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Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi
Di Jambi

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara:

Nama : Munir Hadiansyah

NIM 1206172921

Judul Skripsi : Pemanfaatan Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII Mts Ainul Yaqin
Kota Jambi

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam dunia pendidikan Guru Kelas
Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir saudari di atas dapat
segera dimunaqasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Jambi, Oktober 2021
Mengetahui

4 Pd.1
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PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun

agai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan

18 NIN W P3AI0 YOH @

guruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya

rupakan hasil karya sendiri.

QuIZ A

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip
dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan

norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan
hasil karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian
tertentu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku.

Munir Hadiansyah

NIM.206172921
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; PERSEMBAHAN

=

z Dengan mengucap rasa puji syukur kepada Allah SWT serta shalawat
I{ie?pada Rasulullah SAW, kupersembahkan skripsi ini untuk:

-

Q

o Ayahanda tercinta Bapak Bajuri dan Ibunda tercinta Tri Lestari untuk

c?mrahan do’a cinta dan kasih sayang yang tak terhingga serta kakak perempuanku
Qonlk Nur Azizah, adik laki-laki Fagih Hadiyansyah, dan, Guru-guru semasa
sekolah SD,MTS, dan MA serta semua sahabat-sahabat khususnya sahabat
INTHEKOST, vyang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, Terima kasih atas

semua perhatian saran dan nasihat selama ini yang teramat berharga.

Saudara-saudariku seiman, Maha besar Allah SWT yang telah
mempertemukan kita di kampus UIN STS JAMBI yang menjadi kebanggan Kkita,
biarlah nama-nama kalian semuanya tertulis di lembaran hati ini, kutemukan
keikhlasan perjuangan bersama kalian “Terima kasih ya Allah SWT atas nikmat

persaudaraan yang kami rasakan hingga hari ini”.

1DIS

“Allah itu Maha Pengasth Dan Maha Penyayang, maka
ﬁerdo’alahKepadaNya, Yakinlah atas Janji dan Takdir-Nya”

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUlNS 1O AlISIBAIUN JILUDIS
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mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”( Q.S. Ara’d

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
“ Jangan pernah mengatakan hari-hariku telah berlalu. Setiap yang berjalan

Referensi : Al-Qur’an dan Terjemah : Ahsin Sako

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrahim

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan

berkat Rahmat dan Ridho-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan

S NIN AW pidiD yoH @

Eaporan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dengan baik. Pelaksanaan ini
I{’iﬁ%erupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
(81) dalam bidang Illmu Tadris Fisika, di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, penelitian ini berjudul
“Pemanfaatan media video pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar fisika

siswa kelas VI1I Mts Ainul Yagin Kota Jambi ™.

Penulisan Penelitian Tidakan Kelas (PTK) ini dapat terwujud berkat
bantuan dan jasa dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih

kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, MA,Ph.D, selaku Rektor UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.

2; Dr. Rofiqoh Ferawati, SE., M. El selaku Wakil Rektor I, Dr. As’ad Isma, M.Pd
- selaku Wakil Rektor I1, dan Dr. Bahrul Ulum, S. Ag., MA selaku Wakil Rektor
Il UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

.1bu Dr. Hj. Fadlilah, M.Pd selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

‘Ibu Dr. Risnita, M. Pd selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. Najmul Hayat, M. Pd.

IS| S1k

DfUD

]

ALISISRAIUN

= | selaku Wakil Dekan Il, lbu Dr. Yusria, S. Ag. M. Ag selaku Wakil Dekan |1l

© UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
f Bapak Bobby Syefrinando, S.Si M.Si selaku Ketua Program Studi Tadris

1S

L

0 Fisika dan Bapak Salahuddin, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi Tadris
=

= Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
jBapak Dr. H.M, Junaid M.Pd.l dan Bapak Abdul Rahim, M.Pd selaku

Q
«» Pembimbing skripsi | dan pembimbing skripsi 11 yang

14
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7+ telah banyak meluangkan waktu untuk membimbing saya dalam penyelesaian

[LLI

_skripsi ini.

éi Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha
E Saifuddin Jambi yang telah memberikan pengetahuan kepada penulis.

Of}y Ibu Lindawati, S.E. selaku Kepala Sekolah Mts Ainul Yagin Kota Jambi.

Bapak ,Rustam Effendi S.Pd. selaku wali kelas VIII Mts Ainul Yagin Kota

(S

Jambi.

Lo

-

. Majelis guru, karyawan serta para siswa kelas VIII Mts. di Mts Ainul Yagin

Kota Jambi.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan karya ilmiah ini banyak
terdapat kelemahan dan kekurangan, oleh karena itu penulis berharap kepada
semua pihak untuk kiranya memberikan saran dan kritik demi kesempurnaan

karya ilmiah ini.

Jambi, 28 Agustus 2021

Munir Hadiansyah
206172921
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a ABSTRAK

I‘iama : Munir Hadiansyah

Jgrusan : Pendidikan Fisika

iﬂdul . Pemanfaatan Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil
a Belajar Fisika Siswa Kelas Viii Mts Ainul Yagin Kota Jambi
a

%

Penelitin ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa Fisika pada pokok
bahasan Cahaya dan Optik siswa kelas VIII MTS di Ponpes Ainul Yagin Kota
Jambi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Tindakan Kelas ( Classroom Action Reseach ) yang dilaksanakan dalam tiga
siklus. Tiap siklus diawali dengan tahap persiapan dan tahap pelaksanaan yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi. Subjek
peneltian adalah semua siswa kelas VIII MTS Ainul Yagin Kota Jambi sebanyak
26 siswa yang di khususkan pada materi Cahaya dan Optik. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini dilakukan dengan lembar observasi aktivitas siswa dan
lembar observasi aktivitas Guru selama pelaksanaan pembelajaran. Teknik
analisis data yang disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII MTS Ainul
Yaqgin Kota Jambi dapat di tingkatkan dengan cara menerapkan model
pembeljaran Kooperatif Student Teams Achievement ( STAD ), dengan bantuan
animasi video pembelajaran untuk menampilkan materi, sehingga kelihatan
seperti nyata dan menarik. Dengan menerapkan Student Teams Achievement
Bivision ( STAD ), siswa dituntut untuk bisa bekerjasama dengan orang lain,
siswa juga dilatih untuk bisa bertanggung jawab terhadap diskusi kelompoknya.
Proses diskusi yang berlangsung membuat siswa lebih aktif dalam
mengemukakan pendapat, bertanya, maupun menjawab pertanyaan. Ketuntasan
Belajar siswa yang meningkat hasil belajar siswa juga meningkat. Penerapan
[;;émbelajaran kooperatif dengan metode Student teams achievemen Division (
STAD ) dengan bantuan media animasi video pembelajaran dapat meningkatkan
I;'{%asil belajar fisika siswa kelas VIII MTS Ainul Yagin Kota Jambi pada materi
Cahaya dan Optik. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan tes siklus I, tes siklus
H dan tes siklus I1l. Hasil tes kognitif belajar yang diperoleh siswa sebelum
tindakan dengan nilai rata-rata 60,38 dan presentase keberhasilan siswa 15,38%.
Setelah diadakan setiap siklus mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I dengan
nilai rata-rata sebesar 68,07 dan presentase keberhasilannya adalah 30,76%. Pada
@?klus Il dengan nilai rata-rata 75 dan presentase keberhasilnnya adalah 57,69%.
Siklls ke Il terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata 84,61 presentase
keberhasnannya adala 84,61%. Setelah pelaskasanaan siklus 1,11 dan Ill, angka
I{eberhasnan siswa ini menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan telah berhasil
dan tidak perlu dilanjutkan lagi. Hasil penelitian ini dapat digu nakan untuk
mengusahakan upaya bersama antara guru, orang tua dan siswa dalam
meningkatkan hasil dan proses belajara siswa secara maksimal. Pembelajaran
k‘boperatlf Student Teams Achieveen Division ( STAD ) dengan bantuan video
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I Ainul Yagin Kota Jambi untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil

ajar siswa pada materi Cahaya dan Optik.

imasi pembelajaran dapat diterapkan pada kegiatan belajar siswa MTS kelas
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Nama : Munir Hadiansyah

Bepartement : Phsisics Education
LA

Fitle : The Study video uses to increase the results of studying physics

i

o VIII Mts Ainul Yagin Jambi City

i

3

Fhis study aims to improve student learning outcomes and study Physics on the
subject of Light and Optics for class VIII Mts students at Ainul Yagin Islamic
Boarding School, Jambi City. The research method used in this research is
Classroom Action Research which is carried out in three cycles. Each cycle begins
with a preparation stage and an implementation stage consisting of planning,
implementation, observation, evaluation and reflection. The research subjects
were all students of class VIII Mts Ainul Yagin Jambi City as many as 26 students
who were specialized in light and optics. The data obtained in this study were
carried out with student activity observation sheets and teacher activity
observation sheets during the implementation of learning. The data analysis
technique concluded that the learning outcomes of class VIII students at Mts
Ainul Yagin Jambi City could be improved by applying the Cooperative Student
Teams Achievement (STAD) learning model, with the help of animated learning
videos to display the material, so that it looks real and interesting. By
|mplement|ng the Student Teams Achievement Division (STAD), students are
rgquwed to be able to cooperate with others, students are also trained to be
ngsponsmle for group discussions. The ongoing discussion process makes students
more active in expressing opinions, the ongoing discussion process makes
students more active in expressing opinions, asking questions, and answering
questions. The increasing mastery of student learning causes student learning
outcomes to also increase. The application of cooperative learning with the
S_tudent Teams Achievement Division (STAD) method with the help of animated

,Iarnmg video media can improve physics learning outcomes for class VIII
students at Mts Ainul Yagin Jambi City on Light and Optics. This can be seen in
the implementation of the first cycle test, second cycle test and third cycle test.
The results of cognitive learning tests obtained by students before the action with
aﬁ average value of 60.38 and the percentage of student success were 15.38%.
After being held each cycle has increased, namely in the first cycle with an
aj/erage value of 68.07 and the percentage of success is 30.76%. In the second
eycle with an average value of 75 and the percentage of success is 57.69%. The
third cycle increased with an average value of 84.61, the percentage of success
@as 84.61%. After the implementation of cycles I, Il and 11, this student success
rate shows that the actions taken have been successful and do not need to be
¢ontinued. The results of this study can be used to seek joint efforts between
teﬁchers parents and students in improving student learning outcomes and
mocesses to the maximum. The cooperative learning of the Student Teams
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hieveen Division (STAD) with the help of learning animation videos can be

lied to the learning activities of VIII grade students of MTs Ainul Yagin Jambi
y to improve the quality of the process and student learning outcomes in light

d optics.

o
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berakar pada kebudayaan bangsa indonesia dan
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta agar pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem dalam pengajaran nasional
yang diatur dengan undang-undang.

Kewajiban dan belajar menuntut ilmu tidak hanya tertuang pada Undang-
undang Dasar saja melainkan juga sudah diwajibkan oleh Rasulullah Saw
yang berbunyi:

plesa JS o Ly 8 alal) caths

Artinya “ Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim “ ( HR. lbnu Majah
no. 224

Sebagai perwujudan cita-cita tersebut, telah diterbitkan Undang-Undang
Nasional Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 yang memuat tujuan
pendidikan “ Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhah Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. “ (Abdul
Majid, 2014 : 1)

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut sangat
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang ada disekolah atau satuan
pendidikan, oleh karena itu guru harus bisa memilih metode, media, maupun
strategi yang efektif dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa
tercapai dengan baik.

Salah satu masalah yang dihadapi di dunia pendidikan hari ini adalah
masalah lemahnya proses pembelejaran. Dalam proses pembelajaran, peserta

didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Jika



IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

DA,

oy uos|nuad ‘uoiyeuad ‘uo
S0 ISCLUNS UDyiNgaAUSL DP uDywniuosuaw oduog u spne oAoy yrunes nopo uop uoiBogas dynBuaw Buoiopd ¢

LN WM I

IWID[ O

ohuoy uodynBuad o

npuad uoBuguadsay ynpun

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

wor

-\.
el

dilihat dari proses pebelajaran yang ada saat ini, sebagian besar guru hanya
mengarahkan kemampuan siswa dalam menghafal berbagai informasi dan
pengetahuan, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menghafal berbagai
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi atau konsep yang
diingatnya itu untuk dihubungkan di kehidupan sehari-hari.

Hal itu tampak dari rata-rata hasil peserta didik yang masih sangat
memperhatinkan. Presentasi ini merupakan hasil kondisi pembelajaran yang
masih bersifat konversional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik
itu sendiri. Yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu. Dalam arti yang lebih
subtensi, bahwa proses pembelajaran hingga saat ini masih memberikan
doinasi pada guru dan sangat kurang memberikan akses bagi anak didik untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berfikirnya
(Trianto,2012:5).

Sesuai dengan Permendiknas No 37 Tahun 2018 tujuan pembelajaran
fisika adala siswa mampu mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir
kritis untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan berbagai
masalah. Selain itu siswa juga harus menguasai konsep dan prinsip fisika serta
mempunyai keterampilan mengembangkan ilmu pengetahuannya (Mustika,
2014:8).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru IPA di
kelas VIII Sekolah Menengah Pertama di Ponpes Ainul Yagin Kota Jambi,
rendahnya hasil belajar disebabkan pada saat siswa mengerjakan soal yang
diberikan sesuai dengan yang dijelaskan guru, namun sebagian siswa paham
dan sebagian siswa yang lain tidak paham dalam menyelesaikan soal,
sedangkan guru sudah menyampaikan materi dengan baik, namun pada saat
mengerjakan soal latihan hanya angkanya saja yang berubah, siswa masih
merasa bingung mengerjakan soal, itu sebabnya nilai fisikanya masih sangat
rendah karena pembelajarannya masih berpusat pada guru (Teacher Centre)
sehingga situasi belajarnya berpusat pada pengajar.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti yang bersumber dari nilai ujian

tengah semester gajil yang dilaksanakan di sekolah menengah pertama di Mts
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Ainul Yagin Kota Jambi menunjukkan bahwa proses pembelajaran Iimu
pengetahuan alam (IPA) yang dilaksanakan belum berjalan dengan
berdasarkan hasil belajar siswa yang masih rendah. Penulis melihat bahwa

Guru Fisika di Mts Ainul Yagin Kota Jambi masih dominan menggunakan

py uodynBuag q

strategi pembelajaran yang berpusat pada guru dengan menuangkan informasi

DULINS NIN AW 01did YoH &

sebanyak-banyaknya ke siswa hanya untuk mengejar target ujian. Namun hal

tersebut belum bisa berjalan dengan baik dalam pembelajaran fisika sehingga

quuof

siswa kurang tertarik untuk belajar Fisika mengakibatkan keaktifan dan

kreatifitas siswa juga sangat kurang.

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

Rendahnya hasil belajar siswa Mts Ainul Yagin Kota Jambi dapat dilihat

dari rata-rata nilai ujian tengah semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021.

puad uocBuyuaday yniun oiuoy uodpnbuayd "o

Tabel 1.1 Nilai rata-rata Ujian Tengah Semester Ganjil Mata pelajaran
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£a 1 AM 30 - Tidak tuntas
_ B 2 AL 50 - Tidak tuntas
2z 3 EF 80 Tuntas -
= [
5 o 4 HS 70 - Tidak tuntas
5_5 :E 5 HH 70 - Tidak tuntas
g :‘;] 6 JP 40 - Tidak tuntas
3 2 7 MK 70 . Tidak tuntas
E = 8 MJ 30 - Tidak tuntas
1 5 9 NH 70 - Tidak tuntas
2 = 10 PA 80 | Tuntas :
o v 11 HS 50 - Tidak tuntas
§ 5 12 RO 60 - Tidak tuntas
[ O
= - 13 RJ 70 - Tidak tuntas
5 a 14 WA 60 - Tidak tuntas
o -]
- 2 15 AM 80 Tuntas -
2 2 16 AS 70 - Tidak tuntas
z a
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tidak tuntas

17 DS 60 - Tidak tuntas
18 JI 70 - Tidak tuntas
19 LS 50 - Tidak tuntas
20 MF 40 - Tidak tuntas
21 MR 50 - Tidak tuntas
22 MA 80 Tuntas -
23 RA 60 - Tidak tuntas
24 RB 70 - Tidak tuntas
25 Sl 50 - Tidak tuntas
26 ubD 60 Tidak tuntas
Jumlah nilai 1.570
Nilai Rata-Rata | 60,38
Jumlah Siswa 4
yang Tuntas
Presentase 15,38%
keberhasilan
siswa
Jumlah siswa 22
yang tidak
tuntas
Presentase 84,61%
siswa yang

( Sumber: Leger Nilai Bagian Tata Usaha MTS Ainul Yagin Kota Jambi

Mts Ainul Yagin Kota Jambi yaitu 75%. Menurut pengakuan beberapa siswa
kelas VIII MTS, rendahnya nilai fisika diperoleh dikarenakan adanya
anggapan bahwa materi pembelajaran fisika sulit, ditambah lagi dengan

adanya kesulitan mengerjakan latihan-latihan soal fisika yang disadari karena

yang telah diolah kembali )
Dari tabel 1.1 terlihat, bahwa kelas VIII MTS Ainul Yagin Kota Jambi,
nilai rata-ratanya yaitu 60,38 masih jauh dari nilai KKM yang digunakan di
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kurangnya siswa memperhatikan apa yang dikerjakan. Keadaan seperti itu
justru akan memacu siswa untuk cenderung menghafal dan menguasai konsep

yang baik namun karena konsep yang diberikan guru itu sangat baik

dynBusag "q

kebanyakan siswa yang di dapat secara utuh dan siswa tersebut cepat merasa

LD

senang dan jenuh dalam proses pembelajaran, sehingga aktivitas siswa kurang

maksimal dan optimal dan masih ada siswa yang merasa kesulitan untuk
memahami pembelajaran fisika.

Dari faktor guru: (1) guru kurang inovatif dalam penggunaan metode

Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7
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pembelajaran, (2) guru belum menggunakan metode pembelajaran dengan
optimal. Dari faktor siswa: (1) siswa kurang aktif dalam pembelajaran, (2)

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buouo)q °|

siswa mudah bosan saat pembelajaran.

Untuk memecahkan masalah pembelajaran tersebut, peneliti menetapkan

5

o

alternatif tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan

.
L

S0 Y run|

menggunakan media video pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami.

O,

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti melakukan
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penelitian tindakan kelas dengan judul “Pemanfaatan Video Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTS Ainul Yaqgin”

IWID[ O

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa

masalah, yaitu :

1) Kurangnya hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika.
2) Kurang tepatnya penggunaan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh
Guru.

3) Siswa merasa tidak ada hal yang menarik dalam proses pembelajaran

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

4) Hasil belajar siswa belum optimal
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Pembatasan Masalah
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah dalam penelitian ini agar persoalan penelitian dapat
dikaji lebih dalam, untuk itu peneliti membatasi masalah pada :
1) Penelitian ini berfokus untuk meningkatkan hasil belajar fisika pada
bahasan Cahaya dan Optik pada kelas VIII MTS Ainul Yagin.
2) Strategi pembelajaran yang akan diterapkan adalah strategi pemanfaatan
video.

3) Materi yang diajarkan adalah Cahaya dan Optik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan media video
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII MTS Ainul
Yagin Kota Jambi ?”.
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan pada perumusan masalah,

maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya
penggunaan video pembelajaran.

b. Meningkatkan Hasil belajar siswa pada materi Cahaya dan Optik pada
pembelajaran IPA di MTS Ainul Yagin Kota Jambi menggunakan
media video pembelajaran

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis

1. Menjadi bahan kajian lebih lanjut mengenai penerapan video
pembelajaran.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pembuktian bahwa
penerapan dengan menggunakan video pembelajaran  dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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b. Manfaat praktis
1. Bagi guru: penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi,
gambaran, menambah wawasan dan pengalaman dalam
melaksanakan berbagai media pembelajaran yang lebih efektif
dalam pembelajaran di MTS Ainul Yagin Kota Jambi. Sehingga
dengan metode yang diterapkan tersebut siswa dapat meningkatkan

minat dalam proses pembelajaran.

QU DULINS NIN 1w Dy

2. Bagi siswa: siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang

bermakna dan meningkatkan minat belajar siswa. Menciptakan
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suasana belajar yang lebih menyenangkan dengan menggunakan
video pembelajaran yang menarik.

3. Bagi sekolah: penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan dan melaksanakan
metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif untuk
meningkatkan keaktifan siswa melalui video pembelajaran di
MTSAInul Yagin Kota Jambi.

4. Bagi penulis: sebagai panduan dan bahan pertimbangan dalam
melakukan penelitian tindakan kelas sehingga memperoleh hasil
belajar yang lebih baik dan sebagai salah satu syarat untuk meraih
gelar strata 1 (S1) pada Prodi Tadris Fisika UIN STS Jambi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Media pembelajaran

Media merupakan segala sesuatu yang menunjang untuk
mempermudah dalam menyampaikan susuatu seperti yang di
ungkapkan oleh Gearlach dan Ely (2007:23) : media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia , materi, atau kejadian membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian media dalam
proses belajar diartikan sebgai alat-alat grafis, photo grafis, atau
cenderung elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun

kembali informasi visual atau verbal (Azhar Arsyad:3).

Menurut Hamidjojo dan Latubeheru (2005:14): “ media merupakan
semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga
apa yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju “.
Educationn Asosiation mendifinisikan bahwa “ media sebagai bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual dan
peralatannya” dengan demikian media dapat dimanipulasi, dilihat, di
dengar atau di baca “(Azhar Arsyad 2009:4). Dari beberpa pendapat
ahli dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat bantu yang
digunakan untuk menyampaikan gagasan agar lebih mudah diterima
oleh intruksional atau mengandung maksud pengajaran maka edia itu

disebut media pembelajaran.

Media pembelajaran membangun jalannya komunikasi dalam
kegiatan pembelajaran menjadi lebih mudah diterima oleh siswa.
Bentuk-bentuk media pembelajaran bermacam-macam sesuai dengan

kebutuhan proses pembelajaran.
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Seperti yang diungkapkan oleh Gagne dan Briggs yang dikutip

oleh Azhar Arsyad (2009:4). “ media pembelajaran meliputi alat yang

secara dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video

recorder, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer”. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa media adalah semua bentuk

komponen sumber belajar yang memuat materi intruksional di

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

B. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar siswa menurut Sudjana Dan Rivai (2009:29) :

1)

2)

3)
4)

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan hasil belajar

Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa d an memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran

Metode engajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan
Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak
hannya mendengarkan uraian guru tatapi juga mngamti,

mendemonstrasikan, memerahkan dan lain-lain .

C. Media Pebelajaran Video

Education Association ( NEA ) mendifinisikan media sebagai

benda yang dapat memanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau di

icarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan

belajar mengajar. Media dalam proses ngajar mengajar cenderung

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk

menangkap, memproses, dan enyusun kembali informasi sehingga dapat

meperlancar dan meningkatkan proses dan minat belajar.

Video adalah gambar-gambar dalam frame dimana frame demi

frmae diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis seingga pada

layar terlihat gambar itu hidup. Media ini pada umumnya digunakan untuk
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tujuan-tujuan hiburan dokumentasi, dan pendidikan. Video dapat
menyajikan informasi memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep

yang rumit, mengajarkan keterampilan menyingkat atau memperpanjang

dynBusag "q

waktu dan mempengaruhi sikap. Media video atau audio visual merupakan

LD

media informasi yang memiliki karakteristik. Jenis media ini memiliki

kemampuan yang lebih baik, karna memiliki dua karakteristik tersebut.

1. Karakteristik Media Video

Sebagai sebuah media pembelajaran, video mempunyai

Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7
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karakteristik yang berbeda dengan media yang lain. Untuk

menghasilkan  media video pembelajran yang mampu
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meningkatkan motivasi dan efektifitas penggunanya, maka media

5

o

video memperhatikan karakteristik tersendiri. Namun secara umum

media ini mempunyai karakteristik antara lain :

.
L
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1) Menampilkan gambar dengan gerak, serta sura dengan

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

bersamaan

IWID[ O

2) Mampu menampilkan benda yang sangat tidak mungkin ke
dalam kelas karena terlalu besar ( gunung , terlalu kecil (
kuman ), terlalu abstrak ( bencana ) DII.

3) Mampu mempersingkat proses, misalnya  proses
penyemaian padi hingga panen

4) Memungkinkan adanya rekayasa (. animasi )

2. Kelebihan dan kekurangan video pembelajaran

a. Kelebihan

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Menurut Daryanto (2011: 79), mengemukakan beberapa

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

kelebihan penggunaan media video, antara lain:

1) Video menambah suatu dimensi baru di dalam pembelajaran,
video menyajikan gambar bergerak kepada siswa disamping

suara yang menyertainya.
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2)

1)

2)

3)

Video dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk
dilihat secara nyata.

Sedangkan kekurangannya, antara lain :

Opposition

Pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya
keraguan penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya.
Materialpendukung

Video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan
gambar yang ada di dalamnya.

Budget

Untuk membuat video membutuhkan biaya yang tidak sedikit.

b. Kekurangan

Menurut Ronald Anderson ( 1987 : 105 ) media video

memiliki kelebihan, antara lain :

1) Dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik

proses belajar maupun nilai hiburan dari penyajianitu.

2) Dengan video, informasi dapat disajikan secara serentak pada

waktu yang sama di lokasi (kelas) yang berbeda dan dengan
jumlah penonton atau peserta yang tak terbatas dengan jalan
menempatkan monitor di setiap kelas.

3) Dengan video siswa dapat belajar secaramandiri.

1)

2)

3)

4)

Sedangkan keterbatasan penggunaan media video,
antara lai :

Biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang
yang mampumengerjakannya.

Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton,
kecuali jaringan monitor dan sistem proyeksi
videodiperbanyak.

Ketika akan digunakan, peralatan video harus sudah tersedia di
tempat penggunaan.

Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi
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dengan pencarian bentuk umpan balik yanglain.

Sebuah media pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing, begitu juga dengan media video. Dalam
penayangannya video tidak dapat berdiri sendiri, media video ini
membutuhkan alat pendukung seperti LCD untuk memproyeksikan
gambar maupun speaker aktif untuk menampilkan suara agar
terdengar jelas. Sifat komunikasi dalam penggunaan media video
hanya bersifat satu arah, siswa hanya memperhatikan media video,
hal inilah yang harus diperhatikan guru.Karena video bersifat dapat
diulang-ulang maupun diberhentikan, maka guru bisa mengajak
berkomunikasi dengan siswa tentang isi/pesan dari video yang dilihat,
maupun tanya jawab tentang video yang disimak. Jadi komunikasi

tersebut tidak hanya satu arah.

Model Pembelajaran
1) Definisi Model Pembelajaran

Dalam pendidikan, agar terciptanya proses pembelajaran yang
efektif sebaiknya guru harus memahami model pembelajaran yang
akan di terapkan dengan ateri yang diajarkan kepala siswa dengan
pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memberikan dampak
proses pembelajran yang efektif Joyce Weil ( 2005:9 ) mengemukakan
bahwa “ Model pembelajaran adalah suatu rencna atau pola yang dapat
digunakan untuk menerapkan bahan-bahan pembelajaran, dan

membimbing pembelajaran dikelas yang lain”

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
suatu pedoman bagi guru untuk melaksanakan proses belajar mengajar
di sekolah dalam depdiknas ( 2005:20 ) istilah model pembelajaran
mempunyai empat ciri — ciri khusus yang tidak dimiliki oleh prosedur

tertentu, ciri-ciri tersebut adalah :
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a. Rasional teori yang logis disusun oleh para pencipta atau
pengembangan
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajara (
tujuan pembelajaran yang akan di capai )
c. Tingkah laku mengajar yang dilakukan agar model pembelajaran
tersebut dapat dilakukan dengan berhasil.
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat di capai
Pada saat ini, telah banyak model-model pembelajaran yang telah
dikembangkan maupun yang di ciptakan oleh para ahli, terlebih pada era
ini, teknologi dan pengetahuan perkembangan dengan pesat. Dengan telah
banyaknya model pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan saat ini, maka dapat mempermudah guru dalam Kinerja
pembelajarannya di sekolah. Disamping model pemeblajaran, metode
pembelajaran pun menjadi penunjang bagi guru dapat terlaksanaknnya
pembelajaran dengan baik, mulai dari ceramah, tanya jawab, diskusi,
maupun demonstrasi dan lain-lain.salah satu model pembelajaran yang
digunakan banyak metode dalam mengajar adalah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Segala (2009:23) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang simetris dalam
mengorganisasi pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan
tertentu dan fungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum ( rencana pembelajaran jangka
panjang ). Merancang bahan-bahan pembelajaran, dan embimbing
pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran yang sesuai dan

efisien untuk mencapai tujuan pendidiknya.
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Menurut Hasan alwi dkk, (2002:25) diungkapkan bahwa
setidaknya ada epat makna atau arti dari model, antara lain :

a) Model merupakan pola yang menjadi contoh, acuan, dan
ragam

b) Model adalah orang yang diapakai sebagai contoh untuk
dilukis

c) Model adala orang yang pekerjaanya memperagakan
contoh pakaian yang akan di pasarkan

d) Model merupakan barang tiruan yang kecil dengan bentuk (
rupa ) persis seperti apa yang ditiru, misalnya model
pesawat terbang.

Dari pengertian model diatas, tampaknya penegrtian model yang
relevan dalam konteks desain pembelajaran adalah model sebagian pola
yang menjadi contoh dan acuan dan model tersebut bukan hanyya satu,
melainkan lebih dari satu, jadi dapat disimpulkan bahwa model desain
pembelajaran adalah pola pembelajaran yang dijadikan sebagai contoh dan
acuan oleh guru sebagai pendidik profesional dalam merancang
pembelajaran yang hendak di fasilitasinya. Sebagai sebuah pola
pembelajaran, model tersebut memiliki berbagai tahapan-tahapan kegiatan

dalam merancang kegiatan. (Wijaya,2017:10).

D. Hasil Belajar Siswa

1. Pengertian Hasil Belajar Siswa
a. Pengertian Hasil
Hasil belajar dalam kelas harus dapat dilaksanakan ke
dalam situasi-situasi yang sesungguhnya di dalam masyarakat
(Hamalik, 2014:88). Hasil belajar menunjukkan pada prestasi
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya

dan derajat perubahan tingkah laku peserta didik.

Hasil belajar adalah kemampuan atau perubahan prilaku

seseorang Yyang diperoleh setelah mengikuti proses belajar.
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Perunahan perilaku menjadi lebih baik dapat menghasilkan hasil
belajar yang diharapkan jika proses belajar ditekankan pada aspek
afektif, sedangkan perolehan kemampuan dalam pengetahuan dan
keterampilan merupakan hasil belajar yang diharapkan jika proses
belajar di tekankan pada aspek kognitif dan psikomotorik (Sani,
2016: 120).

Dalam kurikulum 2013 memiliki 4 kompetensi inti, yang
pertama kopetensi inti | yaitu, memahami dan menghayati ajaran
agama Yyang dianutnya. Kompentensi inti Il menghargai dan
menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (
toleransi, gotong royong ), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaanya. Kopetensi inti Il yaitu, memahami
pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural ), bedasarkan ras
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tempak mata ) dan kopetensi IV
yaitu, mencoba, mengolah, dan mejadikan dalam ranah konret (
menggunakan, menguraikan, merangkai, memodifikasi dan
membuat ) dan ranah abstrak ( menulis, membaca, menghitung,
menggambar dan mengarang ) sesuai dengan yang dipelajari

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Dalam penelitian ini telah sesuai dengan kriteria hasil
belajar menurut bloom dan hasil yang ingin di capai sesuai dengan
kurikulum 2013 telah mencakup tiga kopetensi inti yaitu ke dua, ke
tiga dan ke empat yang mana hal ini pada kompetensi ke dua
berisikan sikap, dan sikap sendiri enurut bloom adalah ranah
afektif yang harus dimiliki siswa dalam sebuah pembelajaran. Dan
kemampuan kognitif sendiri yang menurut bloom adalah
kemampuan berfikir dalam kurikulum 2013 termasuk di dalam

kopentensi inti ke tiga dan empat.
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b. Pengertian Belajar

Sedangkan menurut walgito (2010: 185) “belajar merupakan
perubahan perilaku yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku (
change in behavior or performance)”.

Menurut Whittaker, (dalam Djamarah, 2011:12) merumuskan
bahwa “belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau

diubah melalui latihan atau pengalaman”.

QU DULINS NIN 1w Dy

Demikian pula menurut Djamarah (2011: 13) belajar adalah

“serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
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tingkah laku sebagai hasi dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan
psikomotor™.

Demikian pula menurut Khodijah (2014; 50) belajar adalah
sebuah proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan
membentuk kompetensi, ketrampilan, dan sikap yang baru melibatkan
proses-proses mental internal yang mengakibatkan perubahan perilaku

dan sifatnya relative permanen.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian
belajar adalah perubahan dalam diri pelajarnya yang berupa,
pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku akibat dari interaksi

dengan lingkungannya.
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E. Kerangka berfikir

Hal yang paling penting dalam peningkatan kualitas pendidikan
adalah proses belajar dan mengajar. Apabila proses belajara mengajar
dapat berjalan dengan baik maka tujuan pembelajaranpun akan dapat
dicapai. Ada banyak faktor yang enentukan keberhasilan belajar seorang
siswa, baik dari luar atau lingkungan siswa maupun faktor dari dalam diri
siswa sendiri. Faktor luar yang ikut berperan dalam keberhasilan
pembelajaran antara lain, pendekatan pembelajaran yang digunakan
metode pembelajaran, media pembelajaran dan situasi belajar. Faktor dari
dalam diri siswa misalnya adalah kecerdasan yang dimiliki siswa,
keaktifan,dan semangat dari siswa. Salah satu hal yang berdampak
terhadap hasil belajar yaitu media yang digunakan guru pada saat proses
pembelajaran. Media sangat dibutuhkan oleh guru untuk dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam proses belajar,
media berperan dalam menjebatani proses penyampaian dan pengiriman

pesanserta informasi.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, diperlukan proses
pembelajaran yang baik pula. Salah satunya dapat menggunakan media

3

pembelajaran video animasi dalam pembelajaran “ media bergerak atau

2

motion pictures ~” merupakan jenis media yang mampu menayangkan
gambar bergerak yang terintregasi dengan usur suara contoh media ini
adalah dengan film dan video.(Benny 2007,him,19). Media film dan video
mampu menampilkan informasi dan pengetahuan dalam sebuah tayangan,
media video ini, selain digunakan dalam pembelajaran untuk aspek
kognitif, media ini juga dapat dimanfaatkan dalam ranah efektif dan
penanaman karakter. Media video memiliki keunggulan jika digunakan
untuk mempelajarai informasi dan pengetahuan tentang gerakan, proses
dan prosedur untuk melakukan suatu aktifitas. Media video animasi ini

cocok untuk diterapkan pada mata pembelajaran Fisika ( IPA).
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dalam proses ngajar mengajar. Hal ini dibuktikan dengan di

oo i Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengupas mengenai
f f 1r=’ video pembelajaran yang telah mampu meningkatkan minat belajar siswa.
i E 5:3 Penelitian tersebut sebagai berikut :

: j; E 1. Amna Badra Krsihani, jurursan pendidikan Teknik Boga dan
ff T:: . busana, Fakultas Teknik, Universitas Negri Kota Yogyakarta
E E E_ ? dalam skripsinya yang berjudul “ Efektivitas Penggunaan Media
% % 7_: =, Video Pembelajaran Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
E?-f; E— mengoalh salad di SMK Pi Ambarukmo Yogyakarta” dengan
ff ) emnggunakan penelitian Quasi Experimentalhasil dari penelitian
L_T‘: ini menunjuukkan penggunakan video pembelajaran dirasakan
; - sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dan dirasa efektif

adakannya uji hipotesis diaman perhitungan menggunakan rumus
uji-t untuk sampel yang berhubungan menghasilkan hitung sebesar
3,450457. Jika dibandingkan dengan demikian Ho ditolak dan Ha

diterima.
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2. Hasil penelitian Tri Hastuti (2010), yang berjudul “ upaya
peningkatan minat dan hasil belajar Matematika tentang KPK dan
FPB melalui nodel pembelajaran Think pair share bagi siswa kelas
IV SD negri TambakBoyo 03 Semester 1 tahun pembelajarn
2010/2011. Hasil penelitian model pembelajaran Think Pair Share

dapat meningkatkan minat dan hasil belajar atematika. Persamaan
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penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu, menerapkan model

_": pembelajaran ThinkPair dan mengaktifkan siswa melalui diskusi (
§ bentuk pikiran ). Perbedaan penelitian di atas mengukur minat dan
: hasil belajar siswa, sedangkan peneliti hanya mengukur tentang
5?: minat belajar siswa.

r 3. Hasil peneltian Erniawati, Rosdiana Eso, Siti Rahmia (2015) “
i‘ penggunaan media praktikum berbasis video dalam pembelajaran
; IPA Fisika untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
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pokok suhu dan perubahannya” penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen dengan menerapkan media video pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
pokok sushu dan perubahannya. Penelitian ini yang dilakukan di
SMPN 5 kendari ini memanfaatkan kelas VIIB sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIIA sebagai kelas kontrol, hasil dan
penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata post-test siswa
kelas eksperien lebih baik secara signifikan daripada skor rata-rata
post-test siswa kelas kontrol yang ditunjukkan oleh skor rata-rata
siswa kelas eksperimen sebesar 61,37 dan skor rata-rata post-test
siswa kelas kontrol sebesar 43,27 dengan nilai thit=3, 82>ttab=2,01
pada a=0,05. Sedangkan skor rata-rata gain hasil belajar siswa
fisika kelas eksperimen lebih baik secara signifikan daripada skor
rata-rata gain hasil belajar siswa kelas eksperimen sesebsar 0,40
dan skor rata-rata gain hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar
0,24.
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METODE PENELITIAN

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTS Ainul Yagin, alasan
praktis pemilihan lokasi tersebut juga didasarkan beberapa pertimbangan,
yaitu : a. keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti baik dari segi
tenaga maupun efesien waktu. b. situasi sosial, sebelum mendapatkan izin
formal untuk memasuki lokasi tersebut peneliti telah mengadakan
komunikasi informasi dengan kepala sekolah dan wali kelas VIII MTS
Ainul Yagin sehingga mendapatkan izin secara formal pada tahun ajaran
2020/2021.

Waktu Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini di Sekolah menengah dilaksanakan pada
pembelajaran semester genap pada tanggal 19 April 2021-4 Mei tahun
ajaran 2020/2021 . Dan waktu penelitian mengacu pada kalender
akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif dikelas.
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa Sekolah
menengah kelas VIII dengan jumlah 26 siswa, laki-laki 15 orang dan

perempuan 11 orang.

B. Rancangan Tindakan

Desain atau rancangan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah “penelitian yang dilakukan oleh
guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk

memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelajaran

20
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dapat berjalan dengan baik, dan hasil belajar siswa meningkat. (Hamzah
B Uno, dkk, 2012, : 41).

Tujuan  penelitian  Tindakan Kelas (PTK) diantaranya

dynBusag "q

meningkatkan  kualitas  pendidikan  atau  pengajaran  yang

LD

diselenggarakan oleh guru atau peneliti itu sendiri sehingga tidak ada
lagi permasalahan di kelas (Mahmud,2011,hal.201).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk proses
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pengkajian bersiklus yang terdiri dari 4 tahapan. Tahapan tersebut
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keempatnya dipandang sebagai siklus seperti gambar 1.
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Refleksi Pelaksanaan
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Pengamatan

Gambar 3.1. Hubungan perencanaan. pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi

Penelitian tindakan kelas ini bercirikan adanya perubahan yang secara
terus menerus. Siklus disesuaikan dengan kebutuhan dalam peningkatan hasil
pembelajaran. Jika ada peningkatan sesuai dengan indikator yang diharapkan,
siklus dapat dihentikan meskipun masih dalam siklus kedua. Siklus juga dapat

dihentikan apabila tidak ada peningkatan keaktifan siswa dalam setiap

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

tahapan yang telah dilalui sehingga mencapai tingkat kejenuhan.
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. Desain dan Prosedur Tindakan
1. Desain Tindakan

Desain penelitian mempunyai dua macam pengertian, yaitu secara
luas dan sempit. Secara luas, desain penelitan adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanan dan pelaksanaan penelitian. Desain
penelitian secara sempit adalah sebagi gambaran secara jelas tentang
hubungan antara bahan, pengumpulan data, dan analisis data. Sehingga
dengan adanya desain yang baik, peneliti maupun orang lain yang
berkepentingan mempunyai gambaran tentang bagaimana keterkaitan
antara bahan yang ada konteks peneltian dan apa yag hendak dilakukan
oleh seorang penliti dalam melaksanakan penelitian. Desain penelitian
yang dibuat secara cermat akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dalam kaitanya dengan penyusunan hipotesis dan tindakan yang akan
diambil dalam proses penelitian selanjutnya (Sukardi, 2013 : 103-104).

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian tindakan (Action
Research) yang dilakukan dengan Tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada kalas atau pada proses
belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas(silabus,
materi, dan lain-lain) ataupum output (hasil belajar). PTK harus tertuju
atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas (Saharsimi, dkk.
2012:58).

Penelitian tindakan kelas (classroom action research) adalah
penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat
tindakan yang diterapkan pada sebuah subyek penelitian dikelas tersebut.
Dengan demikian penelitian tindakan kelas adalah suatu kegatan
penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan
tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang
bertujuan untuk memecahkan masalah atau meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas tersebut.

Dengan demikian dapat disimpulkan hahwa penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru
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dikelasnya sendiri dengan jalan merencanakan, melaksanakan, dan

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan

untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
dapat meningkat.

Jika dilihat dari namanya Classroom Action Research (CAR),
maka diketahui ada gabungan tiga buah kata, yaitu penelitian-tindakan-
kelas, yung menunjukkan isi yang terkandung didalamnya, yaitu sebuah
kegiatan penelitian yang dilakukan dikelas.

a. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.

b. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu Dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

c. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik. Kelas adalah sekelompok siswa
yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari
guru yang sama pula (Paizaluddin, dkk. 2016.8-9)

Dengan memahami dan mencoba melaksanakan penelitian
tindakan kelas, diharapkan kemampuan pendidik dalam proses
pembelajaran makin meningkat kualitasnya dan sekaligus akan
meningkatkan kualitas pendidikan serta profesi pendidik/tenaga
kependidikan yang sekarang dirasakan menjadi hambatan utama.
Prosedur tindakan

Langkah-langkah praktis pelaksanaan PTK dapat dijabarkan secara
jelas dan mudah dipahami. Ada empat bagian pokok PTK yaitu: Planning
Action, observation dan reflection. Kegiatan tersebut disebut dengan
siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum

menunjukkan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan
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mutu), kegiatan riset dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnya
sampai dengan peneliti mendapatkan hasil peningkatan.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini didesain untuk Il siklus,
dimana masing-masing siklus dengan tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Dilaksanakan dengan kolaborasi antara peneliti
dengan Guru kelas VIII MTS Ainul Yagin Kota Jambi. Dalam penelitian
ini akan direncanakan sebanyak tiga siklus yaitu siklus 1, 11 dan siklus I1I.
Siklus I terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi,
kemujuan dilaksanakan ujian siklus I, hasil pengamatan dan refleksi pada
siklus | dilihat hasilnya, jika ada kekurangan diadakan perbaikan lalu
dilanjutkan proses pembelajaran pada siklus I1.

Adapun daur siklus PTK model Kurt Lewin dan di modifikasi oleh
peneliti yaitu sebagai berikut:

Siklus penelitian tindakan kelas
Gambar 3.2. Daur siklus PTK




)

12 YOH

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

i~
el

i G A

Fungsi dari masing-masing tahapan pada siklus tersebut adalah sebagai
berikut:

dynBusag "q

a. Gambaran pelaksanaan siklus I

LD

1. Perencanaan, yaitu sebagai berikut:
a. Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui

kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam
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yang diterapkan dalam PTK.
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c. Membuat lembar kerja siswa.
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d. Membuat instrumen yang akandigunakan dalam siklus PTK.
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e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
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2. Pelaksanan tindakan
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Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan
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tindakan implementasi atau penerapan isi rancangan Yyaitu
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mengenakan tindakan kelss berikut yang dilakukan oleh peneliti

a. Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

b. Menyajikan materi pembelajaran dengan menggunakan grup
whataapps

c. Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati materi dan
menanyakan hal-hal yang belom dimengerti

d. Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dengan
materi ajar yang telah dipelajari dengan menggunakan video

pembelajaran

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

e. Memberikan penguatan dan kesimpulan.
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Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti adalah:

a. Mengamati aktivitas siswa dengan menggunakam game
berbantuan video pembelajaran

b. Mengamati aktivitas guru dalam melaksanakan RPP.
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4. Refleksi
Dalam tahap refleksi peneliti melakukan analisis data

dengan melakukan ketegorisasi dan penyimpulan data yang telah

dynBusag "q

dikumpulkan berupa hasil tes, hasil observasi aktivitas siswa dan.

LD

hasil observasi aktivitas guru. Datam tahap refleksi, peneliti juga

melakukan tahap evaluasi terhadap kekurangan atau kelemahan

dari implementasi tindakan sebagai bahan dan pertimbangan untuk
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perbaikan siklus berikutnya.
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1. Perencanaan
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Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil

refleksi pada siklus I. perencanaan pembelajaran siklus Il masih

5

o

sama dengan siklus | hanya saja guru lebih dimaksimalkan dalam

.
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memotivasi dan membimk=iol,ng siswa.
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2. Pelaksanaan
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tindakan peneliti melaksanakan pembelajarun dengan
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menggunakan pemanfaatanvideo dan tentunya berdasarkan rencana
pembelajaran hasil siklus 1. Disetiap awal pembelajaran
disampaikan indikator pembelajaran agar siswa mengetahui
sasaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.

3. Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas

pembelajaran menggunakan pemanfaatan video pembelajaran.

4. Refleksi

Dalam tahap refleksi peneliti melakukan analisis data
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dengan melakukan kategorisasi dan menyimpulkan data yang telah
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terkumpul berupa hasil tes. Hasil observasi aktivitas siswa dan
hasil observasi aktivitas guru. Dalam tahapan refleksi peneliti
melakuka refleksi terhadap peleksanaan siklus Il dan memperbaiki
kekurangan dan kelemahan dari peiaksansan suklus Il dan

menyusun rencana untuk siklus I11.
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D. Kriteria keberhasilan tindakan

Penelitian tindukan kelas (PTK) ini dikatakan berhasil apabila telah
terdapat sedikitnya 75% siswa aktif dan mengikuti pembelajaran.
Keberhasilan atau ketuntasan belajar dilihat berdasarkan hasil tes yang
dipuroleh siswa. Kritria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan di
Mts Ainul Yagin Kota Jambi dikatakan berhasil atau tuntas apabila setiap
siswa mendapat nilai >75 sesuai dengan KKM yang berlaku di Mts Ainul

Yagin Kota Jambi tersebut.

E. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dulam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Data yang valid dan lengkap sangat menentukun kualitas penelitian.
Dalam penlitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara,

dan dokumentasi, berikut penjelasan tentang ketiga teknik tersebut :

1. Teknik observasi

Pengertian observasi pada konteks pengumpulan data adalah
tindakan atau proses pemgambilan informasi, atau data melaluimedia
pengamatan. Dalam melakulan observasi ini, penetiti menggunakan
sarana utama indera penglihatan. Melalui pengamatan mata sendiri,
seorang guru diharuskan melakukanpengamatan terhadap tindakan dan
perilaku responden di kelas atau di sekolah.

Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak disiapkam secara
sistematis tentang apa yang akan diobservasi ( Sugiyono, 2016 : 203-
205). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi selama proses
pembelajaran dilakukan pengamatan tentang aktifitas siswa dan guru

selama mengikuti pembelajaran.
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oo i Wawancara adalah pertemuan dua oarng untuk bertukar informasi
f f 1=’ dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
i:‘; ;E i satu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
: ; ‘5 j data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
. 3 T:: a menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin
L ? mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam.
E_: =, Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
&

tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono, 2016 : 231).
Pada penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara terstruktur

yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga
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menyerupai checklist perwawacara. Dalam penilitian ini teknik

wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data dari narasumber seperti,

kepala sekolah, guru, dan siswa.
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3. Dokumentasi
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Menurut Sugiyono (2016:329) dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode dukumentasi yaitu

mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

transkip,buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya (Arikunto, dkk 2013-274). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik dokumentasi yang didapatkan dari Rencana
Pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan silabus.

Instrument Pengumpulan Data
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Lembar observasi

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan

siswa selama pembelajaran dengan menggunakan.
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2. Wawancara
Teknik wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data dari
narasumber seperti kepala sekolah, guru, dan siswa. Terkait dengan
penerapan media Video pembelajaran animasi di kelas VIII Mts Ainul
Yagin Kota Jambi, adapun pihak-pihak yang akan diwawancarai adalah
sebagai berikut :

a. Kepala sekolah, materi wawancara yaitu tentang gambaran Mts

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

Ainul Yagin Kota Jambi (sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan
misi, kondisi siswa, guru, staf, sarana prasarana).

b. Guru, tanggapan tentang pemanfaatan video pembelajaran dalam
mengkontruktivis siswa di kelas V111, sarana prasarana sekolah yang
mendukung seperti media pembelajaran, perangkat pembelajaran
yang akan digunakan serta rencana pelaksanaan pembelajaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan daftar dokumen yang akan digunakan

dalam penelitian ini antara lain RPP dan silabus.
G. Teknik analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori
menjabarkan kedalam unit-unit, bahan-bahan lain. Sehingga dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis
data akan dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah selesai di lapangan. Menurut Nasution dalam Sugiyono, analisis
dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun
kelapangan, dan berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil
penelitian. Namun dalam penelitian ini, analisis data lebih difokuskan
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data
(Sugiyono, 2016:336).

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif.

Data kualitatif digunakan untuk mengamati proses pembelajaran

i
et
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menggunakan Media video pembelajaran, sedangkan data kuantitatif
digunakan untuk mengetahui hasil dari minat siswa menyelesaikan soal
dalam bentuk kuis.

Pada data kualitatif menggunakan analisis interaktif yang dikembangkan

oleh Milles dan Humberman yang terdiri dari beberapa komponen yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila perlu. Reduksi data
dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti, komputer mini, dengan
member kode pada aspek-aspek tertentu.
Data display (Penyajian data) yang paling sering digunakan untuk
penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif
selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks
naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan
Chart data. Dalam penyajian data huruf besar, huruf kecil, dan angka
disusun kedalam urutan sehingga strukturnya dapat dipahami.
Conclusoin Drawing/ verification (penarikan kesimpulan) kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akaan mendukung pada tahap
berikutnya yang ditarik pada akhir siklus I dan Il dan kesimpulan akhir
pada siklus 111 (Sugiyono, 2014: 92-99).
Dalam analisis data ini peneliti akan mengambil data tentang hasil
observasi aktifitas siswa dapat dihitung melalui:
Persentasi respon siswa = % x 100%
Dimana: A= Proporsi siswa yang memilih (aktif)
B= Jumlah siswa (keseluruhan)
Dengan penilaian:
0-19 =Tidak aktif
20-59 = Kurang aktif
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60-69 = Cukup aktif

70-79 = Aktif

80-100 = Aktif sekali

Sedangkan hasil observasi aktifitas guru diberikan nilai sebagai berikut :

1 = Kurang baik

2 = Cukup baik
3 =Baik
4 = Baik sekali

H. Jadwal Penelitian

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

Rencana waktu penelitian ini akan dilakukan selama enam bulan
yaitu mulai bulan September 2020 sampai Februari 2021. Rencana waktu
ini masih bersifat sementara, artinya dapat berubah sesuai situasi dan
kondisi secara teknis maupun kondisi lapangan. Berikut ini akan dberikan

uraian tahapan yang dilakukan selama penelitian dilaksanakan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

A. Hasil Penelitian

Kondisi awal hasil belajar Siswa kelas VIII A pada mata
pembelajaran IPA materi Fisika di sekolah Mts Ainul Yagin Kota Jambi
masih terbilang rendah, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil ujian tengah
semester ganjil Siswa pada mata pelajaran Fisika yang diikuti oleh 24
siswa yang peneliti peroleh dari bagian Tata Usaha Sekolah Mts Ainul

Yagin Kota Jambi. Data tersebut diperhatikan pada table 4.1.

. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Madrasah Stanawiyah Ainul Yagin Kelurahan Lebak Bandung
Kota Jambi didirikan pada tahun 2000, lembaga ini merupakan sekolah
yang bernaung pada yayasan pendidikan Islam Pondok Pesantren Ainul
Yaqin. Pada awalnya kegiatan pendidikan yang dilakukan yayasan ini
bertempat disebuah rumah tempat tinggal Bapak Abdullah Syapandi,
dengan mengadakan pendidikan berupa pengenalan huruf hijaiyyah dan
membaca Al-qur’an yang telah dimulai sejak tahun 1984.

Namun seiring dengan berjalannya waktu dan semakin tingginya
minat masyarakat terhadap pendidikan agama, maka pada tahun 2000
mulai di bangun ruang belajar untuk Madrasah Tsanawiyah Ainul Yagin 1
kelas dan pada tahun ajaran 2000/2001 Madrasah Tsanawiyah Ainul Yagin
mulai menerima siswa baru dengan jumlah siswa 15 orang siswa.
Madrasah Aliyah Ainul Yaqgin Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi di
bangun diatas tanah dengan luas + 5.000 m?. Adapun tanah tersebut
diperoleh dari Yayasan Ainul Yaqgin. Madrasah Tsanawiyah Ainul Yagin
Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi beralamat di JI. Batam RT> 25/02
Kel. Lebak Bandung Kec. Jelutung Kota Jambi.

34
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Adapun visi dari Madrasah Tsanawiyah Ainul Yaqgin kelurahan
Lebak Bandung Kota Jambi adalah menciptakan generasi muda yang

berprestasi, berakhlak, beriman, berguna bagi nusa dan bangsa.

Adapun misi dari Madrasah Tsanawiyah Ainul Yaqin kelurahan
Lebak Bandung Kota Jambi adalah :1). Memberikan bekal ilmu agama dan
umum, 2). Mempersiapkan generasi yang beriman dan berilmu. 3).
Membekali siswa dengan pengetahuan dan keahlian. 4). Membentuk

generasi yang maju dan pantang mundur.

Untuk kelancaran dan kesuksesan suatu kegiatan daalm sebuah
institusi pendidikan, diperlukan persiapan dan perencanaan yang baik untuk
itu dibutuhkan struktur kepengurusan yang mantap dan perencanaan yang
sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

Pada suatu lembaga pendidikan struktur organisasi sekolah merupakan
gambaran bagi guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya. Di MTs Ainul Yagin Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi
memiliki sturuktur organisasi yang diatur sedemikian rupa, yang merupakan
salah satu usaha untuk mengkoordinir lembaga secara umum dan siswa pada
khususnya dalam proses kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian pengorganisasian lembaga tersebut juga akan
memungkinkan suatu lembaga pendidikan beroperasi secara efektif dan
efesien, secara khusus adalah lembaga pendidikan Mts Ainul Yagin
kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi. Hal ini menjadi dasar bagi suatu
lembaga pendidikan yang terdiri atas beberapa anggota dalam
mempersatukan usaha-usaha pendidikan dalam mencapai tujuan.

Berkaitan dengan hal tersebut, MTs Ainul Yaqgin Kelurahan Lebak
Bandung Kota Jambi mempunyai struktur organisasi sekolah yang terdiri
dari unsur kepala sekolah yang memiliki tugas pokok sebagai, Edukator,
Manajer, Administrator, Supervisor, Pemimpin, Inovator, dan Motivator,
sementara wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam kegatan-

kegiatan sekolah berkenaan dengan menyusun dan merencanakan program
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oo ;i pengawasan, penilaian, identifikasi dan pengumpulan data serta mewakili
_T, f :?E’ kepala sekolah pada rapat-rapat khusus yang berkaitan dengan pendidikan.
E EL; E:E Tenaga edukatif dan tenaga kependidikan lainnya.
:j;é E Sekolah Mts Ainul Yaqgin Kota Jambi memiliki jumlah keseluruhan
ff ; l:.: . Guru IPA/IPS yaitu berjumlah 02 Guru.
E Eéf_ f’% Tabel.4.1 Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil
f% _3 E“': - NO | NAMA SISWA | NILAI | TUNTAS | TIDAK TUNTAS
83 o g 1 AM 30 i Tidak tuntas
:: ; 2 AL 50 - Tidak tuntas
2282 3 EF 80 Tuntas -
323 4 HS 70 - Tidak tuntas
-5 :i 5 HH 70 - Tidak tuntas
82 6 JP 40 - Tidak tuntas
::_:::j 7 MK 70 - Tidak tuntas
‘:‘ f: 3 8 MJ 30 - Tidak tuntas
288 9 NH 70 i Tidak tuntas
r §§ . 10 PA 80 Tuntas i
3 ; % 11 HS 50 - Tidak tuntas
5 3 :—f] 12 RO 60 - Tidak tuntas
23 c 13 RJ 70 - Tidak tuntas
i E; f 14 WA 60 - Tidak tuntas
Bt f 15 AM 80 Tuntas -
s§ o 16 AS 70 : Tidak tuntas
32 ¢ 17 DS 60 - Tidak tuntas
% 5 18 N] | 70 - Tidak tuntas
2 ; 19 LS 50 - Tidak tuntas
: g 20 MF 40 i Tidak tuntas
3 @ 21 MR 50 - Tidak tuntas
5 c 22 MA 80 | Tuntas :
& =
= -
3 Q
=1 3
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:; 23 RA 60 - Tidak tuntas
=) 24 RB 70 - Tidak tuntas
— 25 Sl 50 - Tidak tuntas
i 26 ub 60 Tidak tuntas
j Jumlah nilai 1.570
i Nilai Rata-Rata | 60,38
} Jumlah Siswa 4
= yang Tuntas

Presentase 15,38%

keberhasilan

siswa
Jumlah siswa 22
yang tidak
tuntas

Presentase 84,61%

siswa yang
o tidak tuntas
s
o)
= Bedasarkan table 4.1 di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

rgasih dibilang rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas hanya
%iancapai 60,38%secara keseluruhan, sementara jumlah siswa yang berhasil
a_t:aupun tuntas hanya 4 orang, dengan presentase 15,38% keberhailan dan siswa
@ng belum berhasil atau tuntas sebanyak 22 orang dengan presentase kegagalan
)’r:ﬁng sangat tinggi yaitu 84,61%, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian
ti-bdakan kelas guru untuk memperbaiki pembelajaran agar dapat meningkatkan
@'nat belajar belajar siswa yaitu dengan menggunakan Model pembelajaran

udent Teams Achievement ).

DLR

Menjawab hasil tes yang diperoleh maka peneliti akan melakukan

HoS

penelitian pada siklus 1, setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan, pertemuan

el
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rtama menjelaskan materi dengan menampilkan media animasi dengan

(=N

menggunakan proyektor atau infocus dan memberikan tindakan dan pertemuan
(_.fl_\éngan tes untuk mengetahui minat belajar siswa. Tindakan pembelajaran yang
qﬁakukan setiap siklus disesuaikan dengan rencana pembelajaran fisika materi
gahaya dan Optik dengan menggunakan model pembelajaran ( Student Teams
Et:hievemnt ) dengan bantuan animasi video pembelajran untuk meningkatkan
%inat belajar iswa di sekolah Mts Ainul Yagin Kota Jambi dengan jumlah siswa

=

2%3 orang. Dan laki-laki 15 orang siswa, perempuan 11 siswa.

1. Penelitian Siklus I
Jadwal pada siklus satu ini dibagi menjadi empat kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleki. Dimana perencanaan ini
menjelaskan 5W+1H, pelaksanaan menerapkan model yang digunakan dan
media video animasi yang ditampilkan lewat monitor, observasi, mencatat
semua hal terjadi selama hal tindakan berlangsung, dan refleksi, tahap yang

mengakhiri searah menyeluruh tindakan.

a. Perencanaan
Jadwal pembelajaran siklus | pada pertemuan pertama berlangsung pada
tanggal 21 April 2021 dengan membahas mengenai sub pokok bahasan
cahaya dan optic, sedangkan untuk pertemuan kedua mengadakan tes
siklus 1 untuk mengetahui tingkat kepeminatan siswa dalam belajar fisika.
Perencanaa pembelajaran siklus | yang dilakukan oleh peneliti dengan
menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang ingin
dicapai dalam pembelajaran,. Pada siklus | materi yang akan di ajarkan
kepada siswa yaitu materi Cahaya dan Optik. Pelaksanaan pembelajaran
dalam kelas menggunakan model pembelajaran pemanfaatan video
pembelajaran dengan bantuan animasi pendekatan diskusi kelompok.
Langkah-langkah dalam tahap pembelajaran adalah :
1) Mempersiapkan materi yang akan dilaksanaan pada saat penelitian.
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )

3) Mempersiapkan silabus

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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4) Mempersiapkan media berupa video pembelajaran Cahaya dan Optik

5) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa

6) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru untuk melihat
kualitas pengajar guru

7) Mempersiapkan alat media yaitu laptop, proyektor, infokus, kabel data
dan kabel terminal panjang

8) Menyusun lembar observasi yang berupa lembar kerja siswa ( LKS )
untuk mengetahui hasil dari tingkat pemahaman hasil belajar siswa.

9) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi kegiatan yang terjadi selama

proses pembelajran.

b. Pelaksanaan

Pada tahap ini penelitian melakukan tindakan sesuai dengan RPP,
tahap pelaksanaan siklus dilakukan 2 Kkali pertemuan yaitu pada
pertemuan pertamamembahas mengenai tentang Cahaya dan Optik,
menampilkan video pembelajaran Cahaya dan Optik dan pemberan
tindakan, pertemuan kedua mengadaka tes untuk mengetahui tingkat
pemahaman hasil belajar siswa di siklus I. siswa diberi tes untuk
mengetahui penguasaan materi pada materi yang diajarkan untuk
mengetahui tingkat kemampuan pemahaman hasil belajara yag diperoleh
setiap siswa, tes yang diberikan ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang
terkait dengan materi yang telah diajaarkan yaitu Cahaya dan Optik.Guru
mengamati penelitian dengan lembar observasi yang sudah disiapkan,
berikut pelaksanaan dan pengamatan kegiatan model pembelajaran

Student Teams Achievement (STAD), dengan bantuan animasi.

1. Kegiatan awal
Kegiatan awal pembelajaran Guru memulai dengan
mengucapkan salam berdo’a sebelum membuka pembelajaran,
selanjutnya Guru menanyakn kabar dan kesiapan siswa, Guru
mengabsen siswa, lalu guru membagi 4 kelompok. Selanjutnya guru

mmotivasi agar siswa semangat belajar, kemudian guru
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru akan menyampaikan

kegiatan yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti

a) Diajukan pertanyaan apresiasi, untuk mengingatkan siswa pada
materi sebelumnya

b) Menampilkan video pembelajaran Cahaya dan Optik

c) Memberikan kepada peserta didik mengamati video tentang
Cahaya dan Optik yang ditampilkan dan brdiskusi dngan
kelompoknya masing-masing.

d) Guru melontarkan pertanyaan sedikit ke peserta didik terkait video
yang ditampilkan dan materi yang terkait pada Cahaya dan Optik
yang akan dilakukan.

e) Guru mminta penjelasan dari salah satu kelompok terkait dengan
pertanyaan yang diberikan ( Class Presentation )

f) Membuat peserta didik penasaran dan terkait untuk melanjutkan
plajaran.

g) Guru memnta kepada kelompok masing-masing dan peserta didik
untuk memperhatikn penjelasan tentang Cahaya dan Optik dan
video yang ditampilkan sebelumnya.

h) Guru menjelaskan materi

i) Guru memberikan kesempatan kpada pesrta didik untuk bertanya.

J) Guru meminta peserta didik untuk melakukan diskusi kelompok
pembahasan yang sesuai diajarkan terkait media video
pembelajaran yang dijelaskan.

k) Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan di LKS

I) Guru memberikan aprsiasi untuk kelompok yang berhasil
memperoleh peningkatan skor kelompok paling signitikan dengan

hasil jawaban yang benar.
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m)Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik dan

motivasi kelompok lain agar lebih aktif dan giat belajar agar minat

belajar dapat meningkat lagi dari sebelumnya.

n) Guru memberikan penjelasan lengkap terkait materi Cahaya dan

Optik atau video pembelajaran yang ditampilkan tersebut.

0) Sebagai rasa simpati

menanyakan materi yang tidak mengerti.

3. Kegiatan Penutup

a) Guru melakukan evaluasi

guru meminta kepada peserta didik

b) Guru memberikan penguatan dan menyimpilkan materi

c) Mengucapkan hamdallah, kemudian mengakhiri dengan salam

penutup

d) Observasi siklus I

(1) Hasil Belajar Siklus |

Adapun hasil belajar yang diperoleh siswa dari pelaksanaan

uji siklus I yang dilakukan pada akhir pertemuan dalam siklus |

dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siklus |
Tabel.4.2 Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil

NO | NAMASISWA | NILAI | TUNTAS | TIDAK TUNTAS
1 AM 50 - Tidak tuntas
2 AL 60 - Tidak tuntas
3 EF 80 Tuntas -

4 HS 70 - Tidak tuntas
5 HH 80 Tuntas -

6 JP 60 - Tidak tuntas
7 MK 70 - Tidak tuntas
8 MJ 50 - Tidak tuntas
9 NH 70 - Tidak tuntas
10 PA 80 Tuntas -
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11 HS 80 Tuntas -
12 RO 70 - Tidak tuntas
13 RJ 70 - Tidak tuntas
14 WA 60 - Tidak tuntas
15 AM 80 Tuntas -
16 AS 80 Tuntas -
17 DS 70 - Tidak tuntas
18 JI 70 - Tidak tuntas
19 LS 60 - Tidak tuntas
20 MF 50 - Tidak tuntas
21 MR 70 - Tidak tuntas
22 MA 80 Tuntas -
23 RA 60 - Tidak tuntas
24 RB 80 Tuntas -
25 Sl 60 - Tidak tuntas
26 ub 60 - Tidak tuntas
Jumlah nilai 1.770
Nilai Rata- 68,07
Rata
Jumlah Siswa 8
Yang Tuntas
Presentase 30,76%
keberhasilan
siswa
Jumlah siswa 18
yang tidak
tuntas
Presentase 69,23%s
siswa yang
tidak tuntas
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Bedasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa siswa pada siklus I
masih terbilang rendah di lihat hasil belajar yang diperoleh siswa dalam tes
pelaksanaan tindakan pada siklus 1. Hal terlihat dari 26 siswa dengan
mengikuti uji siklus I, jumlah siswa yang berhasil hanya 8 siswa dengan
presentase keberhasilan 30,36 % dari jumlah keseluruhan. Sedangkan
jumlah siswa yang belum tuntas 18 siswa dengan presentase siswa tidak
tuntas 69,23% dari keseluruhan siswa. Nilai rata-rata siswa juga terbilang
rendah yaitu 68,07%. Ini berarti tindakan yang dilaksanakan pada siklus |
belum bisa mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
75% dari jJumlah yang berhasil. Untuk itulah perlu diadakannya tindakan

lanjutan dengan melaksanakan pelaksanaan tindakan pada siklus I1.

Perbandingan nilai belajar siswa sebelum dan setelah diberikan
tindakan Pada siklus | dapat di lihat pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Data Belajar Siswa Sebelum Dan Sesudah Siklus |

No Hasil Tes Data Awal Setelah Siklus |

1 | Nilai Tertinggi 70 80

2 | Nilai Terendah 30 50

3 | Rata-rata Tes 60,38 68,07

4 | Presentase Ketuntasan 15,38% 30,76%
Belajar
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Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi pada siklus
| dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini :

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Pra Siklus Siklus |

H Nilai Tertinggi M Nilai terendah

W Rata-Rata tes B Presentase Ketuntasan belajar

Gambar 4.1 Grafik peroleh Nilai Siswa Sebelum Dan sesudah Siklus |

Dari gambar 4.1 terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa.
Nilai rata-rata tes siswa yang semula hanya 60,38 menjadi 68,07 dan
ketuntasan hasil belajar meningkat dari 15,38% menjadi 30,76% setelah
diberi tindakan berupa pelaksanaan pemebelajaran pemanfaatan
penggunaan video pembelajaran. Pada siklus atu ini, indikator
ketuntasan hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan
siswa dengan KKM 7,5. Bedasarkan peritugan menggunakan gain
ternomalisasi, rata-rata hasil belajar setelah siklus | dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
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Tabel 4.4 Gain termonimalisasi Hasil Belajar Siswa Setelah Siklus |

DYLINS NIN 1w o1dio YoH ®)

Kategori N-gain% Jumlah Siswa Klasifikasi
N-gain<70% 8 siswa Tinggi

30< N-gain <70% 18 siswa Sedang
N-gain < 30% 3 siswa Rendah

(2) Hasil observasi aktivitas siswa siklus |

Bedasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran aktivitas

siswa selana proses pembelajaran berlangsung pada siklus ! terhadap 34

siswa dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No

Aktivitas yang diamati

Jumlah

Siswa

Presentase
%

Keterangan

Siswa masuk kelas tepat

waktu

20

76%

Baik

Siswa yang siap untuk
mengikuti pelaksanaan

pembelajaran

15

YA

Kurang baik

Siswa berpartisipasi dalam
menjawab pertanyaan yang

diajukan guru

14

53,84%

Kurang baik

Sisiwa memperatikkan guru
menyampaikan tujuan

pembelajaran

18

69,23%

Cukup baik

Siswa memperhatikan guru
yang sedang menjelaskan
atau menampilkan didepan

16

61,53%

Cukup baik

Siswa mengajukan
pertanyaan tentang materi

yang berlangsung

14

53,84%

Kurang baik
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DYLINS NIN 1w o1dio YoH ®)

7 | Siswa tertib saat pembagian 21 80,76% Sangat baik
kelompok

8 | Siswa yang berani maju ke 12 46,15% Tidak baik
depan kelas untuk
menyampaikan pendapatnya

9 | Siswa yang aktif berdiskusi 14 53,84% Kurang baik
mengenai  pokok bahsan
video pembelajaran Cahaya
dan Optik

10 | Siswa ikut berpartisipasi saat 15 57,69% Kurang baik
kegiataan bersdiskusi
mengumpulkan informasi

11 | Siswa tertib saat berdiskusi 19 73,07% Baik
mengumpulkan informasi

12 | Siswa mampu menjelaskan 20 76,92% Baik
kesimpulan  hasil  diskusi
kelompok yang sedang
berlangsung

13 | Siswa memperhatikan 16 61,53% Cukup baik
refleksi yag diberikan oleh
guru

14 | Siswa melaksanakan tugas 19 73,07% Baik
evaluasi

15 | Siswa berdo’a dengan baik 26 100% Sangat baik

16 | Siswa mengucapkan salam 26 100% Sangat baik

Jumlah 285
Nilai rata-rata 17,81%

Dari tabel 4.5 di atas terlihat hasil observasi aktivitas siswa belum

terlaksana dengan baik, hasil yang diamati yang belum sesuai yang

diharapkan , hal itu menunjukkan aktivitas siswa dalam belajar masih
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rendah dan upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa belum
terlaksana dengan baik. Pada siklus | aktivitas dalam kategori tidak baik 1
poin dimana poin diamana poin kedelapan adalah pada poin kedelapan
adalah poin aktivitas siswa yag yang erani maju kedepan kelas untuk
menyampaikan pendapatya, dan kategori kurang baik 5 poin, kategori
cukup baik 2 poin, kategori baik 3 poin, kategori sangat baik 2 poin
aktivitas.
(3) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus | bertujuan
mengamati bagaimanakah pelaksanaan pembelajaraan yang dilaksanakan
apakah memenuhi keteria yang ditetapkan atau tidak, karena hal ini akan
berpengaruh langsung terhadap observasi siswa. Hasil pengamatan
disesuaikan dengan Kkiteria penilaian yang telah ditetapkan untuk
mengetahui kekurangan —kekurangan apa saja yang terjadi dalam
pelaksanaan dalam pembelajaran di kelas. Adapun hasil observasi
pelaksaan pembelajaran pada siklus | dapat ilihat pada Tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus |

No Aktivitas yang diamati Tingkat

Pengamatan

112 |3 4|5

1 | Guru memasuki kelas tepat waktu

2 | Guru mengkondisikan peserta didik agar N

siap mengikuti proses pembelajaran

3 | Guru mengajukan pertanyaan seputar N
materi yang berkaitan dengan materi yang

akan dibahas

4 | Guru menyampaikan indikator dan tujuan N
belajar
5 | Guru menjelaskan Cahaya dan Optik N

beserta video pembelajarannya
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Q
0,
®
o 6 |Guru  membimbing  oeserta  didik
— I . .
ool 3. mengumpulkan informasi
- a0 i? . —
o] _if — 7 | Guru meminta peserta didik untuk
Gz 0
_2 3 & i mengajukan pertanyaan tentang materi yang
gas ¢
= = 0O —
luf f ;: sedang berlangsung
3; S 8 | Guru membagi peserta didik dalam
c O O
28 f ‘ﬁ beberapa kelompok
= O 7 [_ - - —
525 9 | Guru melihat keaktifan peserta didik pada v
T ok
522 saat diskusi
8 d 10 | Guru memberikan kesempatan kepada
1
85 peserta  didik untuk  mengemukakan
;r g pendapat
0=
= _’ 11 | Guru meminta peserta didik menjelaskan
E % kesimpulan hasil diskusi kelompok tentang
Z,;’ Cahaya dan Optik
o a .
© 3 12 | Guru memberikan penghargaan kepada
o
f _; . kelompok yang kerjasama yang baik
g < a 13 | Guru mereflesikan tentang Cahaya dan
=4 2 Optik
5= ) -
=2 :‘_; 14 | Guru memberikan tugas rumah berupa
“—”;E o latihan
=g <
SS —. | 15 | Guru membimbing peserta didik bero’a
oo ™
g 5 16 | Guru mengucapkan salam
FE R
g o o Jumlah 1
R v Jumlah Keseluruhan 55
S =
= ;3 Rata-rata 8,89
:5 ;" Presentase aktivitas Guru 55%
= -
Q
g =)
- i Dari tabel 4.6 dilihat bahwa kinerja guru sudah dilaksanakan
=
g % dengan baik. Imana dari 8 aktivis guru yang diamati oleh observasi kinerja
;_- % guru sudah dilaksanakan dengan baik, poin pertama guru memasuki kelas
g =}
3 g
=1 =
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tepat waktu, hal ini ditunjukkan sebelum 5 menit memulai proses
pembeljaran di kelas didepan kelas. Poin kedua guru mengkondisikan
peserta didik agar siap mengikuti proses pembelajaran hal ini ditunjukkan
saat guru memulai pelajaran guru memperhatikan kondisi kelas dan
menyakan kesiapan peserta didik untuk belajar, poin ketiga guru
mengajukan pertanyaan seputar materi yang berkaitan materi yang akan
ibahas, hal ini ditunjukkan saat guru memberikan pertanyaan beberapa
peserta didik tentang materi cahay dan optik, poin keempat guru
menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ada di RPP, poin
kelima guru menjelaskan materi Cahaya dan Optik beserta animasinya, hal
ini ditunjukkan saat guru memulai pembelajaran guru menjelaskan tentang
Cahaya dan Optik beserta animasinya kepada peserta didik beserta
animasinya, poin keenam guru membimbing pesreta didik untuk
mengumpulkan informasi berkaitan tentang Cahaya dan optik, hal ini
dibuktikan dengan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan tentang
materi yang sedang berlangsung.poin kedelapan guru membagi pserta
didik kedalam beberapa kelompok, hal ini ditunjukkan saat guru
membagikan 5 kelompok dari 26 siswa, poin keemblan guru melihat
keaktifan peserta didik pada saat diskusi masing-masing kelompok,
kesepuluh guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengemukakan pendapatnya, hal ini ditunjukkan untuk mengetahui
penguasan materi yang dikemukakan peserta didik, poin kesebelas guru
meminta peserta didik menjelaskan kesimpulan hasil diskusi kelompok
tentang Cahaya dan Optik, hal ini ditunjukkan saat guru meminta salah
satu dari kelompok untuk menyimpulkan hasil kelompoknya masing-
masing tentang Cahaya dan Optik.

Menjelaskan hasil tentang hasil perolehan presentase dari hasil
belajar siswa pada hasil observasi siswa siklus I. Pada siklus | terdapat 2
siswa atau 7,69% dari 26 siswa yang mendapatkan nilai sangat rendah |,
ada 4 siswa atau 15,38% yang mendapat nilai rendah, ada 8 siswa atau

30,76% dari 26 siswa yang mendapat nilai tinggi, dan siswa yang
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mendapatkan nilai sangat tinggi tidak ada. Pada siklus | belum bisa

dikatakan berhasil, karena belum mencapai ketuntasan keberhasilan yang
ditetapkan dengan KKM 75 ( 75% ) dan perlu diadakan tindakan lanjutan

pada siklus I ke siklus I1.
c. Refleksi Siklus I

Bedasarkan observasi, terlihat bahwa selama proses pemelajaran

? siklus 1 berlangsung dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus |
=, belum dapat dikatakan berhasil karena belum mencapai indikator
kiretiria keberhasilan siswa. Ketidak berhasilan dapat dilihat dari
rendahnya Kkalifikasi dari seluruh indikator hasil belajar siswa dengan
bantuan Media video pembelajaran. Berikut ini tael rencana perbaikan
siklus I ke siklus II.
Tabel 4.7 . Rencana Pelaksanaan Siklus | Ke Siklus I1
No Siklus 1 Siklus 11
1 | Pembentukan setiap anggota kelompok | Perubahan  sistem  kelompok
secara berhitung jumlah 5 sampai 6. Hal | secara heterogen peneliti

ini  mengakibatkan beberapa siswa
belum bisa menyesuaikan diri pada
kelompoknya masing-masing dan tidak
serius ketika diskusi kelompok bahkan
ada beberapa siswa yang tidak mau

kerjasama dalam kelompoknya

membagikan ulang kelompoknya

masing-masing  sesuai  urutan
absen kelas, agar menjadi lebih

baik dan siswa tidak ramai

Masih ada siswa yang kurang paham
maksud dan tujuan pembelajaran yang

dilaksanakan

Guru wajib menemukan keinginan
siswa dalam proses belajar agar
siswa tidak merasa terbebani
dengan materi atau memperbaiaki

sedikit video yang ditampilksn

Ketika mengerjakan lembaran oal
masih ada yang belum bisa memahami

setiap indikatornya dan masih merasa

Guru perlu membimbing setiap
siswa agar dapat memahami setiap

indikator

IQUUD UIRPDNIDS DWIU] UDUlNS 1O ARS|SAIUN DIWUDIS| 81018
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bingung mau mengerjakannya

o

4 Siswa belum berani  menjawab | Guru akan lebih fokus lagi bagi
5 pertanyaan pada saat proses | siswa yang belum bisa menjawab
i pembelajaran berlangsung atau saat | pertanyaan dengan cara
'3 diskusi kelompok memberikan umpan pertanyaan
{a dan lebih rinci lagi mengawasi
? saat diskusi

*:'1 Dalam pelaksanaan tes siklus , masih | Pengawasan pada saat pemberian

banyak siswa terlihat bediskusi dan | tes siklus perlu ditingkatkan lagi

mencontek punya temannya.

6 | Masih banyak siswa yang terlihat | Guru perlu menyampaikan
bingung pada saat melakukan diskusi | kembali atau menjelaskan media
atau memecahkan permasalahn sat | video pembelajaran Cahaya dan
diskusi berlangsung Optik yang ditampilkan dan
menjelaskan  lebih  rinci lagi

sehingga lebih baik lagi.

=JleJly

Bedasarkan Tabel 4.7 di atas terdapat enam permasalahan dalam proses
pembelajaran Fisika Ipa pada siklus I, yaitu : pertama pembentukan setiap anggota
k:é_lompok secara berhitung yang berjumlah lima sampai enam siswa
r;engakibatkan beberapa siswa belum bisa menyesuaikan diri dalam kelompoknya
g—_éasing-masing karena belum bisa kerjasama dengan teman satu kelompoknya
_l'f_étika diskusi, kedua masih ada siswa yang kurang memahami makud dan tujuan
rie;mbelajaran yang dilaksanakan , ketiga ketika mengerjakan angket/ soal ujian
é]fswa masih belum bisa memahami bagaimana cara merumuskan masalah dengan
biénar, keempat siswa belum berani menjawab pertanyaan pada saat proses
E:embelajaran berlangsung mengemukakan pendapatnya, kelima dalam
pelaksanaan tes, masih ada siswa terlihat mencontek dan berdiskusi dengan

tgmannya, keenam masih banyak siswa yang bingung pada saat pelaksanaan
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i
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20

sku5| berlangsung, dalam menerapkan konsep atau videonya dalam kehidupan

&

harl hari dalam memprediksi.

n A

Untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam pembelajaran siklus I,

N

fiaka pada siklus 11 guru perlu melakukan perbaikan dalam tindakan agar proses
Eémbelajaran dapat berjalan dengan baik ndan mencapai ketuntasan dan
keberhasilan pembelajaran yang sesuai dengan direncanakan. Perbaikan yang
Q%rlu dilakukan adalah guru bersama peneliti mengubah sistem pembelajaran dari
s_iétem kelompok yang dibentuk secara berhitung menjadi pembagian kelompok
sesuai urutan absen kelas heterogen agar dapat membangun kerjasama yang baik
dalam proses pembelajaran, guru wajib menemukan keinginan siswa dalam
belajar sehingga pada siklus Il siswa tidak merasa terbebani dengan materi yang
diajar atau video yang di sajikan lebih baik lagi dan menarik. Guru perlu
membimbing setiap siswa agar memahami bagaimana merumuskan masalah
dengan benar, guru lebih fokus lagi-lagi siswa yang belum bisa menjawab
pertanyaan dengan cara memberikan umpan pertanyaan secara lisan atau tertulis
dan memberikan tuntunan serta penguatan agar siswa berani untuk
mfngungkapkan ide atau pendapat yang ada didalam pikirannya pada saat diskusi,
gﬁ:ru perlu menyampaikan kembali tentang berdiskusi yang baik, menerapkan
Iggﬂnsep dan animasinya dan memprediksi guru arus membimbing siswa dengan
baik sehingga hasil belajar siswa dengan bantuan media Video pembelajaran pada

0
siswa terutama kemampuan berikir kreatif ( skill )semoga lebih paham dan

Masalah lain yang ditemukan peneliti pada siklus I adalah hasil belajar siswa
ILI"I tuk mengetahui penguasaan materi hasil tes yang diperoleh tes evaluasi hanya 8
otang tuntas dengan presentase 30,76%. Dan presentase aktivitas siswa dengan
élai rata-rata 68,07%, sedangkan presentase aktivitas guru 55%. Oleh sebab itu,

nerlu diadakan lanjut siklus 1.

QD UIPRNIDS DYDR|
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Penelitian Siklus 11
Penelitian pada siklus Il sama halnya dengan siklus sebelumnya di bagi

] 11 &

~ empat kegiatan : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

dynBusag "q

a) Perencanaan

LD

Jadwal pembelajaran siklus 1l yaitu pembelajaran pertemuan

pertama dilksanakan pada hari selasa, 26 april 2021 membahas materi

pembentukan bayangan pada cermin sedangkan pertemuan kedua

IQUUDI DUYINS N

dilaksanakan pada hari Rabu, 27 april 2021 dengan mengadakan tes iklus
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I untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi yang telah diajarkan.
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Bedasarkan hasil dari refleksi sebelumnya, namun pada siklus Il guru

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
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lebih memaksimalkan untuk memotivasi dan membimbing siswa. Pada

siklus Il materi yang diajarkan adalah pembentukan bayangan pada

5

o

cermin dengan animasi yang ditampilakan.

.
L

S0 Y run|

b) Pelaksanaan

O,

Tindakan yang dilaksanakan pada siklus Il dilakukan dengan dua

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

kali  pertemuan, pertemuan pertama membahas mengenai

IWID[ O

ppembentukan bayangan pada cermin, pada pertemuan kedua
menadakan evaluasi yang berkaitan dengan materi yang berkaitan
dengan siklus Il. Dengan tes siklus terdiri sepuluh soal pilihan ganda
untuk mengetahui penguasan siswa pada materi yang telah diajarkan.
Langkah-langkah yang dilakukan sama seperti siklus | dengan
melakukan perbaikan-perbaikan seperti yang telah dirumuskan pada
refleksisiklus 1. Setiap pembelajaran disampaikan indikator dan tujuan
pembelajaran agar siswa mengetahui sasaran yang akan dicapai dalam

proses pembelajaran.
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c) Observasi Belajar Siklus 11

Hasil belajar yang diperoleh siswa dari tes formulir pada siklus 11

dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 4.8 Hasil Belajar Siklus Il

NO | NAMA SISWA | NILAI | TUNTAS | TIDAK TUNTAS
1 AM 70 - Tidak tuntas
2 AL 70 - Tidak tuntas
3 EF 90 Tuntas -

4 HS 80 Tuntas -
5 HH 80 Tuntas -
6 JP 60 - Tidak tuntas
7 MK 80 Tuntas -
8 MJ 70 - Tidak tuntas
9 NH 80 Tuntas -
10 PA 90 Tuntas -
11 HS 80 Tuntas -
12 RO 70 - Tidak tuntas
13 RJ 80 Tuntas -
14 WA 60 - Tidak tuntas
15 AM 90 Tuntas -
16 AS 80 Tuntas -
17 DS 80 Tuntas -
18 JI 80 Tuntas -
19 LS 70 - Tidak tuntas
20 MF 60 - Tidak tuntas
21 MR 80 Tuntas -
22 MA 80 Tuntas -
23 RA 60 - Tidak tuntas
24 RB 80 Tuntas -
25 Sl 70 - Tidak tuntas
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26 ub 60 - Tidak tuntas
Jumlah nilai 1.950
Nilai Rata-Rata 75

Jumlah Siswa 15
Yang Tuntas
Presentase 57,69%

keberhasilan
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siswa

Jumlah siswa 11
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yang tidak
tuntas
Presentase 42,30%
siswa yang
tidak tuntas

Bedasarkan data pada Tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa
pelaksanaan tindakan pada siklus Il sudah mengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya, hal ini terlihat dari hasil 1l yang diikuti oleh 26
orang siswa, nilai rata-rata diperoleh meningkat dari 68,07 pada siklus I
menjadi 75 pada siklus Il. Presentase keberhasilan siswa dalam belajar
juga meningkat yaitu dari 15,38% pada siklus | menjadi 57,69% pada
siklus 11 ini. Pada siklus I jumlah siswa yang memperoleh ketuntasan
nilai hanya 4 siswa, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 15
siswa dan siklus | siswa yang tidak tuntas. Namun hasil ini masih

belum memenuhi indikator keberhasilan untuk penelitian ini yaitu 75%

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

dari jumlah siswa yang berhasil . oleh karena itu, perlu diadakan
pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya yaitu siklus IlI.
Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelum dan setelah

diberikan tindakan pada siklus I dan 11 dapat Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Data Pra Siklus Hasil Belajar, Setelah Siklus I Dan Siklus Il

No Hasil tes Pra siklus | Siklus | Siklus 11
Nilai tertinggi 70 80 90
1
Nilai terendah 30 50 60
2
Rata-rata nilai tes 60,38 68,07 75
3
Presentase ketuntasan 15,38% 30,76% 57,69%
4 ]
belajar

Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi

tindakan pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada gambar 4.2

berikut ini :

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Pra siklus

B Nilai Tertinggi

I Rata-rata Nilai Tes

Siklus 1

M Nilai Terendah

Siklus II

B Presentase ketuntasan belajar

Gambar 4.2 Grafik Perolehan Nilai siswa Sebelum Atau Sesduah Siklus |
Dan Siklus I1

Dari gambar 4.2 Terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa.

Nilai rata-rata tes siswa yang semula hanya 60,38 menjadi 68,07 pada

siklus I dan meningkat menjadi 75 pada siklus Il. Ketuntasan hasil belajar
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siswa dari 15,38% menjadi 30,76% dan meningkat menjadi 42,30%
setelah diberi tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran kooperatif
dengan bantuan media animasi video pembelajaran pada siklus Il. Pada
siklus ini, indikator ketuntasan hasil belajar siswa belum mencapai
indikator keberhasilan siswa dengan KKM 75, bedasarkan perhitungan
menggunakan gain ternomalisasi, rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 42,30% setelah pelaksanaan siklus II, siswa
mengalami peningkatan hasil belajar 15 siswa dengan kategori tinggi, 11
siswa dengan kategori sedang dan 5 dengan kategori rendah. Hasil
perhitungan gain termonamilasi hasil belajar siswa setelah siklus Il dapat
dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Gain Ternomalisasi Hasil Belajar Siswa Setrelah Siklus 11

Kategori N-gain% Jumlah siswa Klasifikasi
N-gain<70% 15 siswa Tinggi

30%< N-gain<70% 11 siswa Sedang
N-gain<30% 5 siswa Rendah

(2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11

Bedasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung searah keseluruhan pada
siklus Il terhadap 26 siswa dapat dilihat pada Tabel 4.11
Tabel 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No Aktivitas yang diamati Jumlah | Presentase | Keterangan
Siswa %
1 | Siswa masuk Kkelas tepat 23 88,46% Baik
waktu
2 |Siswa vyang siap untuk 20 76,92% Baik
mengikuti pelaksanaan
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pembelajaran

Siswa berpartisipasi dalam
menjawab pertanyaan yang

diajukan guru

18

69,23%

Cukup baik

Sisiwa memperatikkan guru
menyampaikan tujuan

pembelajaran

20

76,92%

Baik

IQUUDF PYINS NIN J1jIW p1dio 3YoH @

Siswa memperhatikan guru
yang sedang menjelaskan

atau menampilkan didepan

19

73,07%

Baik

Siswa mengajukan
pertanyaan tentang materi

yang berlangsung

17

65,38%

Cukup baik

Siswa tertib saat pembagian

kelompok

24

92,30%

Sangat baik

Siswa yang berani maju ke
depan kelas untuk

menyampaikan pendapatnya

17

65,38%

Cukup baik

Siswa yang aktif berdiskusi
mengenai  pokok bahsan
video pembelajaran Cahaya
dan Optik

18

69,23%

Cukup baik

10

Siswa ikut berpartisipasi saat
kegiataan bersdiskusi

mengumpulkan informasi

19

73,07%

Baik

11

Siswa tertib saat berdiskusi

mengumpulkan informasi

22

84,61%

Baik

12

Siswa mampu menjelaskan
kesimpulan hasil  diskusi

kelompok yang sedang

21

76,92%

Baik
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berlangsung

13 | Siswa memperhatikan 20 76,92% Baik
refleksi yag diberikan oleh

guru
14 | Siswa melaksanakan tugas 22 84,61% Baik
evaluasi
15 | Siswa berdo’a dengan baik 26 100% Sangat baik
16 | Siswa mengucapkan salam 26 100% Sangat baik
Jumlah 332
Nilai rata-rata 20,75%

Dari tabel 4.11 dilihat observasi aktivitas siswa terlaksana dengan
baik, hasil yang diamati sesuai dengan yang diharapkan. Hal itu
menunjukkan aktifitas siswa dalam belajar dan upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan bantuan video pembelajaran sedikit
memuaskan. Tetapi pada siklus Il ada dua aktivitas masih kategori kurang
baik yang mana aktivitas siswanya mengajukan pertanyaan tentang materi
yang sedang disampaikan, siswa yang berani kedepan kelas untuk
menyampaikan pendapat, kategori cukup baik 4 poin aktivitas yang mana
aktivitas siswa ikt berpartisipasi saat kegiatan iskusi yang dilakukan,
kategori baik 6 poin aktivitas yang mana aktivitas siswa memperhatikan
guru menyampaiakn tujuan pembelajaran, kategori sangat 5 poin aktivitas
yang mana siswa tertib saat pembagian kelompok.

(3) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Adapun hasil observasi kegiatan guru proses pelaksanaan
pembelajaran berlangsung pada siklus II, dimana hal ini aktivitas guru
diamati oleh guru bidang studi fisika untuk menilai peneliti selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung, tabel berikut ini adalah
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menjelaskan aktivitas guru saat mengajar selama pada siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Aktivitas yang diamati Tingkat

Pengamatan

112 |3 415

1 | Guru memasuki kelas tepat waktu

2 | Guru mengkondisikan peserta didik agar N

siap mengikuti proses pembelajaran

3 | Guru mengajukan pertanyaan seputar N
materi yang berkaitan dengan materi yang

akan dibahas

4 | Guru menyampaikan indikator dan tujuan N
belajar
5 | Guru menjelaskan Cahaya dan Optik N

beserta video pembelajarannya

6 | Guru  membimbing  oeserta  didik N

mengumpulkan informasi

7 | Guru meminta peserta didik untuk N
mengajukan pertanyaan tentang materi

yang sedang berlangsung

8 | Guru membagi peserta didik dalam N
beberapa kelompok

9 | Guru melihat keaktifan peserta didik pada N
saat diskusi

10 | Guru memberikan kesempatan kepada N

peserta didik untuk mengemukakan

pendapat

11 | Guru meminta peserta didik menjelaskan N
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kesimpulan hasil diskusi kelompok tentang
Cahaya dan Optik
12 | Guru memberikan penghargaan kepada N
kelompok yang kerjasama yang baik
13 | Guru mereflesikan tentang Cahaya dan N
Optik
14 | Guru memberikan tugas rumah berupa N
latihan
15 | Guru membimbing peserta didik bero’a N
16 | Guru mengucapkan salam N
Jumlah 00 1 (2|14
Jumlah Keseluruhan 62
Rata-rata 10,5
Presentase aktivitas Guru 65%

Dari tabel 4.12 dilihat kinerja guru sudah dilaksanakan dengan
baik, dimana dari 16 aktivitas guru yang diamati oleh observasi konerja
guru dilaksanakan dengan baik, poin pertama guru memasuki kelas tepat
waktu, hal ini ditunjukkan dengan saat guru ingin memasuki kelas yang
ingin dimasuki guru sudah menunggu di depan kelas 5 menit sebelum
proses pembelajaran di mulai. Poin kedua guru mengkondisikan siswa
agar siap mengikuti proses pembelajaran hal ini menunjukkan saat guru
memulai pembelajaran guru memperhatikan kondisi kelas dan
menanyakan kesiapan siswa untuk belajar. Poin ketiga guru mengajukan
pertanyaan seputar materi yang berkaitan dengan materi yang akan
dibahas, hal ini ditunjukkan saat guru memberikan pertanyaan ke beberapa
siswa tentang materi yang sedang beralangsung. Poin keempat guru
menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ada di RPP. Poin
kelima guru menjelaskan materi mengenai Cahaya dan Optik beserta

videonya, hal ini ditunjukkan saat memulai pelajaran guru menjelaskan
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materi dan videonya yang ditampilkan kepada siswa. Poin keenam guru
membimbing siswa mengumpulkan informasi tentang pembentukan
bayangan pada cermin. Poin ketujuh, guru meminta peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan tentang materi yang sedang berlangsung, hal ini

ditunjukkan sat guru meminta salah satu peserta didik untuk bertanya
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mengamati peserta didik saat diskusi, poin kesepuluh, guru memberikan

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya, poin
ke sebelas, guru meminta peserta didik menjelaskan kesimpulan hasil
diskusi satu kelompok tentang pembentukan bayangan pada cermin. Hal

ini ditunjukkan saat guru meminta salah satu dari kelompokuntuk

AR

menyimpulkan hasil kelompok tentang pembentukan bayangan pada

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

cermin.
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d) Refleksi Siklus 11

Bedasarkan hasil observasi aktivitas siswa, guru dan hasil

IWID[ O

belajar selama proses pembelajaran siklus Il berlangsung dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus Il belum dapat dikatakan
berhasil, karena belum mencapai kriteria keberhasilan. Rendahnya

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

sebab ada dua indikator yang belum tercapai keberhasilannya. Berikut

ini tabel rencana perbaikan siklus Il ke siklus I1I.

Tabel 4.13 Rencana Pelaksanaan Siklus 1l Ke 111

No Siklus 11 Siklus 11
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1 | Siswa tidak mengajukan | Guru akan lebih fokus lagi bagi siswa

pertanyaan tentang materi | yang belum meningkat untuk

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

yang sedang berlangsung mengajukan pertanyaan dengan cara
memberi motivasi, beri semangat belajar

atau memberikan umpan untuk bertanya

2 | Siswa yang tidak berani | Guru wajib menemukan keinginan siswa,
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maju ke depan kelas untuk | mengatasi masalah tersebut dengan
oo i menyampaikan pendapatnya | memberi support yang baik sehingga
ff FJ siswa termotivasi untuk mengemukakan
] o
LSS O =z
3532 3 pendapatnya
5522 ¢€
=z¢5 3
=23e 0
= = [ .
-2 0 Bedasarkan tabel 4.13 diatas terdapat dua permasalahan belum
o
@ :ﬁ tuntas pada saat proses pembelajaran fisika dengan model yang
E digunakan Kooperatif Student Achievement Division ( STAD ) dengan

bantuan media animasi pada siklus Il yaitu : siswa menunjukkan
pertanyaan tentang materi yang disampaikan, karena siswa belum

berani untuk bertanya, siswa yang berani maju kedepan kelas untuk

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o
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menyampaikan pendapatnya. Untuk mengatasi masalah kendala-

DA,

kendala yang terjadi dalam pembelajaran siklus 11, maka siklus Il guru

perlu melakukan perbaikan tindakan agar proses pembelajaran fisika

LN WM I

dengan bantuan media video dapat berjalan dengan baik dan

mencapaikan ketuntasan dan keberhasilan pembelajaran sesuai di

IWID[ O

rencanakan. Perbaikan yang perlu dilakukan adalah guru bersama
peneliti mengubah sistem pembelajaran dari siswa yang tidak
mengajukan pertanyaan tentang materi yang sedang berlangsung

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

dibentuk dengan cara berdiskudi dengan lebih baik lagi dalam
kelompoknya masing-masing terutama kerjasma yang baik, dan siswa
yang tidak berani maju kedepan kelas untuk menyampaikan
pendapatnya, guru wajib membimbing setiap siiswa yang belum berani

tampil dan untuk mengemukakan pendapatnya.

Ketidak berhasilan dapat setelah perbaikan-perbaikan terhadap

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan siklus sebelumnya, pada

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

siklus 11 dapat beberpa hal seperti hasil observasi aktivitas siswa
mengalami peningkatan presentase keaktifan siswa di mana dapat
dilihat jumlah aktivitas dalam kategori cukup baik 4 point, kategori baik

6 point aktivitas, dan kategori sangat baik 5 aktivitas.
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Bedasarkan hasil tes evaluasi yang dilakukan pada siklus I1. Hasil
belajar yang tuntas adalah 15 siswa dari 26 siswa dengan presentase

57,69% dan hasil observasi aktivitas siswa dengan presentase 20,75%,

dynBusag "q

sedangkan observasi hasil pengamatan aktivitas guru dengan presentase
65%. Oleh sebab itu, perlu diadakan tindakan siklus Il1.

LD

3. Penelitian Siklus 111
Penelitian pada siklus 11l merupakan lanjutan dan perbaikan dari
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siklus sebelumya. Dibagi menjadi empat kegiatan seprti dilaksanakan pada
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a) perencanaan

5

o

Jadwal pembelajaran siklus Il dilaksanakan tindakan di

lakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama pada hari

.
L

S0 Y run|

O,

selasa 3 April 2021 dengan membahas lensa, dan pertemuan
kedua dilaksanakan tindakan pada hari Rabu, 4 April 2021
mengadakan tes evaluasi siklus I1l dengan jumlah 10 soal,

LN WM I
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tujuannya untuk mengetahui penguasaan materi dan

pemahaman konsep.
b) Pelaksanaan

Tindakan yang dilaksanakan pada siklus 11l dengan dua
kali pertemuan, pertemuan pertama membahas mengenai Lensa
dan pertemuan kedua mengadakan evaluasi tes hasil belajar dan

bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi.
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Langkah-langkah yang dilakukan sama seperti siklus

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

sebelum-sebelumnya dengan melakukan perbaikan seperti yang
dirumuskan pada refleksi siklus Il. Setiap awal pembelajarn
disampaikan indikator dan tujuan pembelajarn agar siswa
mengetahui sasaran yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran.
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c) Observasi Siklus 111

1. Hasil Belajar Siklus 111

Bedasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa dari

ulangan formatif pada siklus 111 dapat dilihat pada Tabel 4.14

Tabel.4.14 Hasil Belajar Siklus 111

NO | NAMA SISWA | NILAI | TUNTAS | TIDAK TUNTAS
1 AM 80 Tuntas -
2 AL 80 Tuntas -
3 EF 100 Tuntas -
4 HS 90 Tuntas -
5 HH 90 Tuntas -
6 JP 80 Tuntas -
7 MK 80 Tuntas -
8 MJ 80 Tuntas -
9 NH 80 Tuntas -
10 PA 90 Tuntas -
11 HS 80 Tuntas -
12 RO 90 Tuntas -
13 RJ 80 Tuntas -
14 WA 70 - Tidak tuntas
15 AM 100 Tuntas -
16 AS 80 Tuntas -
17 DS 90 Tuntas -
18 JI 80 Tuntas -
19 LS 70 - Tidak tuntas
20 MF 70 - Tidak tuntas
21 MR 80 Tuntas -
22 MA 90 Tuntas -
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23 RA 70 - Tidak tuntas
24 RB 80 Tuntas -
25 Si 80 Tuntas -
26 ub 80 Tuntas -
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Jumlah nilai 2.140

Nilai Rata-Rata | 82,30

Jumlah Siswa 22

Yang Tuntas

Presentase 84,61%
keberhasilan

siswa

Jumlah siswa 4
yang tidak

tuntas

Presentase 15,38%
siswa yang
tidak tuntas

Bedasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa hasil belajar
siswa pada siklus 1l mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus
Il yang diikuti oleh 26 siswa, nilai rata-rata yang diperoleh
meningkat dari 75 pada siklus 1l menjadi 82,30 pada siklus IlI
yang sekaligus menunjukkan bahwa bahwa nilai rata-rata siswa

telah melebihi indikator keberhasilan untuk penelitian ini.

Siswa yang memperoleh ketentusan belajar dengan nilai
> 75 juga lebih banyak yaitu pada siklus II. Pada siklus I hanya
4 siswa atau 15,38% sedangkan pada siklus Ill sebanyak 22
siswa atau sebesar 84,61%. Sama halnya dengan jumlah siswa

yang tidak tuntas, semkain berkurang. Pada siklus Il sebanyak
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11 siswa 42,30% sedangkan siklus Ill hanya 4 siswa 15,38%.
Hal ini juga sekaligus menunjukkan bahwa hasil yang dicapai
bukan hanya memenuhi, namun bahkan melebihi indikator
keberhasilan yaitu yang telah ditetapkan sebesar 75%. Angka
keberhasilan ini menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan

telah berhasil dantidak perlu dilanjutkan lagi.

Perbandingan nilai belajar siswa sebelum dan setelah
diberikan tindakan pada siklus I, siklus Il dan Il dapat Tabel
4.15 berikut ini.

Tabel 4.15 Data Pra Siklus Hasil Belajar, Setelah Siklus I,
Siklus 11 Dan Siklus 111

NO Hasil tes Pra Siklus | | Siklus Siklus
siklus 1 i
1 | Nilai tertinggi 70 80 90 100
2 Nilai terendah 30 50 60 70
3 Rata-rata nilai 68,38 50 60 84,61
tes
4 Presentase 15,38% | 30,76% | 57,69% | 84,61%
ketuntasan
belajar

Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

diberi tindakan pada siklus I, siklus Il dan siklus 11l dapat dilihat

pada gambar 4.3 berikut ini.
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100
84.684.61

60 6057 69

Pra Siklus Siklus | Siklus Il Siklus [l1

H Nilai Tertinggi H Nilai Terendah

™ Rata-rata tes M Presentase ketuntasan belajar

IQUIDF UIPPNYIDS DYDUL UDYHNS JO ANSISAIUN DILUD[S| 81D)S

Gambar 4.3. Grafik perolehan nilai siswa sebelum dan sesudah
siklus I, Siklus Il dan Siklus I11

Dari gambar 4.3 terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar
siswa. Nilai rata-rata tes siswa yang semula hanya 60,38 menjadi 68,07,
menjadi 75, menjadi 84,61 dan ketuntasan hasil belajar meningkat dari
15,38%, menjadi 30,76%, menjadi 57,69, menjadi 84,61 setelah diberi
tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran kooperatif Student teams
achiement division ( STAD ) dengan bantuan media video pembelajaran
pada siklus I1l. Pada siklus Il ini, indikator ketuntasan keberhasilan hasil
belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan dengan KKM 75 (
75% ). Bedasarkan perhitungan menggunakan gain ternomalisasi, rata-rata
hasil belajar siswa mnegalami peningkatan sebesar 84,61%. Setelah
pelaksanaan siklus 111, siswa mengalami peningkatan hasil belajar 22
siswa dengan kategori tinggi, 4 siswa dengan kategori sedang dan siswa
dengan kategori rendah tidak ada. Hasil perhitungan gain ternomalisasi
hasil belajar siswa setelah siklus 1l dapat dilihat pada lampiran.
Sedangkan ringkasan dari hasil perhitungan gain ternomalisasi hasil
belajar setelah siklus 111 dapat dilihat pada tabel 4.16.
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Tabel. 4.16 Gain Ternomalisasi Hasil Belajar Siswa Setelah Siklus 111

Kategori N-gain% Jumlah siswa Klasifikasi
N-gain < 70% 22 siswa Tinggi
30% < N-gain <70% 4 siswa Sedang
N-gain <30% 0 siswa Rendah

Hasil observasi aktivitas siswa

Hasil observasi siswa yang merupakan gambaran kegiatan siswa

selama proses pembelajaran pada siklus 1l berlangsung terhadap 26 siswa
dapat dilihat pada tabel 4.17

No

Aktivitas yang diamati

Jumlah

Siswa

Presentase
%

Keterangan

Siswa masuk kelas tepat

waktu

26

100%

Sangat Baik

Siswa yang siap untuk

mengikuti pelaksanaan

pembelajaran

26

100%

Sangat Baik

Siswa berpartisipasi dalam
menjawab pertanyaan yang
diajukan guru

24

92,30%

Sangat baik

Sisiwa memperatikkan guru
menyampaikan tujuan

pembelajaran

23

88,46%

Sangat Baik

Siswa memperhatikan guru
yang sedang menjelaskan

atau menampilkan didepan

22

84,61%

Sangat Baik

Siswa mengajukan
pertanyaan tentang materi

yang berlangsung

22

84,61%

Sangat baik
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7 | Siswa tertib saat pembagian 24 92,30% Sangat baik
kelompok

8 | Siswa yang berani maju ke 21 80,76% Sangat baik
depan kelas untuk
menyampaikan pendapatnya

9 | Siswa yang aktif berdiskusi 23 88,46% Sangat baik
mengenai  pokok bahsan
video pembelajaran Cahaya
dan Optik

10 | Siswa ikut berpartisipasi 25 96,15% Sangat Baik
saat kegiataan bersdiskusi
mengumpulkan informasi

11 | Siswa tertib saat berdiskusi 24 92,30% Sangat Baik
mengumpulkan informasi

12 | Siswa mampu menjelaskan 22 84,61% Sangat Baik
kesimpulan hasil diskusi
kelompok yang sedang
berlangsung

13 | Siswa memperhatikan 24 92,30% Sangat Baik
refleksi yag diberikan oleh
guru

14 | Siswa melaksanakan tugas 22 84,61% Sangat Baik
evaluasi

15 | Siswa berdo’a dengan baik 26 100% Sangat baik

16 | Siswa mengucapkan salam 26 100% Sangat baik

Jumlah 380
Nilai rata-rata 23,75%

Dari tabel 4.17 di lihat observasi aktivitas siswa terlaksana dengan

baik, hasil yang diamati sesuai dengan yang diharapkan, hal itu
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menunjukkan aktivitas siswa dalam belajar dan upaya untuk meningkatkan
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BJ — I . . . . . . .
Sooo2 o hasil belajar siswa pada mate pelajaran fisika dengan model pembelajaran
grwo0 = . . L
2d0g5 . kooperatif Student teams achiement division ( STAD ) dengan bantuan
poCgo - . . .. . .
25552 < media animasi video pembelajaran sudah terlaksana dengan baik dan

== o
222 ¢ ) . . .
222a¢ = memuaskan. Pada siklus 111, 16 aktivitasnya siswa mengajukan pertanyaan
2a82a g . . .
gRZ0 tentang materi yang sedang berlangsung, pada poin sangat baik ada 15
=5 5 [} o =2 -
Z =2 cg0 O ..
585055 5 aktivitas.
e a2 =
:"—_: 'E. o E T :j
TEza2Ss T . . -
& ;E = g 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru
9.0 5 2 3 . :
585 : = Observasi pelaksanaan pembelajaran yang merupakan gambaran
a=zlc . . : H
S& 28 pelaksanaan pembelajaran guru. Adapun hasil observasi kegiatan guru
9865S . . .
9225 0-selama proses pembelajaran yang berlangsung pada siklus 111, dimana
co hal aktivitas guru diamati oleh guru bidang studi atau guru fisika untuk
7L menilai aktivitas peneliti selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

O,

Tabel berikut menjelaskan aktivitas guru saat mengajar selama pada
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siklus 111 sebagai berikut :
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Tabel 4.18 Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus 111

No Aktivitas yang diamati Tingkat
Pengamatan
112 |3 415

1 | Guru memasuki kelas tepat waktu

2 | Guru mengkondisikan peserta didik agar N

siap mengikuti proses pembelajaran

3 | Guru mengajukan pertanyaan seputar N

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

materi yang berkaitan dengan materi yang

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

akan dibahas

4 | Guru menyampaikan indikator dan tujuan N
belajar
5 | Guru menjelaskan Cahaya dan Optik N

beserta video pembelajarannya
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6 |Guru  membimbing  oeserta  didik N
mengumpulkan informasi
7 | Guru meminta peserta didik untuk N
mengajukan pertanyaan tentang materi
yang sedang berlangsung
8 | Guru membagi peserta didik dalam N
beberapa kelompok
9 | Guru melihat keaktifan peserta didik pada N
saat diskusi
10 | Guru memberikan kesempatan kepada N
peserta  didik untuk mengemukakan
pendapat
11 | Guru meminta peserta didik menjelaskan N
kesimpulan hasil diskusi kelompok tentang
Cahaya dan Optik
12 | Guru memberikan penghargaan kepada N
kelompok yang kerjasama yang baik
13 | Guru mereflesikan tentang Cahaya dan N
Optik
14 | Guru memberikan tugas rumah berupa N
latihan
15 | Guru membimbing peserta didik bero’a N
16 | Guru mengucapkan salam N
Jumlah 0 16
Jumlah Keseluruhan 64
Rata-rata 15,5
Presentase aktivitas Guru 97%

Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa kinerja guru sudah

laksanakan dengan baik. Dimana 16 aktivitas guru yang diamati oleh observasi
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nerja guru sudah dilaksanakan dengan baik, poin pertama guru memasuki kelas
d_éngan tepat waktu, hal ini ditunjukkan dengan saat guru ingin memasuki kelas
_s:xebelum memulai pembelajaran, point kedua guru mengkondisikan peserta didik
qﬁar siap mengikuti proses pembelajaran hal ini ditunjukkan saat guru memulai
p}Iajaran guru memperhatikan kondisi kelas dan menanyakan kesiapan peserta
c_ﬁdik untuk belajar. Poin ketiga mengajukan pertanyaan seputar materi yang
lgagrkaitan dengan materi yang akan dibahas, hal ini ditunjukkan saat guru
memberikan pertanyaan kebebrapa peserta didik tentang materi yang akan
dibahas. Point keempat guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran,
hal ini ditunjukkan saat guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran
yang ada di RPP, point kelima guru menjelaskan materi tentang lensa bserta video
pembelajarannya kepada peserta didik. Poin keenam guru membimbing peserta
didik mengumpulkan informasi tentang materi lensa, hal ini ditunjukkan peserta
didik bertanya tentang lensa beserta video pembelajarannya. Guru memberi
arahan kepada peserta didik tentang Lensa, poin ketujuh, guru meminta peserta
didik mengajukan pertanyaan tentang materi yang sedang berlangsung, hal ini
ditunjukkan saat guru meminta peserta didik nya untuk bertanya tentang materi
gng disampaiakan. Poin kedelapan guru membagi peserta didik kedalam
B‘éberapa kelompok, hal ini ditunjukkan saat guru membagi 5 kelompok dari 26
;Tswa, poin ksembilan guru mengamati keaktifan peserta didik pada saat diskusi,
lal ini ditunjukkan untuk mengetahui atau mengamati keaktifan peserta didik
f@da saat diskusi, poin kesepuluh guru memberikan kesempatan pada pesetra
(_:idik untuk mengemukakan pendapatanya dalam saat proses pembelajaran, poin
lfésebelas guru meminta peserta didik menjelaskan kesimpulan hasil diskusi
nglompok tentang Lensa, hal ini ditunjukkan saat guru meminta salah satu

Fielompok untuk menyimpulkan hasil kelompoknya tentang materi Lensa.
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C. Pembahasan

Bedasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan bawa penerapan pembelajaran menggunakan berbantuan
video pembelajaran maupun untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
kegiatan belajar. Peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar
ditunjukkan oleh hasil kegiatan observasi selama proses pembelajaran,
sedangkan penguasaan materi Cahaya dan Optik siswa ditunjukkan pada
data hasil baleajar siklus pra siklus, siklus I, siklus Il, dan siklus Ill. Telah
mencapai indikator kriteria ketuntasan minimal ( KKM) 75% dari hasil
belajar Siswa.

Dengan penerapannya media video pembelajaran berupa animasi
menghilangkan rasa bosan siswa pada pembelajaran konvesional
sebelumnya, media video adalah pembelajaran yang tepat dan
menyenangkan untuk membangun susana belajar yang lebih seru dan tidak
bosan. Dalam pembelajaran menggunakan video pembeljaran guru harus
pintar dalam mengaplikasikan video semenarik mungkin dan agar mudah
dipahami oleh siswa.

Pada siklus | diterapkan model pembelaran Kooperatif Student
Teams Achievement Division ( STAD) dengan bantuan media animasi
dilaksanakan 2 kali pertemuan, pertemuan pertemuan pertama dilaksankan
pada tanggal 19 april 2021. terlihat bahwa siswa pada siklus | masih
terbilang rendah di lihat hasil belajar yang diperoleh siswa dalam tes
pelaksanaan tindakan pada siklus 1. Hal terlihat dari 26 siswa dengan
mengikuti uji siklus I, jumlah siswa yang berhasil hanya 8 siswa dengan
presentase keberhasilan 30,36 % dari jumlah keseluruhan. Sedangkan
jumlah siswa yang belum tuntas 18 siswa dengan presentase siswa tidak
tuntas 69,23% dari keseluruhan siswa. Nilai rata-rata siswa juga terbilang
rendah yaitu 68,07%. Ini berarti tindakan yang dilaksanakan pada siklus |
belum bisa mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
75% dari jumlah yang berhasil. Untuk itulah perlu diadakannya tindakan

lanjutan dengan melaksanakan pelaksanaan tindakan pada siklus II.
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[§_7lésalah lain yang ditemukan peneliti pada siklus | adalah hasil belajar siswa
lﬁtuk mengetahui penguasaan materi hasil tes yang diperoleh tes evaluasi hanya 8
()jang tuntas dengan presentase 30,76%. Dan presentase aktivitas siswa dengan
rjﬁ'lai rata-rata 68,07%, sedangkan presentase aktivitas guru 55%. Oleh sebab itu,

Q . o
perlu diadakan lanjut siklus II.
o

Jadwal  pembelajaran siklus Il yaitu pembelajaran pertemuan pertama
dilksanakan pada hari selasa, 26 april 2021 membahas materi pembentukan
bayangan pada cermin sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu,
27 april 2021 dengan mengadakan tes iklus 1l untuk mengetahui hasil belajar
siswa pada materi yang telah diajarkan. Bedasarkan hasil dari refleksi
sebelumnya, namun pada siklus 1l guru lebih memaksimalkan untuk memotivasi
dan membimbing siswa. Pada siklus Il materi yang diajarkan adalah pembentukan

bayangan pada cermin dengan animasi yang ditampilakan

Nilai rata-rata tes siswa yang semula hanya 60,38 menjadi 68,07 pada siklus |
éﬁn meningkat menjadi 75 pada siklus Il. Ketuntasan hasil belajar siswa dari
1[113,38% menjadi 30,76% dan meningkat menjadi 42,30% setelah diberi tindakan
E_erupa pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan bantuan media animasi video
pembelajaran pada siklus Il. Pada siklus ini, indikator ketuntasan hasil belajar
's:_,_is_wa belum mencapai indikator keberhasilan siswa dengan KKM 75, bedasarkan
ribrhitungan menggunakan gain ternomalisasi, rata-rata hasil belajar siswa
I;T_ﬁéngalami peningkatan sebesar 42,30% setelah pelaksanaan siklus I, siswa
rojjjengalami peningkatan hasil belajar 15 siswa dengan kategori tinggi, 11 siswa

gf%ngan kategori sedang dan 5 dengan kategori rendah.

terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata tes

Uy uoy

wa yang semula hanya 60,38 menjadi 68,07, menjadi 75, menjadi 84,61 dan

&

tuntasan hasil belajar meningkat dari 15,38%, menjadi 30,76%, menjadi 57,69,

@D

njadi 84,61 setelah diberi tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran

IQUUD[ UIppP



LI I |

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

ENLEH NN

EE LI A

54 °q

uodynBu

LU F ORI

dd

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

O os oL Nons uonolug nogo e vospnuad ‘uosodo] uounsnduad yonup odioy uospnuad ‘uoisuad ‘uoyppuad uobupuaday ynun oiuoy uodynBuay i

-
L

=
g
d
o
el
q
]
@
el
[y
o
”
41 ]
o
a
Q
a
=
a
5]
a
a
a
o
I
1
(=)
c
S
T
o
-
g
c
G
:]
g
p |
0
a
q
1]
1
1
o]
5]
c
q
B
g
2
a
a
q
i ]
®
=
1]
o
o
b
g
a
"
o
q
o
2
a
ﬂ

I
o
]
0
=
o
=)
2
|-
@,
=
o
e
:'r‘.l':
=
2
o
&

)

I
Q
=
Q.
kooperatif Student teams achiement division ( STAD ) dengan bantuan media
video pembelajaran pada siklus I1l. Pada siklus Il ini, indikator ketuntasan

l?gberhasilan hasil belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan dengan
é(M 75 ( 75% ). Bedasarkan perhitungan menggunakan gain ternomalisasi, rata-
nga hasil Dbelajar siswa mnegalami peningkatan sebesar 84,61%. Setelah
]p%laksanaan siklus 111, siswa mengalami peningkatan hasil belajar 22 siswa
i_%ngan kategori tinggi, 4 siswa dengan kategori sedang dan siswa dengan kategori

rendah tidak ada. Hasil perhitungan gain ternomalisasi hasil belajar siswa setelah

siklus 111 dapat dilihat pada lampiran
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan,
dapat di simpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan penerapan
Media pembelajaran menggunakan video animasi dan menggunakan
model pembelajaran STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Fisika (IPA) materi Cahaya dan Optik atau animasinya di
kelas VIII MTS Ainul Yagin kota Jambi.

Hasil belajar siswa pada materi Cahaya dan Optik dengan
menggunakan animasi video pembelajaran bedasarkan perhitungan
menggunakan gain termonamilasi, rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 30,76%, manjadi 57,69% dan mengalami peningkatan
sebesar 84,61%. Setelah pelaksanaan siklus |, siklus II, siklus IlI.
Penerapan media animasi video dan model pembelajaran STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas VIII Mts Ainul Yagin Kota Jambi

dan juga pengambilan data dengan menggunakan angket berupa soal.

. Saran

Bedasarkan kesimpulan yang dapat diperoleh di atas serta untuk
lebih meningkatkan hasil belajar siswa maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Guru fisika sebaiknya menggunakan Model Kooperatif student
teams achievement division ( STAD ) dengan bantuan media
animasi video untuk meningkatkan aktivitas dan minat belajar
siswa pada materi Cahaya dan Optik.

2. Karena peneliti ini hanya dilakukan pada materi Cahaya dan Optik
aka diharapkan pada penelitian yang serupa dapat pula dilaksankan

pada materi yang lain.

77
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2. Menghargai! 2| —2% Menunjukkan | = memiliki rasa ingin Pengamatan Optik
dan a8Bg perilaku tahu. sikap
menghayatiZ |3 = ilmiah = menunjukkan
perilaku jujur, =| 2 7z (memiliki ketekunan dan
disiplin, = |3 < rasa ingin | tanggungjawab dalam
.a =54 > .
tanggungjawa |~ - tahu; belajar dan bekerja
b, peduli 7 £|& = objektif; baik secara individu
(toleransi, ;—i % E 3 jujur;  teliti; maupun berkelompok
gotong ~ il =0 cermat;
royong), = |- o tekun; hati-
santun, 3 2% q] hati;
percaya diriz g Z : bertanggung
dalam O ol% o jawab;
berinteraksi= | > 5 terbukap
secara efektif |o S kritis; kreatif;
d_engan Z |65 mova'% dan
lingkungan ™ 53 peduli
i o ORI g . .
ch’as:ﬁl d‘;?g m'-:-; S ql :;:gl:#@an) = Menghargai hasil kerja
jangkauan 5 |3 2 aktivitas Lr;c::)\;:]d%k daldaamn
pergaulan dan |< 5 sehari-hari P .
O = - . | kelompok lain
keberadaanﬁ}/ 2.2 Menghargai - Lo
a C S Z Keria < = Memberi penilaian
5 |99 indJiviﬁ dan hasil karya kelompok
% g; kelomék secara objektif
w |9 g dalam
=52 aktivitd
9 |o 8 seharihari
T 5
g & =1
= O O
= -
g —i
= -
o O
a -
= Q
= £
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Kompetensi Inti P Indikator . Proses Pembelajaran Penilaian .
Dasar Pembelajaran Waktu Belajar
E il i*]
9 B 9 Bebagal
g |2 o sujud
o Z|& @ implementasi
o =12 < melaksanaka
1 (3 i
o o|® S percobaan
o 2|2 5 dan
8329 hmel_?porkan = Menjaga  kebersihan
s £55 ast b alat dan ruang yang
> 8| o percobaan. digunakan dalam
= 8|2.3- Menunjukkan b
e percobaan.
- Sl@ I perilaku
a =
~ tA = o bijaksana dan
Sgl53 _
= bertanggung |, Menghargai pendapat
S B|E Z jawab dalam lain. d
o 512 3 aktivitas orang lain, dan mau
a359 sehari-hari menerima ~ masukan
2glg 2 dari orang lain
5|24 Menunjakkan g
3 ?’5 penghargaan
N 7; kepadarorang
= |55 lain -dalam
Q0 3
o |5 :g akt|V|ta5
8 |7 3 sehari-hari
3.  Memahami |3.21 A » mengidentifikasikan Tes Tertulis
dan a {_" = Mendeskripsi sifat-sifat cahaya. Pemahaman
menerapkan | = £ kan sifat-sifat Konsep
pengetahué%n & 7 cahaya;-
(faktual, = |~ = pembefitukan
konseptuals |5 5 bayangan,
dan v |2 g oserta
prosedural}: |= F" aplikas%ya = Membuat lukisan
berdasarkan |T 2 untuk & bayangan pada
3¢ 3
€ 7 O
= -
-
= —
= -
o Q
o =
= Q
= £
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Kompetensi Inti P Indikator . Proses Pembelajaran Penilaian .
Dasar Pembelajaran Waktu Belajar
rasa ingirh;r 5 menjelaskan cermin dengan
tahunya 5 | = o (penglihatan cermat dan teliti.
tentang ilmd: (& & manusia,
pengetahu&pﬁ' = Proses
teknologi,o &|T < pembentukan
seni, budaya’| - S bayangan
terkait 4 5|o 7 padamata

fenomena c “
dan kejadijarﬁl
tampak mata =

S1NL oA

WD DUIng MIN

serangga, dan
prinsip kerja
= alat optik
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= Membuat lukisan
bayangan pada lensa
dengan cermat dan
teliti.

= Melakukan percobaan
dengan teliti, dan
hati-hati dengan
keingintahuan  yang
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Kompetensi Inti P Indikator . Proses Pembelajaran Penilaian .
Dasar Pembelajaran Waktu Belajar
Q ?—E 9 5 tinggi untuk
R IEX-N= menemukan  sifat-
25@¢g sifat cahaya.
=lo "
82l 5 = Melakukan percobaan
0g®cg = .menjelaskan prinsip dengan teliti, hati-
= 0 = .
92|25 terbentuknya hati, dengan
@ E ¥ bayangan pada mata k_eing_intahuan yang
952 dan kamera. tinggi prinsip
= B pembentukan
= 8 E = bayangan pada
= % @ 3 cermin datar.
= = Melakukan percobaan
=33 dengan teliti, hati-hati
5 o qj dan menuliskan data
gg f—_";u] dengan jujur, untuk
ooz a menemukan
3 715§ v = Menganalisis  jenis hubungan antara
T * — . -
] ?’5 o) cacat mata jarak benda, jarak
= |5 = ol berdasarkan bayangan, dan jarak
g 5 3 o karakteristik kelainan fokus cermin cekung,
o & o o) lensa mata dan dan cembung.
T : 3 = menentukan jenis = Diskusi dan
5 g2 = kaca mata yang Presentasi kelompok
g |23 — digunakan beserta konse Pemantulan
- = 1] C
o |28 = kekuatan lensanya. cahaya.
a . =
= 3= = = Melakukan pe_rcobaa_n
s |=3 > dengan teliti, hati-
S |8 5 = hati, dengan
] = L
w |9 g :; keingintahuan  yang
= (58 = tinggi prinsip
o o8 2 pembentukan
a = =
=
2 = =
= g O
2 -
-
= —
- -
o Q
o =
= o
= £
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Pembelajaran

Proses Pembelajaran
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Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar
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bayangan pada zat
optic.

= Melakukan percobaan
dengan teliti, hati-hati
dan menuliskan data
dengan jujur, untuk
menemukan
hubungan antara
jarak benda, jarak
bayangan, dan jarak
fokus lensa cekung,
dan cembung.

= Diskusi dan
Presentasi kelompok
konsep ~ Pembiasan
cahaya.

= Melakukan  diskusi
dan presentasi
melalui kerja
kelompok mengenai
persamaan, dan
perbedaan

=mantara mata dan

kamera.

= Melakukan  diskusi
dan presentasi
melalui kerja
kelompok mengenai
persamaan, dan
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Dasar Pembelajaran Waktu Belajar
Q ?—E 9 5 perbedaan antara
R IEX-N= mata burung, dan
2518 g mata manusia.
935z = Melakukan  diskusi
0g®cg dan presentasi
= ~ . .
Q=g F melalui kerja
5& ; ] ke_lompok mengenai
< -|e fa prinsip terbentuknya
= - bayangan pada mata
= 8 = burung.
5 O 2 =
- =@ 3
=T
C_J. e = O = Melakukan percobaan
=33 dengan teliti, hati-hati
s ome dan menuliskan data
a a|2 ? dengan jujur, untuk
g oz a menemukan
375 ¢ hub
= - 0 ubungan antara
8 |85 ol jarak titik dekat mata,
N = ol jarak titik jauh mata
o 5 3 o seseorang, dan jarak
0 |§8 o) titik dekat, dan jarak
8 |73 3 tittk  jauh  mata
5 g2 5 normal,  berkaitan
g 2% — dengan cacat mata
g |28 =] hipermetropi, miopi,
9 27 < dan presbiopi.
=i [=]s] D . .
5 |33 > = Diskusi dan
S |8 5 = Presentasi kelompok
: = .
w |8 & N Alat-alat Optik.
4. Mengolah,= -4?1 Metabuat | = mengolah dan = Mengukur jarak | Penilaian
menyaji, dan = 11 laporéary menyajikan data benda- jarak | Kkinerja
Q i
3 & S
€ 7 O
= -
g —i
= -
o Q
o =
= Q
= £
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o =% 2 chasi i , ' ilai
menalar © = B g Ehasil serta menarik bayangan, dan jarak | (Penilaian
dalam ranak - =0 penyelidika kesimpulan tentang focus cermin cekung | proyek dan
konkret - Eld 8 'n tentang hubungan antara dan cermin cembung, | atay
e = * - . -
(menggunai@ 5 pembentuka jarak benda, jarak dengan teliti, cermat, penilaian
n, mengurai, o2 & n bayangan bayangan, dan jarak dan  jujur, untuk duk
P — -
merangkaiy — |2 5 pada focus cermin menemukan produk)
memodifikas=|o = cermin, cekung dan hubungan
i, dan j“; & fa lensa, dan cembung pada antarkomponen
membuat) S 5|~ -, alat optik peristiwa tersebut pada
Bl ioti
danranah = 5 = pemantulan cahaya. peristiwa pemantulan
abstrak 4-5 %i 5 mengolah dan cahaya.
(menulis, = o = & mengolah dan
membaca, = == o menyajikan data
menghitung, &3 :.] serta menarik
menggamtgjarg Z2a kesimpulan tentang _
dan g gza hubungan  antara = Mengukur jarak
mengarang) |~ L m jarak benda, jarak benda- jarak
. 1 ' + - -
sesuai @ r’r; 0 bayangan, dan jarak bayangan, dan jarak
denganyang |5 7; o~ focus lensa cekung focus lensa cekung,
dipelajarigj'f 1 3 = dan cembung pada dan lensa cembung
sekolah dajl 52 o) peristiwa dengan teliti, cermat,
sumber laif |~ 3 3 pembiasan cahaya. dan  jujur, untuk
[y s _
yang samas ?_r; = = mengolah dan menemukan
dalamsuddat |= 5 — menyajikan  data hubungan
pandang/teor |= = = serta menarik antarkomponen
. Q + - f
i = & = kesimpulan tentang tersebut pada
S v jenis cacat mata, peristiwva pembiasan
S 85 = cara menolong, dan cahaya.
v |9 o = kekuatan kaca mata
3 |2 = = yang digunakannya.
g [g8 L
L Fa’ = F
ST 3
g = -
=. o O
= -]
-
= —
— —
o Q
o =
= Q
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E [w
8 : S
Q 0 = Mengidentifikasi

jenis-jenis alat optik
yang menggunakan
dua lensa atau lebih

= Mengukur jarak titik
dekat, jarak titik jauh
mata seseorang, dan

=% o
e
R
={e S
i ]
oS
w = | D . . .
2=<|3 = yang digunakan dikomunikasikan
s Sla g dalam  kehidupan dengan titik dekat,
<263 sehari-hari. dan titik jauh mata
—L’j; - *  Membuat alat normal, untuk
goe s teknologi sederhana menemukan
=53 yang memanfaatkan hubungan
= wlFa sifat cahaya dan alat antarkomponen
o =2 %] optik yang tersebut pada cacat
228 5 digunakan  dalam mata  miopi  atau
ggl2a kehidupan  sehari- hipermetropi,  atau
Dglg o hari dengan cermat, presbiopi. o
27125 v teliti, dan hati-hati = Melakukan  diskusi
@ 185 0 melalui kerja dan presentasi
2 |3 = o kelompok. kelompok  mengenai
a |53 = alat-alat optik yang
T |58 o memanfaatkan  dua
g |73 3 kensa atau lebih yang
5 [@ =" digunakan dalam
T 3 ! g
g {_" s — kehidupan  sehari-
g |28 = hari.
a |5% =
= |23
J |22 @ » Membuat model
S |8E = teropong kapal selam
Z |¥3 = pong kap
© |37 . dengan
= |5 ’-' O memanfaatkan barang
o g8 2% bekas (botol plastik
o = =
3 = -y
€ 7 O
> >
g —
= =
a 0
a =
c O
= £
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a RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
22 3
g gjan ,endldlkan : MTS Ainul Yagin Kota Jambi
ge‘g Semester - VIII/I (Dua)
E\ ;z kasi VS{aktu : 1 x 45 menit (1x pertemuan)
a; Pelﬁ;aran : Fisika
agt ri pﬁékok :Cahaya Dan Alat Optik
3 O

1A, Kompetensi Inti (Ki)

Kl 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

‘Buopu

Kl 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan

IS0 JSCUWINS UONINGgaAUSL DR UD3LUNUDIUSW oduoy id S)n) 0AIDY Yrunas nojo uop JL:lE._.gJ

“7  kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
]
o spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
o)
=]
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
::- dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
i mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
o
% _
B. Kompetensi Dasar
=
0
-
1.1. ﬁengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan tuhan tentang aspekfisik dan kimiawi,
%ehldupan dalam ekosistem dan peranan manusia dalam lingkungan
Q
dmewujutkannya dalam pengamalan ajaran agama islam.
Q
1.2. Menunjukkan perilaku ilmiah ( memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat,

ingkungan ) dalam kehidupan sehari-hari

"w[j—blﬁg'pl

.-
et

kun hati-hati bertanggung jawab terbuka terbuka, kritis, kreatif, inovatif, dan peduli
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3. Menghargal kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

j;mplementam melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan
1.4, Wenunjukkan perilaku bijaksana dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari
—I1.5. lylenunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari

o] g
e ?T{L 6. IMendek3|kan sifat-sifat cahaya pembentukan bayangan serta aplikasinya untuk
= 3
:'r:'j_"g ‘Q menjelaskna pengelihatan manusia, proses pembentukan bayangan pada mata serangga,
SS2  dan prinsip kerja alat optik
2532, 23 : - .
= o ©1.7.™Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan bayangan pada cermin, lensa,
; % E '@%an alat optik
a2 -
=3¢ O
o a2 51.8. Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran
® 50
=¥L Perpindahan kalor dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam
Q
s bentuk model/video/gambar/powerpoint
= 7 1.9. Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran
Perpindahan kalor dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam

bentuk model/video/gambar/powerpoint

dikator

1. Menyelidiki sifat - sifat cahaya dan alat optic serta hubungan nya dengan
berbagai bentuk cermin dan lensa.

2. Mendeskripsikan pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk
menjelaskan penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optik

3. Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan bayangan pada

cermin, lensa dan alat optik.

SAIUMN DIWD(S| 8101S

C. %Jjuan Pembelajaran

IVIeIaIw pendekatan saintifik model pembelajaran kooperatif STAD, diskusi kelompok , tanya

SO SSGLUINS UDAINGSAUSL DD UD3LUINIUDOUSW I3HUD] Ul SNy ooy
102

jg_wab, peserta didik dapat mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, mengidentifikasi proses
@mbentukan bayangan pada cermin datar dan melengkung, mengidentifikasi proses

@mbentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung. Melakukan diskusi kelompok dan

A uospnuad ‘uolodo) uounsnAusd yo) o

presentasi hasilnya terkait sifat-sifat cahaya.

D. I\?@ateri Pembelajaran

Sif%lsifat cahaya, proses pembentukan bayangan pad a cermin datar dan melengkung,
p_:fbses pembentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung.

E. %ndekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

N5 uonoiuy nogo

Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab

11
Ly LA

',_,l:::| DS Nl
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SunIber Belajar

QLIS DUl

®

_ Model : Kooperatif Student Teams Division ( STAD )

: Saintifik

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar

: Video animasi pembelajaran

: Laptop, Lcd

: Lembar kerja Sisiwa, Pena, Tip-x

: Buku Pengangan Fisika Smp Kelas V11l Semester Il

Buku-Buku Pelajaran Ipa Yang Relevan Lembar
Kerja Peserta Didik

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
’ Pertemuan ke 1 ( 2x40 menit)

95

1. Pertemuan Ke 1 ( 2x40 menit)

Waktu

Pendahuluan

1) Guru memusatkan perhatian siswa melalui kegiatan mengucapkan salam

pembuka dan mencatat kehadiran siswa.

2) Berdoa bersam sebelum memulai pembelajaran

w
~

sifat Cahaya

iasi

mempelajari

Guru menyampaikan indikator pembelajaran terkait dengan mmateri ““ Sifat-

Memberikan motivasi kepada peserta didik mengenai kegunaan

sifat-sifat Cahaya “ dalam kehidupan sehari-hari

Menyampaikan mengenai materi sebelumnya yang sudah dipelajari

>
©
UN pIog| 8101

Kegiatan Inti

Sintak
I_é_égiatan

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

| STAD

Fase 1. Presentasi Kelas ( Class Presentation )

1)

2)

Guru mengaitkan materi yang akan dibahas dengan
menampilkan sebuah fenomena terkait dengan Sifat-sifat
cahaya.

Peserta didik mengamati fenomena yang ditampilkan
bedasarkan fenomena atau animasi sifat-sifat cahaya.
Diharapkan siswa termotivasi untuk bertanya dan

berpendapat tentang sifat-sifat cahaya

<
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3)

Guru menampung semua pendapat dan pertanyaan siswa

sebagai bahan diskusi pada tahap berikutnya.

sy ppmpy oy g p g
B e e e

..
e

IQUIDI DUINS NIN A1l DY

S1DIS

Fase 2. Belajar Kelompok ( Team Study )

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peserta didik duduk dala kelompok kooperatifnya masing-
masing dengan anggotanya sebanyak 4-5 orang.

Peserta didik melaksankan diskusi dalam kelompoknya
Guru membimbing dan menilai keterampilan peserta didik
dalam melakukan diskusi dan mengamati animasi sifat-
sifat cahya yang ditampilkan.

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru berupa
lembar kerja peserta didik.

Guru menilai sikap peserta didik dalam berdiskusi pada
aspek tertentu, objektif, kritis, toleransi dan tanggung
jawab.

Apabila diperlukan guru membimbing peserta didik yang
mengalami kendala maupun hambatan dalam proses
belajar

Peserta didik menganilisis dan mengasosiasi inforasi yang
diperoleh dari hasil belajar kegiatan mengamati animasi

dan materi sifat-sifat cahaya dan diskusi kelompok.

ks

Fase 3. Evaluasi ( Evaluation )

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru memberikan kesempatan pada salah satu kelompok
untuk menyajikan ataumempresentasikan hasil diskusi
mereka di depan kelas.

Kelompok lain berkesempatan bertanya dan mengometari
kelompok yang presentasi

Guru menilai keterampilan siswa dalam
mengkomunikasikan hasil diskusinya didepan kelas

Guru sebagai fasilisator dan mediator memberikan
penjelasan apabila ada hasil pengamatan animasi tidak
sesuai konsep

Guru setelah diskusi diskusi kelas, siswa merangkum
kembali hasil pembeljaran yang sudah dilaksankan

Guru merefleksi kesimpilan sementara yang dikemukakan

JUIDM UIPPAIDS DUDUL UDUNS 1O AlSIBAIUN DILUD|
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g_ peserta didik dan memberikan penguatan materi

i 7) Pekserta didik mengerjakan kuis yang diberikan oleh guru
; secara individu

3 8) Guru menilai kuis yang sudah dikerjakan oleh peserta
~ didik

IQUIDI DUINS N

9) Guru menghitung skor yang didapat masing-masing
kelompok dengan cara menjumlahkan skor yang di dapat
peserta didik di dalam kelompok tersebut kemudian
dihitung rata-ratanya

10) Guru menetapkan kelompok-kelompok yang termasuk
kategori tim standar, tim baik, tim hebat, tim super
bedasarkan skor kelompok yang sudah diperoleh ( kriteria

peningkatan skor individu dan kriteria penghargaan).

e Buod uoBuyuadsy uoyBrisw yop

DUINS NIN X

o

Fase 4. Penghargaan Kelompok ( Team Recognition )

1) Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang
berhasil memperoleh peningkatan skor kelompok paling
signifikan

2) Guru juga memberikan penghargaan dan motivasi
kelompok lain agar lebih aktif dan giat belajar sehingga

prestasi belajar dapat meningkat lagi.

=Y o7l

Kegiatan Penutup

Kesimpulan :
1) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar secara
menyeluruh
2) Melakukan doa bersama

3) Mengucapkan salampenutup

|50 JSCLUNE UDHINGgSAUSLL D uDywnjuoouaw oduoy i syny ofdoy yrunjas nojo uop uoiboges dunBusw Buouopg *|
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1. Jenis / teknik penilai

a) Observasi sikap

b) Nilai penilaian diskusi

c) Tes tertulis ( pilihan Ganda)
Instrumen penilaian

a) Instrumen obsevasi sikap

b) Instrumen diskusi

c) Instrumen penilain tes tertulis ( pilihan ganda )
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Contoh instrument ( terlampir )
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SS5 3 MATERI PELAJARAN SETIAP SIKLUS
" E o 0
iﬁs ?gﬂma Cahaya
@9
g2%a
gg S §Cahayafmerupakan salah satu contoh gelombang elektromagnetik, yang gelombang yang tidak
?ﬂ,nen%rﬁjkan m&llum sebagai media perambatannya. Misalnya, pada siang hari tampak terang karena cahaya
= a
dmataﬁagl meneﬁmgl bumi. Walaupun matahari berada jauh dari bumi dan dipisahkan oleh ruang hampa di
o )
%uanﬁa%gkasa namun cahaya matahari mampu sampai di bumi.
c T &
; E ZDi seklfélr kita, ada banyak sekali benda yang memancarkan cahaya. Benda yang dapat memancarkan
o
éaha&a%mama@n sumber cahaya. Ada dua macam sumber cahaya, yaitu sumber cahaya alami dan sumber
r%ahai “buatan. @umber cahaya alami merupakan sumber cahaya yang menghasilkan cahaya secara alamiah
- og
dan “gegr p aatﬁ:contohnya matahari dan bintang (Gambar 8.1) Sumber cahaya buatan merupakan sumber
%aha? Ey ang m%mancarkan cahaya karena dibuat oleh manusia, dan tidak tersedia setiap saat, contohnya
oG
%ﬁm@ senter, I&npu neon, dan lilin.
=3 S Sebagamana salah satu bentuk gelombang, cahaya memiliki sifat-sifat gelombang, diantaranya

cahaS«'a merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan dan dapat dibiaskan. Untuk membuktikan bahwa cahaya
mertﬂnbat Iuru@apat dilakukan eksperimen sederhana sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8.2.
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Gambar 8.1. Matahari

Sumber: Microsoft Encarta Premium 2009
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Gambar 8.2. Cahaya merambat lurus.
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Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

1 UDUYNS JO AJISISAIUN DILUD(S| 84D1S

Paga saat kita berada di suatu ruangan, cahaya dari lampu akan menerangi ruangan tersebut dan

cDm rambatgurus dari sumbernya Ketika ada sebuah penghalang yang menghalangl cahaya yang datang, maka
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Gambar 8.3. Bayangan umbra dan penumbra

U

Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

M Eunpug opdiD oy

" PUINS N

‘q’ak semua benda dapat menghalangi cahaya. Benda-benda bening bahkan dapat ditembus cahaya.

njun oauoy uodipnbusd "o
nbogas dynbuaw Buowoig |

Buopu
_:'

Msainya ‘Kaca jendela rumah kita. Pantulan sinar matahari dapat masuk ke ruang tamu rumah kita sehingga
T O

Eruéng tamu tersebut menjadi terang, walaupun ketika itu lampu tidak dinyalakan. Benda-benda bening ini
‘bl:z;sanya dinamakan benda transparans. Ada benda lain yang dapat meneruskan sebagian cahaya yang

Fal

Jllaiang dan menyebarkan sebagian cahaya yang lainnya. Benda seperti ini dinamakan benda transluens atau

r‘Dbe'iﬁ]da tembus cahaya. Contohnya kain gorden tipis, dan beberapa jenis plastik.

Sifat cahaya lainnya yaitu cahaya dapat dipantulkan. Ketika cahaya mengenai permukaan yang datar

Sy L CHIDIR
5118 oAaDy

licin, cahaya akan dipantulkan secara teratur, atau dinamakan pemantulan teratur (Gambar 8.4).

.%

alnya ketika cahaya mengenai sebuah cermin. Seseorang dapat melihat bayangannya melalui sebuah

LINgS WM i

min karena cahaya dipantulkan oleh cermin tersebut.

Pemantulan teratur

IWIDf O

oy uosjnuad ‘uoaodo) uounsnAusd Yo | ooy uos)nusd o)

L -~ i — . A

Permukaan halus

Gambar 8.4. Pemantulan teratur

|50 JSCUUNS UDYINgaAUSLL DR UDYLUNJUDIUSLW .'_:,.fR._,

Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

DUIINS JO AJISIBAIUN DILUDIS| 21D1S

Permantulan oleh sebuah cermin datar memiliki sifat bayangan yang berukuran sama besar dengan

1

kuran beﬁdanya Pemantulan oleh cermin cekung memiliki sifat bayangan yang ukurannya lebih besar
rdarlpada Qf(uran bendanya, sedangkan pemantulan oleh cermin cembung memiliki sifat bayangan yang

D-Ukurannyajeblh kecil daripada ukuran bendanya.

SuDn

Peignantulan juga tidak selalu mengenai permukaan yang licin dan datar. Adakalanya cahaya
rﬂlpantulkar:r oleh permukaan yang kasar, atau biasanya dinamakan pemantulan baur (Gambar 8.5).

Walaupuﬁ,pemantulan baur tidak dikehendaki ketika kita berniat untuk melihat bayangan diri kita, akan

-\.A.rl
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mantulan baur juga sangat berguna dalam kehidupan. Anda perhatikan bahwa pada sebuah ruangan,
i mes |punil%1mpu pada ruangan tersebut tidak dinyalakan, tetapi ruang tersebut cukup terang pada siang hari.
In+disebab§<an cahaya matahari dipantulkan oleh benda-benda di sekitar ruangan tersebut.

Togdx =
pl e R
e e Pemantulan baur
0e.m o
=550 <
538 S \
=JC 3 - o
Q3 g l_v: - _ 4
3 0@ 3 L -
G586 S
Fagle i I —
22 az o v y 1
58308 -
EEE: -
:B ; 2| Permukaan tidak teratur
5383 Gambar 8.5. Pemantulan baur
u: *% Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas
= o X
gy 5
z% 3
L = 0 . . - - -
© = 2 Selain dipantulkan, cahaya dapat pula mengalami pembiasan. Pembiasan cahaya merupakan
om 9
-pérlgtlwa pembelokan cahaya ketika merambat dari suatu medium ke medium lain yang memiliki indeks
5S¢0
j)‘l;ﬁs_%yang berbeda. Pembiasan cahaya terjadi karena adanya perubahan kelajuan gelombang cahaya
k;&lga gelombang cahaya tersebut merambat diantara dua medium berbeda. Gambar 8.6 menunjukkan
s%aﬁ satu cg,ntoh pembiasan cahaya
= 0
ga Q
oBs Gelog%bang Cahaya
S = N
3 Disadari atau tidak, cahaya memegang peranan penting dalam proses penerimaan informasi melalui
pg n matg, ya ni melihat. Setiap benda yang ada di sekeliling kita dapat dilihat oleh mata karena adanya
k lihat. Setiap bend da di sekeliling kita dapat dilihat oleh mata k d
aeh aya. Ca’haya itu sendiri dihasilkan dari suatu sumber cahaya. Setidaknya terdapat
3
u? jenis sumber cahaya yang kita kenal: sumber cahaya alami, seperti matahari dan bintang- buntang; dan
uin er cahaya buatan, seperti lampu senter, lilin, dan sejenisnya.

C@Elaya merupakan gelombang elektromagnetik transversal dengan panjang gelombang antara 400
m hmgga: 600 nm. Karena merupakan gelombang elektromagnetik, cahaya tidak memerlukan medium
bagal megjla perambatannya. Artinya, walaupun tidak ada medium, gelombang cahaya dapat merambat dari
uatu sumﬁer cahaya ke penerima gelombang cahaya. Misalnya, meskipun kita ketahui bahwa di ruang
gkasa |f€ft|dak ada udara (hampa udara), cahaya atau gelombang cahaya, yakni cahaya matahari dapat
ampai hn;ugga ke bumi.

Sli_é_t-Slfat dari cahaya diantaranya:

D05 o0 "I.i:‘i"l':'-u{,,,-"l"'&’.ll ’L,; "aH”i:‘ ':'_:u’uaulud_c'd" J"dﬂ-_:ﬁ.-*. ad"’
L
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ahaya merambat lurus;
N, Car%ya dapat menembus benda bening (benda transparan);

Caﬁé‘ya dapat dipantulkan;

C.
- %i ; Cahaya dapat dibiaskan (bila melalui dua medium dengan indeks bias yang berbeda;
E jef Cah_ya monokromatis (cahaya putih) dapat diuraikan menjadi beberapa cahaya berwarna;
—" 7. EE Caha:ya memiliki energi;
129_5: Cahaya dapat berbentuk gelombang maupun berbentuk partikel;
j il :_: Cahaya dapat merambat tanpa medium perantara;

Lif‘ Cahéya dipancarkan dalam bentuk radiasi.

G. Pemantulan Cahaya

‘] Salah satu sifat dari gelombang adalah apabila melewati suatu penghalang, maka gelombang akan

antulkan. Demikian pula halnya untuk gelombang cahaya, apabila melewati suatu permukaan maka akan
antulkan. Misalnya, ketika cahaya matahari mengenai permukaan air, permukaan benda-benda di sekitar
a, atau yang paling umum yaitu pemantulan pada cermin.

Berdasarkan jenis pemantulnya, pemantulan cahaya terbagi menjadi pemantulan teratur dan
mantulan baur. Pemantulan teratur terjadi manakala berkas cahaya mengenai permukaan atau bidang

ntul yang rata (misalnya permukaan cermin datar), sehingga arah sinar pantulnya sejajar. Anda dapat

@ Eughu S|y §n..§‘ %uu

I|hat kembali Gambar 8.4. Pemantulan baur terjadi manakala berkas cahaya mengenai permukaan atau
bﬂdang paﬁtul yang tidak rata (misalnya permukaan logam kasar atau permukaan tembok), sehingga arah
'~smar pantulnya menjadi tersebar ke segala arah. Anda dapat melihat kembali Gambar 8.5.

§a§ Hukum Pemantulan Cahaya

: :-]I Cgﬁlaya yang mengenai suatu permukaan atau bidang pantul akan dipantulkan. Mekanisme
Epeim ntulaﬁ' in yang terjadi dapat diselidiki dengan menggunakan sebuah alat yang dinamakan cakra optik, dan
@ei asarkaﬁ hasil pengukuran diperoleh hukum pemantulan cahaya sebagai berikut:

1 :] o Bé&kas sinar datang, sinar pantul, dan garis normal berada pada bidang datar dan
j i be?igbotongan di satu titik.

:: E o S@ut sinar datang sama dengan sudut sinar pantul.

g_(__jl_mana =

; v ga%is normal merupakan garis yang tegak lurus bidang pantul;

= v sugut datang merupakan sudut antara sinar datang dan garis normal; dan

oS U "I:::!-,_J!_ noo
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t pantul merupakan sudut antara sinar pantul dan garis normal.

_ sinar datang
Cermin
sudut datang
_______________ — Garis
r sudut pantul nomal

IQUUDI BUINS NIN i 0ydio §J|~ B

™

sinar pantul

Buopup-Buopun iBunpugg oD yoH

Gambar 8.7. Pemantulan cahaya

Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas
Pemantulan cahaya pada Cermin

e noo uop uoilBoges dunBusw Buoioun - |

Cermin merupakan suatu bidang licin yang dapat memantulkan seluruh cahaya yang jatuh padanya.

oypipuad uoBuguadsy yniun ciuoy uodinBuad "o

d
oy Y

cara garis besar cermin dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu cermin datar, cermin cekung dan cermin

bung Karakteristik pemantulan oleh masing-masing cermin ini berbeda- beda, sehingga pembentukan

0 |E|.+§I.
|.J|§|

angannya pun akan berbeda-beda pula. Ada dua jenis bayangan yang dibentuk dari pemantulan, yaitu

&

dyangan nyata dan bayangan maya. Bayangan nyata merupakan bayangan yang terbentuk dari

@J.J

potongan garis cahaya-cahaya pantul. Bayangan nyata dapat ditangkap oleh layar. Bayangan maya

Dshguad Ul
WL

upakanrbayangan yang terbentuk dari perpotongan perpanjangan garis cahaya-cahaya pantul. Bayangan

ﬁ%”i

ya tldak dapat ditangkap oleh layar, tetapi bayangan dapat dilihat di cermin yang dibentuk dari
. panjanggn cahaya pantul di belakang cermin.

I. Pemantulan cahaya pada Cermin Datar

Cé?mm datar merupakan cermin yang permukaan pantulnya berupa bidang datar. Cahaya yang jatuh

Alad '4:?|.B|| o
ige AUl opRID:Y

g

z@tau mengE_hal cermin datar akan dipantulkan kembali dan memenuhi hukum pemantulan. Bila sebuah benda
‘dl’ﬁetakkan—dl depat cermin datar, maka adanya pemantulan cahaya menyebabkan bayangan pada cermin
r_daar danfbayangan benda terletak pada perpotongan perpanjangan sinar-sinar pantulnya. Sifat bayangan

jyapg dlben'tuk oleh cermin datar adalah maya, tegak, dan sama besar.
'T:' —
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Pemantulan cahaya pada Cermin Cekung

Tidak semua pemukaan cermin berupa bidang datar. Ada juga cermin yang permukaannya
‘mgle%gkung, seperti cermin cekung dan cermin cembung. Marilah kita mulai pembahasan ini dengan
r 'e’n;l’olcarakan cermin cekung terlebih dahulu. Apa itu cermin cekung?

E Cermln cekung merupakan cermin yang permukaannya melengkung ke arah dalam. Anda dapat
Einemuka@ contoh yang hampir mirip dengan cermin cekung, yaitu pada permukaan sendok bagian dalam

atau’ﬁaglarr reflektor sebuah senter.

T\.- !

g —] — Pada cermin cekung terdapat beberapa titik penting, vyaitu titik fokus (F), titik pusat kelengkungan
:'_(Cj dan titik pusat optik (A). Pada cermin cekung, jarak antara titik pusat optik

—teﬁwadap titik pusat kelengkungan dinamakan jari-jari kelengkungan (R), dan nilainya positif. Panjang jari-

oo unp uninBo gas ¥ oAU DCpad s Buoun &
5‘

i'f.]::.-‘:. .J::i‘E.J_. .1:4:1:;:1 .J::)i_i'f".i%.lj p(ngull

Jarl kelengkungan cermin cekung adalah 2 kali panjang jarak fokus. (Gambar 8.10).
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Gambar 8.10. Cermin cekung

Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

Quuof oy
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= PeTmbentukan bayangan pada cermin cekung dapat digambarkan oleh tiga sinar istimewa.

pra saja ketlga sinar istimewa tersebut? Mari kita perhatikan.

1 Sma&l: Sinar yang datang sejajar dengan sumbu utama cermin dipantulkan melalui titik

Inlgle

fokus.

TS
I
|

g 2 Slnar_Q: Sinar yang datang melalui titik titik fokus dipantulkan sejajar dengan sumbu cermin.

3
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Sinar yang datang melalui tiitk pusat kelengkungan cermin dipantulkan kembali

sepanjang jalan yang sama pada saat datang.
3 Uﬁ_tluk lebih memahami penjabaran sinar-sinar instinewa ini, perhatikan Gambar 8.11. Sifat- sifat

:iba‘ya:hgan ﬁang dibentuk atau dihasilkan oleh cermin cekung bergantung pada posisi bendanya. Dengan
—g 0 =

eltkiskan-beberapa dari ketiga sinar-sinar istimewa ini, kita dapat menentukan bayangan yang dibentuk

Gambar 8.11. Tiga sinar istimewa pada cermin cekung

Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

Jauad UoHpIpU e

Benda yang terletak di antara titik fokus (F) dan titik pusat optik (A) akan
ménghasnkan bayangan maya, tegak, diperbesar (Gambar 8.12). Pada Gambar 8.12, sinar yang
da;ang melalui pusat optik (A) cermin akan dipantulkan dengan sudut pantul yang sama dengan

vsudut datang dan sinar yang sejajar sumbu utama akan dipantulkan melalui titik fokus.

- | L
" - =t
23 =
.__.. ﬂ f[_.
3 = LA
= 0 =
g4 Q
-3 5
T & =,
T 3 )
= . _Bayangan
E & maya
S =
g
5 2

Benda terletak diantara puncak cermin dan
titik fokus

 uos|nua

Gambar 8.12. Benda terletak di antara titik pusat optik (A) dan titik fokus (F)
Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

l‘|.|,! I._\I S I._\I |_,. I._\||_,._I_ |_,. I.-\l |_,. _| | 1 S .|. r_\l ."';-._! "'_I.I"-T\' .'J'-.! |_,. ]

B'@nda yang terletak di antara titik fokus (F) dan titik pusat kelengkungan (C) akan

o5 uonol

;'menghasﬁkan bayangan nyata, terbalik, dan diperbesar (Gambar 8.13). Pada gambar 8.13, sinar

[ UL |
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jajar sumbu utama cermin akan dipantulkan melalui titik fokus dan sinar yang melalui titik

ak%-dipantulkan sejajar sumbu utama cermin.

Bayangan
nyata

IQUUDI BYINS NIN Sl O}

Buopup-Buopun iBunpugg oD yoH

,v‘/\‘ Benda terletak di antara titik fokus dan

l\ /,f titik pusat kelengkungan cermin

Gambar 8.13. Benda terletak di antara titik pusat kelengkungan cermin (C) dan titik fokus (F)
Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

Benda yang terletak di belakang titik pusat kelengkungan cermin (C) akan

SNy 0AIDY Yrunes noo uop uoiboges dynbusw Guouong |

ad ‘voypipuad uoBuguaday ynjun oiAuoy uodunBusd "o

3

nghasnkan bayangan nyata, terbalik, diperkecil (Gambar 8.14). Pada Gambar 8.14, sinar

ol

sejajar sumbu utama akan dipantulkan melalui titik fokus dan sinar yang melalui titik fokus

= (o]

dipantulkan sejajar sumbu utama cermin.

Bayangan ||

nyata |/

!
¥
g1

\ Benda terletak di belakang titik pusat kelengkungan
| cermin

\/

S0 JBGUINS UDHINGaALSW OP UDHWUNUDDUSZ O

Gambar 8.14. Benda terletak di belakang titik pusat kelengkungan cermin (C)
Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

Ul Nopo A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd Yo DAIDY Uos) niged Lol
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nof

G B@almana halnya apabila benda berada tepat pada titik fokus cermin? Bila benda diletakkan

=

iepat padahtltlk fokus cermin, maka cermin akan memantulkan semua sinar sejajar sumbu utama,
=

3
=]
&
Q
=]
=

D) [

IqUIDI U
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okug cermin, maka tidak ada bayangan yang dibentuk (dlhasnkan) (Gambar 8.15).
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Gambar 8.15. Benda terletak pada titik fokus (F)
Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

> 'fiiii. Pemantulan cahaya pada Cermin Cembung

,' - Sebelumnya dikatakan bahwa cermin yang permukaannya melengkung terdiri dari cermin cekung

3AIDY Yrun|as NoLo uop uo TJET_':L]LI‘: o U DCpad sl Bu tuo a7
A

daln cermin cembung. Anda tentu sudah memahami sifat-sifat bayangan yang dihasilkan oleh cermin cekung.

:3-1-"'5} NII'] I

eianjutnya kita akan melanjutkan dengan membahas cermin cembung. Spion kendaraan bermotor

fmérupakan salah satu contohnya. Jadi apa yang dimaksud dengan cermin cembung?

5 :—f Cermin cembung merupakan cermin yang permukaannya melengkung ke arah luar. Bila Anda

mﬁngamau[ bayangan diri sendiri menggunakan cermin cembung, tentu Anda akan melihat bahwa

_:].IJ::['

D5

:ba,yangannia akan berukuran lebih kecil daripada diri Anda sendiri. Ya, cermin cembung menghasilkan

TJayangan y@ng lebih kecil dari bendanya.

undodo ynjusd Woiop iUl sing o

- -Z‘ Pada cermin cembung terdapat beberapa titik penting yang mirip dengan pada cermin cekung, yakni
cf.lt]k fokus:(F) titik pusat kelengkungan (C), dan titik pusat optik (A). Pada cermin cembung, jarak antara
]lt:r:k pusatéptlk terhadap titik pusat kelengkungan dinamakan jari-jari kelengkungan (R) dan nilainya negatif.

ﬁ?@jang jar_.i'—jari kelengkungan cermin cekung adalah 2 kali panjang jarak fokus. Perhatikan Gambar 8.16.
&
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g =
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OovwooD =
a®Tgo -
RS 2o .
ey Z
28835 ©
3o22@c =
2Q2=a p
) | i A
s T - .
== =
=0 s P8 i
~2282 3
e O
o5 =3 E -
8loai Gambar 8.16. Cermin cembung
. !
SB35 Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

Sebagaimana halnya pada cermin cekung, pembentukan bayangan pada cermin cembung juga dapat

|2k

ﬁﬂiéambarkan oleh tiga sinar istimewa. Ketiga sinar istimewa tersebut antara lain:

g :__‘1_ Sinar 1:  Sinar yang sejajar sumbu utama cermin dipantulkan seolah-olah keluar dari titik
z__: fokus internal.
= #—‘2‘:’ Sinar 2:  Sinar yang datang menuju titik fokus internal akan dipantulkan sejajar sumbu utama.
3 13-3 Sinar 3:  Sinar yang datang menuju titik pusat kelengkungan internal cermin dipantulkan
o x 3 f.J seolah-olah keluar dari titik pusat kelengkungan internal cermin.
= _ _: Uﬁtuk memahami penjabaran sinar-sinar istimewa di atas perhatikan Gambar 8.17 berikut. Bayangan
"' 1\/ahg dlbemuk oleh cermin cembung dapat digambarkan dengan bantuan sinar-sinar istimewa tersebut.
g 23
g £¢
5 o8
2) ; Gambar 8.17. Tiga sinar istimewa pada cermin cembung
o _ Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas
C O
3 &
g Beﬂda yang terletak dihadapan cermin cembung akan menghasilkan bayangan maya,
l.'

1egak di @rkec (Gambar 8.18). Pada Gambar 8.18, sinar yang datang sejajar sumbu utama akan

dipantulkan seolah-olah keluar dari titik fokus dan sinar yang menuju titik fokus cermin akan

= O
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Ikan sejajar sumbu utama. Perpotongan perpanjangan sinar yang keluar dari titik fokus dan

; S yanEg sejajar sumbu utama hasil pantulan sinar yang datang menuju titik fokus membentuk

Sumbu
cermin

L:/
o
ne

7 Bayangan
maya

Permukaan—
cermin '
cembung

Gambar 8.18. Benda terletak di depan cermin cembung

(@

Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas

edaarmntara bayangan nyata dan bayangan maya pada cermin dapat dilihat pada Tabel 8.1 berikut.

Tabel 8.1. Perbedaan bayangan nyata dan bayangan maya pada cermin

Slwps| 810}

Bayangan nyata

Bayangan maya

|50 JBOUUNS UDHINgaAUESLU DR UDyLUIN ..EB_-‘.J-'J.JJ oduoy 1w sy oAIDY Yyrunjes nopo uop uoiBogas dunfuaw Bu U.U|IU

A vospnuad ‘uosodo) uounsndusd Yo oAso Jd"iu’lJEl-d ‘uoiyausd voyppuad uobuguaday ynun oiuoy uodunbuad o

=]

- I\/Qrupakan perpotongan dari sinar-sinar - Merupakan perpotongan dari
pqi@tul perpanjangan sinar-sinar pantul
- D@at ditangkap oleh layar - Tidak dapat ditangkap oleh layar
- Séci:'lalu terbalik - Selalu tegak
- Kquang diperbesar (benda antara F dan
C);.kadang diperkecil (benda lebih jauh
d%i C)
5
—

Persamaanggada Cermin Cekung dan Cermin Cembung

Balk pada%ermln cekung maupun pada cermin cembung, hubungan jarak benda (s), jarak bayangan (s’), jari-

l4ar| kelen%ungan cermin (R), dan jarak fokus (f) dinyatakan oleh persamaan:

3 O 111
= ™y —_ = -
] —

* =

[ '

3 — S S f
o O

8 3

o "_j

= -,
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s = jarak benda ke cermin (m)

12 ADH ©

.-
444

s’ = jarak bayangan ke cermin (m) f

) = jarak fokus cermin (m)
Kgia,ket htﬁ_ bahwa panjang jari-jari kelengkungan cermin adalah dua kali jarak fokusnya, R = 2f,
a0
,%tQUTf = isehmgga persamaan di atas dapat dituliskan:
EF
3o = 112
@ C = - = —
252 -]
2oz 2 s ¢ R
@@pq;an: C.; s = jarak benda ke cermin (m)
= L:j “:_ O s’ =jarak bayangan ke cermin (m)
j‘rz _3 E R = jari-jari kelengkungan cermin (m)
EDglét m menggunakan persamaan pada cermin cekung maupun cermin cembung, ada sejumlah aturan-aturan
Sanda berikut.
Ti -_‘ 1. Untuk cermin cekung, f dan R bertanda positif (+)
Fr E 2. Untuk cermin cembung, f dan R bertanda negatif (-)
= QO
: = 3. Jarak benda (s) bertanda positif untuk benda nyata (di depan cermin) dan bertanda negatif
D &
© 3 untuk benda maya (di belakang cermin)
a a
> :; 4. Jarak bayangan (s’) bertanda positif untuk bayangan nyata (di depan cermin) dan bertanda
5 3 negatif untuk bayangan maya (di belakang cermin).
L}e_‘mbesaran bayangan pada cermin dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan:
g5 a o
IR . M= =4
= o :l; h S
= 0 —
se 9
©A. Pembiasan Cahaya
2=
c % Paga tinjauan sebelumnya dikatakan bahwa salah satu sifat cahaya merambat lurus. Apa yang terjadi
z
:aﬁ_ﬁblla ca}ﬂaya bergerak melewati zat atau benda lain yang berbeda indeks biasnya, seperti dari udara ke

atau:aarl udara ke air? Ternyata kecepatan gelombang cahaya berubah dan arah rambatnya mengalami
belokkan Peristiwa ini dinamakan pembiasan cahaya.

Peﬁ‘lblasan cahaya merupakan pembelokkan gelombang cahaya yang disebabkan adanya perubahan

uad ‘uglodgy ug
)50 g.] u?@:

0

5kelajuan gelombang cahaya ketika cahaya merambat melalui dua zat yang indeks biasnya berbeda (Gambar

3.19). Den@an demikian, pembiasan cahaya ini sangat ditentukan oleh indeks bias bahannya.
= —

-

Bﬂja besar sudut datangnya sinar diubah-ubah, maka besar sudut sinar bias pun akan berubah
l'(Garnbar 8:)-20) “Perbandingan proyeksi sinar datang dan sinar bias ternyata merupakan bilangan yang tetap”.

“Orang pe&ama yang menemukan bahwa terdapat perbandingan yang tetap antara proyeksi sinar datang
‘dengan prgyek5| sinar bias adalah seorang ilmuwan Belanda yang bernama Willebrord Snell. Oleh karena

1tu pernya@an tersebut dinamakan hukum Snell, atau lebih dikenal dengan hukum Snellius.

LO|Os oW N
IquuoDf

108
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54 °q
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uodynBu
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WD DUINGS KN ofoe Buod unBuyusdsy uoyiBn

T
Q
=
O,
L8]
a
— I
og? 2
—g 0 =~
293
A o =
sS3g <
gas g
Saq g o
Fs32 =T
s5o&8 Q
5245 o
cgg QO
588 3
S8e 5
= 3 = —
T g 2
= =is!
52 |
==
o=
= Q
E ; B' Udara
=
o 2 I Kaca
=0 |
>3 |
E 0 |
23 |
z a
Sg o B
55 g
I-E3 ol Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas
32 &
=) 8 % Gambar 8.21. Lintasan sinar dari udara-kaca dengan sudut yang berbeda
=5 - _ _ _
E‘ e o Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas
-
£ S j _ _ |
= Bagaimana bunyi hukum Snellius? Hukum Snellius atau hukum pembiasan menyatakan
ahwa: D
3 = e Sinar datang, sinar bias, dan garis normal terletak pada satu bidang datar dan ketiganya
S & s
~ o berpotongan di satu titik.
o = _
c e Apabila sinar melalui dua medium yang berbeda, maka hubungan sinar datang, sinar bias,
g g . . . .
> danh indeks bias medium dinyatakan oleh persamaan:
=] —
=

O

oo U

b. Pemgasan pada Lensa

Paii!l?a dasarnya pembiasan dapat terjadi pada beberapa benda bening, seperti air, kaca, lensa, prisma,

=dan sejeni":sﬁya. Akan tetapi yang akan dibicarakan disini adalah pembiasan pada lensa, baik lensa cembung

(15 Wornofuy

-\.
—

konveks);:énaupun lensa cekung (konkaf). Lensa cembung merupakan lensa yang bagian tengahnya lebih

a

-

tebal dibandingkan bagian tepinya. Ada tiga jenis lensa cembung, yaitu lensa cembung ganda (bikonveks),

L

0|05

F
N
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T

mﬁ;ng-datar (plankonveks), dan lensa cembung-cekung (konveks-konkaf). Lensa cekung merupakan

an@aagian tengahnya lebih tipis dibandingkan bagian tepinya. Ada tiga jenis lensa cekung, yaitu lensa
cekung ganda (bikonkaf), lensa cekung- datar (plankonkaf), dan lensa cekung-cembung (konkaf-konveks).

— I
0% 2
—g 0 = &
Q0
25% <C
c 0 =
=39
3 3 [ ¥y
eSa cC \
;85 =
€32 0
= =
Qo 3 —
SE8 % Gambar 8.22 Lensa cembung dan lensa cekung
L8 5
=a® T Sumber: Buku IPA Guru Kelas 5 SEQIP
~ 3 =
D o E_
EER:
2ad
Qa . :
o 5 1. Pembiasan pada Lensa Cembung
[11]
E B Lensa cembung dinamakan pula lensa konvergen karena lensa cembung memfokuskan
=
argengumpulkan) berkas sinar sejajar yang diterimanya. Disini kita hanya akan membahas lensa yang kedua
Fa e |
=]

T

'Imukaannya cembung (bikonveks). Karena lensa cembung seperti ini memiliki dua buah permukaan
ngkung, maka lensa cembung memiliki dua jari-jari kelengkungan dan dua titik fokus. Seperti halnya pada

min, jari-jari kelengkungan lensa adalah dua kali jarak fokusnya (R = 2F). Untuk lensa cembung, jari-

I

oyl auad
Ut 1u

u

T’-jﬁ kelengkungan (R) dan titik fokus (f) bertanda positif (+), sehingga lensa cembung sering dinamakan

=

ﬂeﬁsa positif.

01

=]

=4 e

= = —+

3 % o 'ljusat Titik fok

O & = ensa itik fokus
2.8 . Z

Za

24 -

g — S

-~ 3

L -

L -

8 o

2 ¢

3 =

=5

g o - Titik fokus
B3

o9 Sumbu ]
= -!‘:l' lensa — —— e
32 :

% :

o] a

- = Gambar 8.23. Lensa Cembung

_-:. _| - - -

o 3 Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdiknas
5 =

g

__!:

Dg‘i Gambar 8.23 terlihat bahwa panjang fokus lensa cembung bergantung pada ketebalan lensa itu

endiri. Ji@lensanya lebih tebal, maka panjang fokusnya menjadi lebih pendek. Pada pembiasan cahaya oleh
< C
Qensa cembung dikenal tiga sinar istimewa (Gambar 8.24), yaitu:

“e Berkas sinar yang sejajar sumbu utama dibiaskan melalui titik fokus utama (F).
| —
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sinar yang datang/melalui titik fokus dibiaskan sejajar sumbu utama.

sinar yang melalui titik pusat optik (O) diteruskan tanpa dibiaskan.

2F F \2%¢
N,

Gambar 8.24. Sinar istimewa pada lensa cembung

IQUIDT DUINS NIN AW m@fﬁ HXL"F 5

Buopup-Buopun iBunpugg oD yoH

Untuk menentukan bayangan oleh lensa cembung diperlukan sekurang-kurangnya dua berkas sinar
ma. Bayangan yang dibentuk oleh lensa cembung merupakan perpotongan dari sinar-sinar bias atau

=
a
d
w
q
]
]
@
5
o
1]
oo
Q
Q
a
o
Q
Q
9
a
E
-
1
=

:I

“ql:“EJa.’J uoBuguaday ynun oduoy uodiynbuad "o

egrpanjangan dari sinar-sinar bias. Apabila bayangannya merupakan perpotongan dari sinar-sinar bias maka

angannya bersifat nyata, sedangkan apabila bayangannya merupakan perpotongan dari perpanjangan

e

nar-sinar bias, maka bayangannya bersifat maya.

Sifat bayangan yang dibentuk oleh pembiasan lensa cembung mempunyai beberapa kemungkinan,

rgad uolypugs
=]

U=l oduo
—
<

Benda terletak di ruang I, yaitu antara O dan F, maka bayangan bersifat maya, tegak,
diperﬁesar.

(D
Ben%terletak di ruang I, yaitu antara F dan 2F, maka bayangan bersifat nyata, terbalik,
diperbesar.
Bend;terletak di ruang 11, yaitu di sebelah kiri 2F, maka bayangan bersifat nyata, terbalik
diper%écil.
Bendad-terletak di titik fokus utama (F), maka tidak terbentuk bayangan karena sinar-sinar bias
dan E_ﬁ;rpanjangannya tidak berpotongan (sejajar).

2:o soqui® uoming@iuew oPuoywnud®s

Bendﬁ terletak di pusat kelengkungan lensa (di R; dimana R = 2F), maka bayangan bersifat

nyata; terbalik, sama besar.

| UE

erbedaar%ntara bayangan nyata dan bayangan maya pada lensa dapat dilihat pada Tabel 8.3 berikut.

Tabel 8.3. Perbedaan bayangan nyata dan bayangan maya pada lensa

111

Bayangan nyata Bayangan maya
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T
Tidak dapat dilihat langsung - Dapat dilihat langsung
at ditangkap oleh layar - Tidak dapat ditangkap oleh layar
% seletak  dengan  bendanya - Seletak dengan bendanya (misalnya
(ni salnya benda di sebelah kiri, maka benda di sebelah kiri, maka bayangan

"y
L

d

=

b% ngannya di sebelah kanan lensa. juga di sebelah Kiri)

I. Iimblasan pada Lensa Cekung
Leﬂ§a cekung dinamakan pula lensa divergen karena lensa cekung menyebarkan berkas sinar sejajar

rfﬂ" inpug o4d| D joH

dlteriInanya Disini pun kita hanya akan membahas lensa yang kedua permukaannya cekung (bikonkaf).

DAYoLY undynBu
as Bunfuaw Bunjong |

-\.
b
.-\.

cekting seperti ini memiliki dua buah permukaan lengkung, sehingga lensa cekung memiliki dua jari-

eleng ungan dan dua titik fokus. Pada lensa cekung, jari-jari kelengkungan (R) dan titik fokus (F)

U
Eﬂug
= JFK} I

BN

ftanda negatif (-), sehingga lensa cekung sering dinamakan lensa negatif.

-Bun

-~y
J

Apipuad uobuguadsy

Sumbu lensa

duoyg 1 syng oAJDY yrunes nopo u u

Gambar 8.25. Lensa Cekung
Sumber: Contextual Teaching and Learning IPA SMP Depdik

N 2IWD(S| 84DI8S

Padaspembiasan cahaya oleh lensa cekung juga dikenal tiga sinar istimewa (Gambar 8.26), yaitu:

-

Berk% sinar yang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah berasal dari titik fokus lensa.

™ A

Berk"_gs sinar yang melalui titik fokus lensa dibiaskan sejajar sumbu utama.

1% sedwnsYoyingedusw op uoHWNIUDDUSW D

erk% sinar yang melalui titik pusat optik lensa tidak dibiaskan.

’
L4
7
4
s
&

2F F F 2F

A

v
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Gambar 8.26. Sinar istimewa pada lensa cekung

12 3OH @

O
Untuk menentukan bayangan oleh lensa cekung diperlukan sekurang-kurangnya dua berkas sinar

o ru@n@é Ba@ngan yang dibentuk oleh lensa cembung merupakan perpotongan perpanjangan sinar-sinar bias,

:Br % _Elrggga bayangan yang dibentuk oleh lensa cekung selalu bersifat maya.
@ead =
= .
8823 &
- Pe Es magn pada Lensa Cekung dan Lensa Cembung
20 g
W :Sepe?f i ha‘l‘nya pada cermin cekung dan cermin cembung, hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan
8 @3
@ ‘R(s?)tj r1-1a§| kelengkungan lensa (R), dan jarak fokus (f) pada lensa cembung dan lensa cekung dinyatakan
el
= ﬁlﬁh@ersaﬁaan
5 oo =
~598 111
U =0q - = -
2380
=g < s s f
g o - jarak
S %d@gan s = jarak benda (m)
: :— ? s’ = jarak bayangan (m) f
U: :r‘j = jarak fokus lensa (m)
i T"g]ai i-jari kelengkungan lensa adalah dua kali jarak fokusnya, R = 2f, atau f = * R sehingga 5
z% =
f 5 e}samaan di atas dapat dituliskan:
o2a
373 11 2
: 5 s s s R
:ac;déhgan 1 s = jarak benda (m)
= 0 —
5 - :‘; s’ = jarak bayangan (m)
B 3 5 R =jariari kelengkungan lensa (m)
z% —
EDEIam meuggunakan persamaan pada lensa cembung maupun lensa cekung, ada sejumlah aturan- aturan
1 al?éjrda berlﬂ‘ut
j 5 1. Ug_‘tuk lensa cembung (+), baik f maupun R berharga positif
: F"] 2. Ui%tuk lensa cekung (-), baik f maupun R berharga negatif
5 3 s"%erharga positif apabila di belakang lensa (untuk bayangan nyata) dan negatif apabila di
3 0
g de@an lensa (untuk bayangan maya).
;}_: 4. Kg_f'ena benda selalu dianggap ada di depan lensa maka s selalu berharga positif.

(wile)

Pembesar;gn bayangan pada lensa dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan:

/4 S
N}';II——H

ST

g
E__:
anda harg‘a mutlak (| [) menyatakan harga M selalu positif.

L D5 DU Y _"||'.< Lonoul N
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS |
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otaKeIompok

SUPHUROIZ |

=
'&) 1|

pelacjaran
Bkasi Waktu

LD

- S
@iy

n

2+

g
QD
=)
or

=
Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan

=

penglihatan manusia

‘Buopun-Bu

N

Membuat lukisan bayangan pada cermin dengan cermat dan teliti

Menjelaskan prinsip terbentuknya bayangan pada mata dan kamera

3
3
&
Ea
~
i
IS,
iy

> w

Menganalisis jenis cacat mata berdasarkan karakteristik kelainan lensa mata dan menentukan

& jenis kacamata yang digunakan beserta kekuatanlensanya

5. Mengolah dan menyajikan data serta menarik kesimpulan tentang hubungan antara jarak benda,

Dl

jarak bayangan, dan jarak focus cermin cekung dan cembung pada peristiwa pemantulan

6. Mengolah dan menyajikan data serta menarik kesimpulan tentang hubungna antara jarak benda,

Wng mIn 4

jarak bayangan, dan jarak focus lensa cekung dan cembung

Mengolah dan menyajikan data serta menarik kesimpulan tentang jenis cacat mata, cara

WO o

r’génolong, dan kekuatan kacamata yang digunakannya

8. Mengidentifikasi jenis-jenis alat optik yang menggunakan dua lensa atau lebih yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari

9. I&Zembuat alat teknologi sederhana yang memanfaatkan sifat cahaya

10. lgtljembuat alat teknologi sederhana yang memanfaatkan alat optik yang digunakan dalam
k:_éhidupan sehari-hari dengan cermat, teliti, dan hati-hati melalui kerja kelompok.

El_at dan bahan

a. Alat

>

1. Laptop

S0 1SCWINS UDYINGgaAUSLY DR UD3LUNUDIUSW oduoy id S)n) 0AIDY yrunes nojo uop uoiBosk
\l

2. Video pembelajaran animasi
3. Infokus
b. Bahan
1. Lembar kerja siswa
2. Materi cahaya dan optik
ra kerja prosedurnya :
a. Guru

1. Guru menampilkan materi cahaya dan optik beserta animasinya

JWID UpPP@IDS DUDYL UDYYNS Jo Al

.-
et



HIOONAVE YHYHL N¥HLNS

Bogas yoiuocpadweawl Butio)q 7

=

103 Yrun;

DA

LU OF oUng win Wzl oduo) undodo jnjusa Wwojop i sing

dynBusg "q

ouad uobuyguadsy ynun chuoy uodynbusd "o

LD

oloas BuoA uoBuyuasdsy uoyBrisw yop

Wng mIn 4

WO o

i S S

SELERE N

;_'._.
o]
__:l
i
i
]
i)
__:l
b
i
]
2
=
o]
]
-
o]
o
—g
=]
b
@
]
=
5
B
S
&
=]
]
9
a
__:l
b
i
]
2
E
2]
+]
-
=
o
o
=
=
[«
=
Q
-
i
&
=2
—g
&
=
&
_T

WD UIpPpNIDS DyDyYL BoUling Jo AlISISAIUN DJILWUD(S

12 3DH @

~
L

WIRr DUINS NIN AW Dy

i~
et

115

2. Guru menjelaskan sifat-sifat cahaya yang ditampilkan di depan papan tulis

3. Guru menjelaskan prinsip terbentuknya bayangan pada mata dan kamera

4. Guru menampilkan materi Mengolah dan menyajikan data serta menarik kesimpulan
tentang hubungna antara jarak benda, jarak bayangan, dan jarak focus lensa cekung
dan cembung

5. Guru Mengidentifikasi jenis-jenis alat optik yang menggunakan dua lensa atau lebih
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari

6. Guru mencontohkan bagaimana cara membuat alat teknologi sederhana yang
memanfaatkan alat optik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari

Siswa

1. Siswa mengamati guru menampilkan materi dan animasi sifat-sifat cahaya dan
berdiskusi dengan kelompok masing-masing dan menggungkapkan gagasan
pertanyaan

2. Siswa mendengar guru menjelaskan sifat-sifat cahaya

3. Siswa mengamati guru menampilkan materi dan animasi pembentukan baynagan
pada cermin dan berdiskusi kelompok masing-masing dan mengungkapkan gagasan
pertanyaan

4. Siswa mendengar guru menjelaskan alat-alat optik

5. Siswa mengamati guru cara membuat alat optik sederhana dalam kehidupan sehari-

hari

I:angkah-langkah kerjanya

®

i~
et

1.

2
3.
4

o

Guru membagikan lembar kerja siswa mengenai sifat-sifat cahaya

Guru menjelaskan prosedur pengisian lembar kerja siswa

Guru membiimbing diskusi kelas untuk memecahkan persoalan pada lembar kerja siswa

Guru memintak beberapa siswa untuk membedakan hasil pengamatan pada lembar kerja

siswa

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerja siswa

Guru bersama siswa mendiskusikan hasil pengamatan pada lembar kerja siswa

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan seubungan

dengan ateri pembelajaran yang baru saja di bahas.

rtanyaan

1. Bila kalian mengenal sifat-sifat cahaya, apa yang ada dalam pikiran kalian ?

Dan bagaimana pembetukan sifat—sifat cahaya itu bisa terbentuk pada animasi video

tersebut ?
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Jelaskan sifat-sifat cahaya ?

2.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

UNIVERSITAS (LM KE-IER
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
doA MR

3. Dua cermin di atur sehingga membentuk sudut 60°. Berapa jumlah bayangan yang
terbentuk jika diantara duacermin di letakkan satu buah benda ?

Kesimpulan

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi _.:,__u__u_,_m._.__;_a_._u:_,_m..

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluuh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber aski:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisaon karya ilmioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suatue masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak seboagaion dan atau selursh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jomi
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4 o) LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
) . SIKLUS |
& .3
o8 %mnjuk;pengman
s53L
2 & Be ?ﬂah tanda (V) pada kolom aktivitas yang dianggap tepat dan sesuai dengan petunjuk pengisian
c c @ =
o0 3 ® [ No Aktivitas yang diamati Tingkat
=E830D C
=25 |3 Pengamatan
o302 [0
2685 | 2 |3 4
icgg 9 _
& r'::]‘ E J,ﬁ Guru memasuki kelas tepat waktu
f:ﬁ’f—gf 2 | Guru mengkondisikan peserta didik agar v
7850 . I :
f ; 0 & siap mengikuti proses pembelajaran
S@ 9 _
f S g 3 | Guru mengajukan pertanyaan seputar N
“ “—”; E materi yang berkaitan dengan materi yang
g 28 akan dibahas
85 4 | Guru menyampaikan indikator dan tujuan
- .
&3 belajar
i 1: 5 | Guru menjelaskan Cahaya dan Optik
; :1 3 beserta video pembelajarannya
=3B 6, | Guru  membimbing  oeserta  didik v
CE 2 | mengumpulkan informasi
52 7= | Guru meminta peserta didik untuk N
2 g O
73 = | mengajukan pertanyaan tentang materi yang
09 O
2Z — | sedang berlangsung
S o "\
S % & | Guru membagi peserta didik dalam
54 @
g e . | beberapa kelompok
3 ; % Guru melihat keaktifan peserta didik pada N
o8 « | saat diskusi
=] =
= 10 [ Guru memberikan kesempatan kepada N
S 9]
5 j peserta  didik untuk  mengemukakan
= =
Q
g s pendapat
- 11 | Guru meminta peserta didik menjelaskan v
5] Q . o
= =: | kesimpulan hasil diskusi kelompok tentang
] C
£ % Cahaya dan Optik
= =
3 a
& 3
= C
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I
e
iran 6
O,
W
a LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |
3
Pengamat
O
A
ée?_;:njulgpenglsmn
o C =
=@a. duduk di dalam kelas sehingga dapat mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung
1 2 didalam kelas tersebut tanpa menggangu jalannya proses pembelajaran.
Qo
Lﬁ T—b Eje_rhatikan aktivitas di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung
g Ec Melihat jumlah siswa aktif dan menentukan presentase keaktifan
- “ T'No Aktivitas yang diamati Jumlah | Presentase | Keterangan
3 Siswa %
- 1 | Siswa masuk kelas tepat 20 76% Baik
% waktu
; 2 |Siswa yang siap untuk 15 57% Kurang baik
:] mengikuti pelaksanaan
’] pembelajaran
@ 3 | Siswa Dberpartisipasi dalam 14 53,84% Kurang baik
—] ¢ | menjawab pertanyaan yang
- Q ..
,_; 5 | diajukan guru
Q 4 | Sisiwa memperatikkan guru 18 69,23% Cukup baik
; ;_E menyampaikan tujuan
2 < | pembelajaran
’_; 5r Siswa memperhatikan guru 16 61,53% Cukup baik
= f yang sedang menjelaskan
3 © | atau menampilkan didepan
Q ta
= 6- | Siswa mengajukan 14 53,84% Kurang baik
S :
O | pertanyaan tentang materi
-
= | yang berlangsung
ﬁ Siswa tertib saat pembagian 21 80,76% Sangat baik
Q
| kelompok
o)
g | Siswa yang berani maju ke 12 46,15% Tidak baik
)
a
=
c
=
.
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menyampaikan pendapatnya

;
o
)
9’ | Siswa yang aktif berdiskusi 14 53,84% Kurang baik
% mengenai  pokok  bahsan
= | video pembelajaran Cahaya
; dan Optik
Ifj Siswa ikut berpartisipasi saat 15 57,69% Kurang baik
:.:wT kegiataan bersdiskusi
{%T mengumpulkan informasi
11 | Siswa tertib saat berdiskusi 19 73,07% Baik
mengumpulkan informasi
12 | Siswa mampu menjelaskan 20 76,92% Baik
kesimpulan  hasil  diskusi
kelompok  yang  sedang
berlangsung
13 | Siswa memperhatikan 16 61,53% Cukup baik
refleksi yag diberikan oleh
guru
14 | Siswa melaksanakan tugas 19 73,07% Baik
Z? evaluasi
&5 | Siswa berdo’a dengan baik 26 100% Sangat baik
16 | Siswa mengucapkan salam 26 100% Sangat baik
% Jumlah 285
S Nilai rata-rata 17,81%
:
l;:g'terangan:

(< A <20 % adalah tidak baik

f{g < A <40 % adalah cukup baik
é) < A <80 % adalah baik

80 < A < 100% adalah sangat baik

')
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mpiran 7
HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS |
NO | NAMASISWA | NILAI | TUNTAS | TIDAK TUNTAS
1 AM 50 - Tidak tuntas
2 AL 60 - Tidak tuntas
3 EF 80 Tuntas -
4 HS 70 - Tidak tuntas
5 HH 80 Tuntas -
6 JP 60 - Tidak tuntas
7 MK 70 - Tidak tuntas
8 MJ 50 - Tidak tuntas
9 NH 70 - Tidak tuntas
10 PA 80 Tuntas -
11 HS 80 Tuntas -
12 RO 70 - Tidak tuntas
13 RJ 70 - Tidak tuntas
14 WA 60 - Tidak tuntas
15 AM 80 Tuntas -
16 AS 80 Tuntas -
17 DS 70 - Tidak tuntas
18 Ji 70 - Tidak tuntas
19 LS 60 - Tidak tuntas
20 MF 50 - Tidak tuntas
21 MR 70 - Tidak tuntas
22 MA 80 Tuntas -
23 RA 60 - Tidak tuntas
24 RB 80 Tuntas -
25 Sl 60 - Tidak tuntas
26 ub 60 - Tidak tuntas
Jumlah nilai 1.770
Nilai Rata- 68,07
Rata
Jumlah Siswa 8
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Yang Tuntas
Presentase 30,76%
keberhasilan

siswa

Jumlah siswa 18

yang tidak
tuntas

Presentase 69,23%s

siswa yang
tidak tuntas

_'ampiran 8

% RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
ﬁ (RPP)

é:atuan Pendidikan : MTS Ainul Yagin Kota Jambi

t:ielas/Semester : VII/I1 (Dua)

zlokasi Waktu : 1 x 45menit (1x pertemuan)

3

Rf/lata Pelajaran : Fisika

l?{lateri pokok
S Q

+

D

S5O 1SCLUNS UDHLNGSAUSLI Op uoul
NS JO AlSISAIL

A
w

=
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:Cahaya Dan Alat Optik

A gompetensi Inti (Ki)
KIE,_ : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI_:} : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
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T
E mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
EB. Péompetensi Dasar
~ = l.l.mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan tuhan tentang aspekfisik dan
E‘ i kimiawi, kehidupan dalam ekosistem dan peranan manusia dalam lingkungan
= serta mewujutkannya dalam pengamalan ajaran agama islam.
2 B 1.2.Menunjukkan perilaku ilmiah ( memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti,
:“: 5 cermat, tekun hati-hati bertanggung jawab terbuka terbuka, kritis, kreatif, inovatif,
_L" :-ﬁ dan peduli lingkungan ) dalam kehidupan sehari-hari
EL: a 1.3.Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai
@ wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan
1.4.Menunjukkan perilaku bijaksana dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari
1.5.Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari
1.6.Mendeksikan sifat-sifat cahaya pembentukan bayangan serta aplikasinya untuk
menjelaskna pengelihatan manusia, proses pembentukan bayangan pada mata
serangga, dan prinsip kerja alat optik
1.7.Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan bayangan pada cermin,
lensa, dan alat optik
;‘j 1.8.Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran
@ Perpindahan kalor dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan
% dalam bentuk model/video/gambar/powerpoint
F—ﬁ'
dikator
1 4. Menyelidiki sifat - sifat cahaya dan alat optic serta hubungan nya dengan
f berbagai bentuk cermin dan lensa.
% 5. Mendeskripsikan pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk
= menjelaskan penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optik
§ 6. Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan bayangan pada
; cermin, lensa dan alat optik.
=
C. Fujuan Pembelajaran
% Melalui pendekatan saintifik model pembelajaran kooperatif STAD, diskusi kelompok ,
tifihnya jawab, peserta didik dapat mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, mengidentifikasi proses
[?_e'mbentukan bayangan pada cermin datar dan melengkung, mengidentifikasi proses
O
3

et
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=
Lt

prn:hrnbentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung. Melakukan diskusi kelompok dan

presentasi hasilnya terkait sifat-sifat cahaya.
O

'.)

_ ID Iglaterl Pembelajaran
0 (’f SIf@E-SIfat cahaya, proses pembentukan bayangan pada cermin datar dan melengkung, proses

5] %mbentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung.

odel : Kooperatif Student Teams Division ( STAD )
Pem:)]ekatan : Saintifik
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
' Media : Video animasi pembelajaran
Alat : Laptop, Lcd

Yrunjas nojo uop ..IL?IEU{_]-(JE dynBuaw Ehlr:...'_:u

Bahan : Lembar kerja Sisiwa, Pena, Tip-Xx

Sumber Belajar : Buku Pengangan Fisika Smp Kelas V111 Semester 11
Buku-Buku Pelajaran Ipa Yang Relevan Lembar
Kerja Peserta Didik

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke 1 ( 2x40 menit)

[}
+

c

1. Pertemuan Ke 1 ( 2x40 menit ) Waktu

Penﬁ“ahuluan
5?) Guru memusatkan perhatian siswa melalui kegiatan mengucapkan salam
pembuka dan mencatat kehadiran siswa.
Berdoa bersam sebelum memulai pembelajaran
Guru menyampaikan indikator pembelajaran terkait dengan mmateri *“ Sifat-

sifat Cahaya ”

S0 IS UOYINGgaAUSL DR UD3LUNUOIUSW oduoy i iy oAIo

Memberikan motivasi kepada peserta didik mengenai kegunaan

mempelajari “ sifat-sifat Cahaya “ dalam kehidupan sehari-hari

PO S urt_:zr;@ UDUYBIS JO &ISIAIUN -

Apresiasi
Menyampaikan mengenai materi sebelumnya yang sudah dipelajari
Kegiatan Inti
Slntak
Q
Ié_ggiatan Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

11
Ly LA
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M

el STAD

IQUIDE DULNS NIN 1w D1diD 30H B

Fase 1. Presentasi Kelas ( Class Presentation )

4) Guru mengaitkan materi yang akan dibahas dengan
menampilkan sebuah fenomena terkait dengan Sifat-sifat
cahaya.

5) Peserta didik mengamati fenomena yang ditampilkan
bedasarkan fenomena atau animasi sifat-sifat cahaya.
Diharapkan siswa termotivasi untuk bertanya dan
berpendapat tentang sifat-sifat cahaya

6) Guru menampung semua pendapat dan pertanyaan siswa

sebagai bahan diskusi pada tahap berikutnya.

Fase 2. Belajar Kelompok ( Team Study )

8) Peserta didik duduk dala kelompok kooperatifnya masing-
masing dengan anggotanya sebanyak 4-5 orang.

9) Peserta didik melaksankan diskusi dalam kelompoknya

10) Guru membimbing dan menilai keterampilan peserta didik
dalam melakukan diskusi dan mengamati animasi sifat-
sifat cahya yang ditampilkan.

11) Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru berupa
lembar kerja peserta didik.

12) Guru menilai sikap peserta didik dalam berdiskusi pada
aspek tertentu, objektif, kritis, toleransi dan tanggung
jawab.

13) Apabila diperlukan guru membimbing peserta didik yang
mengalami kendala maupun hambatan dalam proses
belajar

14) Peserta didik menganilisis dan mengasosiasi inforasi yang
diperoleh dari hasil belajar kegiatan mengamati animasi

dan materi sifat-sifat cahaya dan diskusi kelompok.

Fase 3. Evaluasi ( Evaluation )

11) Guru memberikan kesempatan pada salah satu kelompok
untuk menyajikan ataumempresentasikan hasil diskusi
mereka di depan kelas.

12) Kelompok lain berkesempatan bertanya dan mengometari

kelompok yang presentasi

IQUIDT UIPPRNIDS DUDULUDUINS JO AJISISAIUN DILUDS| 24048
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g_ 13) Guru menilai keterampilan siswa dalam
2 mengkomunikasikan hasil diskusinya didepan kelas
; 14)Guru sebagai fasilisator dan mediator memberikan
- 3 penjelasan apabila ada hasil pengamatan animasi tidak
g ~ sesuai konsep
3f Z 15)Guru setelah diskusi diskusi kelas, siswa merangkum
S E f kembali hasil pembeljaran yang sudah dilaksankan
E 3 ~=: o 16) Guru merefleksi kesimpilan sementara yang dikemukakan
; E 3%‘ peserta didik dan memberikan penguatan materi
:’: : C, 17) Pekserta didik mengerjakan kuis yang diberikan oleh guru
% E secara individu
f-' i 18) Guru menilai kuis yang sudah dikerjakan oleh peserta
- didik
g 19) Guru menghitung skor yang didapat masing-masing
kelompok dengan cara menjumlahkan skor yang di dapat

=
g
i
2
i
=]
g
i
2
3
]
3

peserta didik di dalam kelompok tersebut kemudian
dihitung rata-ratanya

20) Guru menetapkan kelompok-kelompok yang termasuk
kategori tim standar, tim baik, tim hebat, tim super
bedasarkan skor kelompok yang sudah diperoleh ( kriteria

peningkatan skor individu dan kriteria penghargaan).
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Fase 4. Penghargaan Kelompok ( Team Recognition )

3) Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang
berhasil memperoleh peningkatan skor kelompok paling
signifikan

4) Guru juga memberikan penghargaan dan motivasi
kelompok lain agar lebih aktif dan giat belajar sehingga
prestasi belajar dapat meningkat lagi.

Kegiatan Penutup

A uospnuad 'uo

N5 uonoiuy nogo

Kesimpulan :
4) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar secara
menyeluruh
5) Melakukan doa bersama

6) Mengucapkan salampenutup

Jﬁl Ny

enilai

Lo DS
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Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan
penglihatan manusia

Membuat lukisan bayangan pada cermin dengan cermat dan teliti

Menjelaskan prinsip terbentuknya bayangan pada mata dan kamera

Menganalisis jenis cacat mata berdasarkan karakteristik kelainan lensa mata dan menentukan jenis
kacamata yang digunakan beserta kekuatanlensanya

LIS DUINGg MIN Jofos BuoA uo

YO DSIoLU NLENS uono{ull Ny iy vos nued uosodo) uounsnAusd Yo oAsoy uosinuad ‘uoijjsuad ‘uoypipuasd ol

Mengolah dan menyajikan data serta menarik kesimpulan tentang hubungan antara jarak benda, jarak
[y

bayangan, dan jarak focus cermin cekung dan cembung pada peristiwa pemantulan

Men_&blah dan menyajikan data serta menarik kesimpulan tentang hubungna antara jarak benda, jarak

bayaﬁ_‘gan, dan jarak focus lensa cekung dan cembung

undodo yniued Woop iU SN oAIDY Yrunes ne

Mengplah dan menyajikan data serta menarik kesimpulan tentang jenis cacat mata, cara menolong, dan
kekt@an kacamata yang digunakannya

Men%dentifikasi jenis-jenis alat optik yang menggunakan dua lensa atau lebih yang digunakan dalam
kehi.g?ﬁpan sehari-hari

Mentbuat alat teknologi sederhana yang memanfaatkan sifat cahaya

ZEU SO NE UM ATSILL D L@LUn us D a oaio ol SN U.-"\..U.‘Ji!—..l“L'“-% n

. Membuat alat teknologi sederhana yang memanfaatkan alat optik yang digunakan dalam kehidupan

LU BE ByIng wIn Wz oduey

sehaFré-hari dengan cermat, teliti, dan hati-hati melalui kerja kelompok.

IQUID UIppNIDS pyoy| U
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o)
at.dan bahan

(%- Alat
o 4. Laptop
I
2 é 5. Video pembelajaran animasi
n =
5 6. Infokus
o
O & Bahan
s Y L
2 — 3. Lembar kerja siswa
= =
2. O 4. Materi cahaya dan optik
5 ¢
. ECar%kerja prosedurnya :
t: ¢J Guru
g Guru menampilkan materi cahaya dan optik beserta animasinya
:.I'_'.:

7
8. Guru menjelaskan sifat-sifat cahaya yang ditampilkan di depan papan tulis
9

Guru menjelaskan prinsip terbentuknya bayangan pada mata dan kamera

146

10. Guru menampilkan materi Mengolah dan menyajikan data serta menarik kesimpulan tentang

hubungna antara jarak benda, jarak bayangan, dan jarak focus lensa cekung dan cembung

11. Guru Mengidentifikasi jenis-jenis alat optik yang menggunakan dua lensa atau lebih yang

digunakan dalam kehidupan sehari-hari

12. Guru mencontohkan bagaimana cara membuat alat teknologi sederhana yang memanfaatkan

alat optik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
d. Siswa
“7 6.
dengan kelompok masing-masing dan menggungkapkan gagasan pertanyaan

Siswa mendengar guru menjelaskan sifat-sifat cahaya

o N

dan berdiskusi kelompok masing-masing dan mengungkapkan gagasan pertanyaan

©

Siswa mendengar guru menjelaskan alat-alat optik

=
o

WD UpPPRNIDS DUDUL UDYHNS 1O AlSISAIUN DILUDIS| 840

i~
et

Siswa mengamati guru menampilkan materi dan animasi sifat-sifat cahaya dan berdiskusi

. Siswa mengamati guru cara membuat alat optik sederhana dalam kehidupan sehari-hari

Siswa mengamati guru menampilkan materi dan animasi pembentukan baynagan pada cermin
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T
angkah-langkah kerjanya

Guru membagikan lembar kerja siswa mengenai sifat-sifat cahaya
Guru menjelaskan prosedur pengisian lembar kerja siswa
. Guru membiimbing diskusi kelas untuk memecahkan persoalan pada lembar kerja siswa
. Guru memintak beberapa siswa untuk membedakan hasil pengamatan pada lembar kerja siswa
. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerja siswa
. Guru bersama siswa mendiskusikan hasil pengamatan pada lembar kerja siswa

. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan seubungan dengan ateri

T RUEIS BB K508

pembelajaran yang baru saja di bahas.

LD

yaan

4. Bila kalian mengenal sifat-sifat cahaya, apa yang ada dalam pikiran kalian ?

Dan bagaimana pembetukan sifat—sifat cahaya itu bisa terbentuk pada animasi video tersebut ?

6. Dua cermin di atur sehingga membentuk sudut 60°. Berapa jumlah bayangan yang terbentuk jika

=Y diantara duacermin di letakkan satu buah benda ?

|

DIs| 810

o] [1V]

Kesimpulan

=

IQUID UIPPNIDS DUDUL UDulns 1o Alisiaal
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:‘; LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I
f?um@k pegg|5|an
f ;E‘r[%agtanc% (\) pada kolom aktivitas yang di anggap tepat dan sesuai dengan petunjuk pengisian
: %Lj ENO é Aktivitas yang diamati Tingkat
;:; __.? E: = Pengamatan
6596 B 2|8 |¢
;LE _3 E:l Guru memasuki kelas tepat waktu
‘:z; ; £2 | Guru mengkondisikan peserta didik agar N
E: ; siap mengikuti proses pembelajaran
“ S 2|3 |Guru mengajukan pertanyaan seputar N
L ;E materi yang berkaitan dengan materi yang
-: :i akan dibahas
%éf 4 | Guru menyampaikan indikator dan tujuan
f_:::j belajar
;5 ; 5 | Guru menjelaskan Cahaya dan Optik
= i._ _3 . beserta video pembelajarannya
:r% 6 T“%Suru membimbing  oeserta  didik N
§;‘ - f_mengumpulkan informasi
?:3] 7 :_iGuru meminta peserta didik untuk N
23 -mengajukan pertanyaan tentang materi yang
F: % f;}sedang berlangsung
:_ 8 E_puru membagi peserta didik dalam
: E ébeberapa kelompok
T‘D _i 9 %uru melihat keaktifan peserta didik pada N
;1 :;%aatdiskusi
;' 10 iuru memberikan kesempatan kepada N
* Jgjeserta didik untuk  mengemukakan
2 Spendapat
: 11 %uru meminta peserta didik menjelaskan N
; %esmpulan hasil diskusi kelompok tentang
‘; _Cahaya dan Optik

|: Lu _:'
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~Guru memberikan penghargaan kepada

-%elompok yang kerjasama yang baik

13 %Guru mereflesikan tentang Cahaya dan

B

E ?ptlk

514 geuru memberikan tugas rumah berupa

=

iﬁ Ltatihan

£15 L:ZGuru membimbing peserta didik bero’a

;Lflﬁ ;__‘;Guru mengucapkan salam

£ B Jumlah 1

: e

: Jumlah Keseluruhan 55

T Rata-rata 8,89
Presentase aktivitas Guru 55%

Keterangan skala penilaian :

0 = tidak baik (0%-20% )

1 = kurang baik (21%-40% )
2 = cukup baik (41%-40% )
3 = béik (61%-80% )

4 = §angat baik

—+

(81%-100% )

IQUIDI UPPNIRS DYDY Unulng 1O ALISISAIUN DILUDIS
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g3 O LEMBAR OBSERVASI SISWA PADA SIKLUS 11
Pgngafﬁat 3

E’éuﬁu@k peng|3|an

; ;E uduk di dalam kelas sehingga dapat mengamati kegiatan pembeljaran berlagsung di dalam
: _:E:kelas:ntersebut tanpa menggangu jalannya proses pembelajaran

’:: E:':Perhqtlkan aktivitas di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung

; fMeltﬁat jumlah siswa aktif dan menentukan presentase keaktifan

5 E";No Aktivitas yang diamati Jumlah | Presentase | Keterangan
:f Eq siswa %

E 1 | Siswa masuk kelas tepat 23 88,46% Baik

“ waktu

E 2 |Siswa yang siap untuk 20 76,92% Baik

_ mengikuti pelaksanaan

pembelajaran
3 | Siswa berpartisipasi dalam 18 69,23% Cukup baik

menjawab pertanyaan yang

DLENg MM 4

ts[Wlaly

YO DSIoL NLons uonoiull nejo iy vosinued uoscdo) uounsnAusd Yo oAaoy osinuad ‘uoijjsusd ‘uoypipuad uoBuluaday ynin "‘Ju .Ji?'jl."lr

| diajukan guru
4 T%isiwa memperatikkan guru 20 76,92% Baik

-menyampaikan tujuan
[

:%pembelajaran
5 |Siswa memperhatikan guru 19 73,07% Baik

?yang sedang menjelaskan
Eiatau menampilkan didepan

6 ;Siswa mengajukan 17 65,38% Cukup baik
ibertanyaan tentang materi

2|50 JSCLWUNS UDAINGSAUSLU DR UDNLUNJUDIUSLW DOUD) 1Ul 81Ny DAJDY Yrun@s NoLo uop U @ e ,.1| I..-..I@.I G

;;yang berlangsung
7 [Siswa tertib saat pembagian 24 92,30% Sangat baik

-
—kelompok
8 j'$iswa yang berani maju ke 17 65,38% Cukup baik
D
:_depan kelas untuk

:I'nenyampalkan pendapatnya
9 [Siswa yang aktif berdiskusi 18 69,23% Cukup baik

|: Lu J
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engenai  pokok  bahsan
video pembelajaran Cahaya
an Optik

iswa ikut berpartisipasi saat
egiataan bersdiskusi

engumpulkan informasi

”é N,g H&'ugwy zlsg H @

19

73,07%

Baik

[N
[N

-Siswa tertib saat berdiskusi

=mengumpulkan informasi

22

84,61%

Baik

SDoopa FoOooa T T1od
[EY :
N

§|swa mampu menjelaskan
kesimpulan  hasil  diskusi
kelompok  yang  sedang

berlangsung

21

76,92%

Baik

13

Siswa memperhatikan
refleksi yag diberikan oleh

guru

20

76,92%

Baik

14

Siswa melaksanakan tugas

evaluasi

22

84,61%

Baik

15

Siswa berdo’a dengan baik

26

100%

Sangat baik

16

L. Siswa mengucapkan salam

26

100%

Sangat baik

Jumlah

332

Nilai rata-rata

OIS

20,75%

ol

Kete;angan :

0 < A <20% tidak baik

20 <“A < 40% kurang baik
40 %._Ax < 60% cukup baik
60 <A < 80% baik

80 % < 100% sangat baik

IQUID UIppPNIDs pyoyl u
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Soal test siklus 11

YOH ®

| ilikgah jawaban yang benar, dan berilah tnda ( x ) pada salah satu jawaban di bawah ini

345H
z
yBLU DI

2 9 SKelas
[= o =
] %.Sek@jah
o= B
25 ESaIah?satu sifat cahaya adalah dapat merambat pada suatu daerah hampa (vakum). Ini
=R E%lkar;c;nakan cahaya merupakan ...
i g%ombang transversal

gelombang longitudinal
. gelombang mekanik

o amfw

. gelombang elektromagnetik

Di bawah ini yang bukan merupakan sifat-sifat cahaya adalah ...
A. merambat lurus

B. dapat dipantulkan dan dibiaskan

C. memerlukan medium perambatan

D. dipancarkan dalam bentuk radiasi

[y
Perhatikan gambar pemantulan berikut ...

1, :': 3
o
=1
()
S
2. = 4,
(D
E'\_W\ W

IS0 Jaguns uoqingaiuaw op uoywiuoosusw oduos i giny oA yrunjes noto uop .J..-lE._-q._u :.1|I B uaw Bunioic *|

Yang;qermasuk pemantulan baur ditunjukkan oleh gambar ...

A. 1dan 2 C.2dan3
B. Jé'dan 3 D.3dan4
5
_|

4 Sebu@w cermin cembung selalu menghasilkan bayangan yang bersifat ...
nygata, tegak, dan diperbesar

n%ya, tegak, dan diperkecil

rﬁgrg_ya, terbalik, dan diperbesar

o w >

niata, terbalik, dan diperkecil

IqUID
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XL
abuah benda terletak diantara titik fokus dan titik pusat kelengkungan cermin (seperti pada
: aml%-r dibawah).

B yan:gan yang akan terbentuk bersifat ..
ng_zata, terbalik, dan diperbesar
nyata, tegak, dan diperbesar
maya, terbalik, dan diperkecil

maya, tegak, dan diperkecil

Sifat dari cermin cembung adalah divergen, yang artinya ...

A. meneruskan cahaya yang datang padanya

O O w

{..-"'.I

menyebarkan cahaya yang datang padanya
memfokuskan cahaya yang datang padanya

membiaskan cahaya yang datang padanya

Sebu%h benda diletakkan di depan sebuah cermin cekung pada jarak 12 cm sehingga terbentuk

bayac_xgan yang berjarak 60 cm dari cermin. Jarak fokus cermin adalah ..

A. 1Q cm C.30cm

B. Zﬁcm D.40cm
Sebuah benda terletak pada jarak 10 cm di depan sebuah cermin cekung yang memiliki
panjang fokus 7,5 cm. Bila tinggi benda tersebut adalah 2 cm, maka tinggi dan sifat
bayangannya adalah...
A. 6 cm dan nyata C. 6 cm dan maya

IQUUDE UIPPNJIDS DUYDKR UDUYNS JO AlSIS A

B. 30 cm dan nyata D. 30 cm dan maya

Sebuah benda diletakkan 15 cm di depan sebuah cermin cembung. Bila jari-jari
kelengkungan cermin adalah 60 cm maka bayangan ada pada posisi ...
A. 4 cm di depan cermin C. 10 cm di depan cermin

B. 4 cm di belakang cermin D. 10 cm di belakang cermin

. Lensa cembung dinamakan juga lensa konvergen, maksudnya adalah ...
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meneruskan berkas sinar yang diterimanya

menyebarkan berkas sinar yang diterimanya

memfokuskan berkas sinar yang diterimanya

membiaskan berkas sinar yang diterimanya

12
HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I1
NO | NAMA SISWA | NILAI | TUNTAS | TIDAK TUNTAS

1 AM 70 - Tidak tuntas
2 AL 70 - Tidak tuntas
3 EF 90 Tuntas -

4 HS 80 Tuntas -

5 HH 80 Tuntas -

6 JP 60 - Tidak tuntas
7 MK 80 Tuntas -

8 MJ 70 - Tidak tuntas
9 NH 80 Tuntas -

10 PA 90 Tuntas -

11 HS 80 Tuntas -

12 RO 70 - Tidak tuntas
13 RJ 80 Tuntas -

14 WA 60 - Tidak tuntas
15 AM 90 Tuntas -

16 AS 80 Tuntas -

17 DS 80 Tuntas -

18 JI 80 Tuntas -

19 LS 70 - Tidak tuntas
20 MF 60 - Tidak tuntas
21 MR 80 Tuntas -
22 MA 80 Tuntas -
23 RA 60 - Tidak tuntas
24 RB 80 Tuntas -

154
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Tidak tuntas
Tidak tuntas
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T |9 S |E © ©» 5 S |E > 3
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UNIVERSITAS (LM KE-IER
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
A MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang mem pareamyak seboagoian dan atau selumeh karya fuls ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

131w pydIoZoH @
o
H
w

3
= % ;r (RPP)
-hel _ _ _
© Satuan P“%ndldlkan : MTS Ainul Yagin Kota Jambi
S5 O
B i_{}e[‘fas/Semester : VII/II (Dua)
""Lé\liékaSI Waktu : 1 x 45menit (1x pertemuan)
& ;Bil& Petharan : Fisika
E .if{lét eri pgkok :Cahaya Dan Alat Optik
= 077
o5 L
=] ];H Kompetensi Inti (Ki)
e 2 K1 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
= 8
E 5 KI2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
S % ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan

pro- aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkanmasalah.

JISISAIUN DILUD(S a‘r;né

KF4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

S0 IS UOYINGgaAUSL DR UD3LUNUOIUSW oduoy i iy oAIo
0=

te:r—,_kalt dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
d@ mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

0 .
. Kompetensi Dasar

1o A vosnuad ‘uouodo) uounsnAusd Tyoru) o

—
1.1. /mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan tuhan tentang aspekfisik dan kimiawi,
ﬁehidupan dalam ekosistem dan peranan manusia dalam lingkungan serta
[y
imewujutkannya dalam pengamalan ajaran agama islam.

1.2.rMenunjukkan perilaku ilmiah ( memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat,
O

onNs uonoiuy no

fekun hati-hati bertanggung jawab terbuka terbuka, kritis, kreatif, inovatif, dan peduli

LG

.-
et

LD D50 NY
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ingkungan ) dalam kehidupan sehari-hari

enghargai Kkerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

ﬂ}nplementa5| melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan

T FA rlg/lenunjukkan perilaku bijaksana dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari
f % zr{L5. iﬁ/lenunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari
L: L:J f:.16 :b_a’lendeksikan sifat-sifat cahaya pembentukan bayangan serta aplikasinya untuk
1: fj ? Efﬁenjelaskna pengelihatan manusia, proses pembentukan bayangan pada mata serangga,
; B ; 7:_ ﬁan prinsip kerja alat optik
E :_S E_l 7. =I§/Iembuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan bayangan pada cermin, lensa,
%3 7_: dan alat optik
%% _3 E_l 8. Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran
Ef _3 ; Perpindahan kalor dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam
fi 3 bentuk model/video/gambar/powerpoint
; 1 Indikator
:E = 7. Menyelidiki sifat - sifat cahaya dan alat optic serta hubungan nya dengan
z = fJ berbagai bentuk cermin dan lensa.
:: "_3 8. Mendeskripsikan pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk
; E 3 menjelaskan penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optik
. L:_; :; «» 9. Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan bayangan pada
~ f; ? cermin, lensa dan alat optik.
= o S
: SN ‘ﬁ.uuan Pembelajaran
“.'?; f 0 Melalui pendekatan saintifik model pembelajaran kooperatif STAD, diskusi kelompok ,
tE o tgny jawab, peserta didik dapat mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, mengidentifikasi proses
: g pjg mbentukan bayangan pada cermin datar dan melengkung, mengidentifikasi proses
3:* = pu:émbentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung. Melakukan diskusi kelompok dan
1 3 p:esenta3| hasilnya terkait sifat-sifat cahaya.
E - K. Iﬁateri Pembelajaran
‘:: Sifﬁrsifat cahaya, proses pembentukan bayangan pada cermin datar dan melengkung, proses
g %mbentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung.
& L. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
; Metzg)de - Diskusi kelompok, tanya jawab
5 Model : Kooperatif Student Teams Division ( STAD )
¢ Pendekatan : Saintifik

=
M. Media, Alat, dan Sumber Belajar

',_,l:::| DS Nl

1] LUK
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Meg:_lja : Video animasi pembelajaran

: Laptop, Lcd
Bahﬁn : Lembar kerja Sisiwa, Pena, Tip-x

Q
T Sur’riper Belajar : Buku Pengangan Fisika Smp Kelas VI Semester 11
19 = Buku-Buku Pelajaran Ipa Yang Relevan Lembar
‘Q = Kerja Peserta Didik
SN. Eangkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
& Pertemuan ke 1 ( 1x45 menit)
2 Q

158

1
£1. Pertemuan Ke 1 ( 1x40 menit)

Waktu

& Pendahuluan

Apresiasi
[F

9) Guru memusatkan perhatian siswa melalui kegiatan mengucapkan salam
pembuka dan mencatat kehadiran siswa.

10) Berdoa bersam sebelum memulai pembelajaran

11) Guru menyampaikan indikator pembelajaran terkait dengan mmateri * Sifat-
sifat Cahaya ”

12) Memberikan motivasi kepada peserta didik mengenai kegunaan

mempelajari “ sifat-sifat Cahaya “ dalam kehidupan sehari-hari

3) Menyampaikan mengenai materi sebelumnya yang sudah dipelajari

AN
v

Kegiatan Inti

intak
Kegiatan
Pen‘é_tj)elajaran

Kegiatan Pembelajaran

—

INS JO AJISIE

<
801

el STAD

Fase 1. Presentasi Kelas ( Class Presentation )

7) Guru mengaitkan materi yang akan dibahas dengan
menampilkan sebuah fenomena terkait dengan Sifat-sifat
cahaya.

8) Peserta didik mengamati fenomena yang ditampilkan
bedasarkan fenomena atau animasi sifat-sifat cahaya.
Diharapkan siswa termotivasi untuk bertanya dan
berpendapat tentang sifat-sifat cahaya

9) Guru menampung semua pendapat dan pertanyaan siswa

sebagai bahan diskusi pada tahap berikutnya.

JUUD[ UIpPNIDS DUy
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Fase 2. Belajar Kelompok ( Team Study )

15) Peserta didik duduk dala kelompok kooperatifnya masing-
masing dengan anggotanya sebanyak 4-5 orang.

16) Peserta didik melaksankan diskusi dalam kelompoknya

17) Guru membimbing dan menilai keterampilan peserta didik
dalam melakukan diskusi dan mengamati animasi sifat-
sifat cahya yang ditampilkan.

18) Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru berupa
lembar kerja peserta didik.

19) Guru menilai sikap peserta didik dalam berdiskusi pada
aspek tertentu, objektif, Kritis, toleransi dan tanggung
jawab.

20) Apabila diperlukan guru membimbing peserta didik yang
mengalami kendala maupun hambatan dalam proses
belajar

21) Peserta didik menganilisis dan mengasosiasi inforasi yang
diperoleh dari hasil belajar kegiatan mengamati animasi

dan materi sifat-sifat cahaya dan diskusi kelompok.

Fase 3. Evaluasi ( Evaluation )

21) Guru memberikan kesempatan pada salah satu kelompok
untuk menyajikan ataumempresentasikan hasil diskusi
mereka di depan kelas.

22) Kelompok lain berkesempatan bertanya dan mengometari
kelompok yang presentasi

23) Guru menilai keterampilan siswa dalam
mengkomunikasikan hasil diskusinya didepan kelas

24)Guru sebagai fasilisator dan mediator memberikan
penjelasan apabila ada hasil pengamatan animasi tidak
sesuai konsep

25)Guru setelah diskusi diskusi kelas, siswa merangkum
kembali hasil pembeljaran yang sudah dilaksankan

26) Guru merefleksi kesimpilan sementara yang dikemukakan
peserta didik dan memberikan penguatan materi

27) Pekserta didik mengerjakan kuis yang diberikan oleh guru

IQUIDT UIPPNIDS DUDUL UDUINS JO AJISISAIUN DILUDS| 24048
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L secara individu
2 28) Guru menilai kuis yang sudah dikerjakan oleh peserta
i 0 didik
Q
3 29) Guru menghitung skor yang didapat masing-masing
i kelompok dengan cara menjumlahkan skor yang di dapat

peserta didik di dalam kelompok tersebut kemudian

dynBusg g

dihitung rata-ratanya

UL

30) Guru menetapkan kelompok-kelompok yang termasuk

kategori tim standar, tim baik, tim hebat, tim super

IQUIDI DUINS N

bedasarkan skor kelompok yang sudah diperoleh ( kriteria
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peningkatan skor individu dan kriteria penghargaan).

Fase 4. Penghargaan Kelompok ( Team Recognition )

5) Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang
berhasil memperoleh peningkatan skor kelompok paling
signifikan

6) Guru juga memberikan penghargaan dan motivasi
kelompok lain agar lebih aktif dan giat belajar sehingga

prestasi belajar dapat meningkat lagi.

Kegiatan Penutup

Kesimpulan :
7) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar secara
menyeluruh
8) Melakukan doa bersama

9) Mengucapkan salampenutup

S0 JSCGUWINS UDYiNgeAUSLU DR UDyLUNUOIUSW oduoy iu sjng oAdoy yrunes noyo uo p uoiBogas dynBusw Buouopg |

LUD[ UIPPNIDS DUDY]L UDUNS JO AlISISAIUN DILWUD(S| 8101S

i~
et

1. Jenis/ teknik penilai

g) Observasi sikap

h) Nilai penilaian diskusi

i) Tes tertulis ( pilihan Ganda)
2. Instrumen penilaian

g) Instrumen obsevasi sikap

h) Instrumen diskusi

i) Instrumen penilain tes tertulis ( pilihan ganda )

Contoh instrument ( terlampir )
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=ampiran 14

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS 111

N 3w CTdio YoH @

3
>
~
@
o
3
S
)
=3

LS
8

énggota Kelompok
Kj_ata Pelajaran
Alokasi Waktu
Tujuan

1. Membuat alat tehnologi sederhana yang memanfaatkan sifat cahaya dan
alat optik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
2. Menjelaskan dan menyimpulakn alat sederhana yang sudah dibuat
A. Alat dan bahan
a. Alat
1. Laptop
2. Infokus
b. Bahan
1. Lembar kerja siswa
2. Materi cahaya optik dan animasinya
B. Cara kerja prosedurnya
a. Guru
1) Guru menampilkan materi alat-alat optik beserta animasinya
2) Guru menjelaskan tentang mengenai alat-alat optik yang
menggunakan dua lensa atau lebih
3) Guru menjlaskan tentang mengukur jarak titik dekat, jarak titik
jauh mata seseorang, dan dikomunikasikan dengan titik dekat, dan
titik jauh mata
b. Siswa
1) Siswa mengamati guru menampilkan materi dan animasi alat-alat
optik
2) Siswa mendengarkan guru menjelakan materi optik
3) Siswa mendengarkan guru menjelaskan bagaiamana mengukur
jarak titik dekat dan jauh mata seseorang melalui video animasi
C. Langkah-langkah kerjanya
1. Guru membagikan lembar kerja siswa mengenai alat-alat optik
2. Guru menjelakan prosedur pengisian lembar kerja siswa

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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Guru membimbing diskusi kelas untuk emecahkan persoalan pada
lembar kerja siswa

Guru meminta siswa untuk membedakan hasil pengamatan pada
lembar Kkerja siswa

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerja siswa

Guru bersama siswa mendiskusikan hasil pengamatan pada lembar
kerja siswa

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan sehubunan dengan materi pembelajaran yang baru saja
di bahas

D. Pertanyaan
1. Sebutan alat-alat optik yang anda ketahui ?

2. Seorang yang rabun jauh hanya dapat melihat dengan jelas paling

jauh pada jarak 1 cm didepannya, kekuatan lensa yang
dibutuhkannya adalah.....?

Sebuah microskop memiliki fokus objektif dan okuler masing-
masing 5mm dan 10 cm. Letak benda yang mungkin adalah.....?

Sebuah benda diletakkan 4 cm didepan sebuah cermin cembung
yang mempunyai jarak titik api 3 cm. Maka pembesannya
adalah....?
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 111

No Aktivitas yang diamati Tingkat
Pengamatan
2 |3 4
1 | Guru memasuki kelas tepat waktu

2 | Guru mengkondisikan peserta didik agar
siap mengikuti proses pembelajaran

3 | Guru mengajukan pertanyaan seputar
materi yang berkaitan dengan materi yang
akan dibahas

4 | Guru menyampaikan indikator dan tujuan
belajar

5 | Guru menjelaskan Cahaya dan Optik
beserta video pembelajarannya

6 | Guru  membimbing  oeserta  didik
mengumpulkan informasi

7 | Guru meminta peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan tentang materi
yang sedang berlangsung

8 | Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok

9 | Guru melihat keaktifan peserta didik pada
saat diskusi

10 | Guru memberikan kesempatan kepada
peserta  didik untuk  mengemukakan
pendapat

11 | Guru meminta peserta didik menjelaskan

kesimpulan hasil diskusi kelompok tentang
Cahaya dan Optik
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

UNVERSITAS LA KES B

e A b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

(41%-60% )
(61%- 80% )
(81%-100% )

cukup baik
sangat baik

3 = baik

2
4

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.

fa e 2. Dilarang mempertanyak sebagaion dan ataw seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jombi
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 111

No

Aktivitas yang diamati

Jumlah

siswa

Presentase
%

Keterangan

Siswa masuk kelas tepat

waktu

26

100%

Sangat Baik

IQUIDI DYINS NI AW Fdio JoH @

Siswa yang siap untuk

mengikuti pelaksanaan

pembelajaran

26

100%

Sangat Baik

Siswa berpartisipasi dalam
menjawab pertanyaan yang
diajukan guru

24

92,30%

Sangat baik

Sisiwa memperatikkan guru
menyampaikan tujuan

pembelajaran

23

88,46%

Sangat Baik

Siswa memperhatikan guru
yang sedang menjelaskan

atau menampilkan didepan

22

84,61%

Sangat Baik

Siswa mengajukan
pertanyaan tentang materi

yang berlangsung

22

84,61%

Sangat baik

Siswa tertib saat pembagian
kelompok

24

92,30%

Sangat baik

Siswa yang berani maju ke

depan kelas untuk

menyampaikan pendapatnya

21

80,76%

Sangat baik

Siswa yang aktif berdiskusi
mengenai  pokok bahsan
video pembelajaran Cahaya

dan Optik

23

88,46%

Sangat baik
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10 | Siswa ikut berpartisipasi 25 96,15% Sangat Baik
saat kegiataan bersdiskusi
mengumpulkan informasi

11 | Siswa tertib saat berdiskusi 24 92,30% Sangat Baik
mengumpulkan informasi

12 | Siswa mampu menjelaskan 22 84,61% Sangat Baik
kesimpulan hasil  diskusi
kelompok yang sedang
berlangsung

13 | Siswa memperhatikan 24 92,30% Sangat Baik
refleksi yag diberikan oleh
guru

14 | Siswa melaksanakan tugas 22 84,61% Sangat Baik
evaluasi

15 | Siswa berdo’a dengan baik 26 100% Sangat baik

16 | Siswa mengucapkan salam 26 100% Sangat baik

Jumlah 380
Nilai rata-rata 23,75%
Keterangan :

0 <A < 20% adalah tidak baik
20 < A <£40% adalah kurang baik
40 < A <60% adalah cukup baik
60 < A < 80% adalah baik

80 < A < 100% sangat baik
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Soal test siklus 111

jawaban di bawah ini !!!

N

Nama

Kelas

é}kolah
O

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

Mata merupakan alat optik alamiah yang dimiliki manusia.
Pembentukan bayangan yang jatuh pada retina bersifat ...

A. nyata, terbalik, diperbesar
diperbesar

C. maya, tegak,

B. nyata, terbalik, diperkecil
diperkecil

D. maya, terbalik,

Pernyataan berikut ini yang tidak sesuai untuk mata normal adalah ...

A. Titik dekat mata berada pada jarak 25 cm

B. Mata berada dalam keadaan tidak berakomodasi ketika melihat
benda pada jarak tak hingga.

C. Titik punctum remontum mata berada pada jarak 1 meter.

D. Mata berada dalam keadaan berakomodasi maksimum ketika

melihat benda pada jarak titik dekat mata.

Ketidaknormalan mata (cacat mata) dimana mata tidak dapat
membedakan garis-garis horisontal dan vertikal secara bersamaan
adalah ...

A. silindris C. hipermetropi

B. miopi D. presbiopi

Sebuah lup digunakan untuk mengamati tulisan yang tertera pada
sebuah peta. Bila keadaan mata pada saat mengamati tulisan
tersebut adalah berakomodasi maksimum dan jarak fokus lensa

adalah 5 cm, maka pembesaran bayangannya adalah ...

168

{ihlah jawaban yang benar, dan berilah tanda ( x ) pada salah satu
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A. 5Kkali C. 7 kali
B. 6 kali D. 8 kali

Alat-alat optik yang digunakan untuk melihat benda-benda kecil
(mikro) seperti bakteri, penampang sel, dan sejenisnya adalah ...
A. teleskop C. stetoskop

B. lup D. mikroskop

Teleskop yang dinamakan juga dengan nama teleskop Newtonian
adalah jenis teleskop yang terdiri dari ...

A. Satu buah lensa cembung
cembung
B. Dua buah lensa cembung

dan cermin

C. Sejumlah lensa

D. Sejumlah lensa cembung

Bagian mata yang berfungsi untuk mengatur banyaknya cahaya (
intesitas cahaya ) yang masuk ke dalam mata adalah ....

A. Kornea C. Iris

B. Lensa D. Retina

. Kemampuan mata untuk mengubah ketebalan lensa mata disebut .....

A. Punctum proximum  C. Daya akomodasi
B. punctum remotum D. Pupil

9. fungsi prisma siku-siku pada binokuler/teropong prisma adalah......

A. penguat cahaya C. Pengganti lensa okuler

B. pengganti lensa pembalik D. Pembias cahaya

10.seorang bermata normal menggunakan lup yang beranjak fokus 5 cm.

Bila pengaatan tanpa akomodasi, maka perbesaran bayangannya
adalah....

A. 6 kali C. 4 kali

B. 5 kali D. 3 kali
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Eampiran 17

;%; HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS 111

'E;NO NAMA SISWA | NILAI | TUNTAS | TIDAK TUNTAS
i; 1 AM 80 Tuntas -

; 2 AL 80 Tuntas -

g 3 EF 100 Tuntas -

o 4 HS 90 Tuntas -

5 HH 90 Tuntas -

6 JP 80 Tuntas -

7 MK 80 Tuntas -

8 MJ 80 Tuntas -

9 NH 80 Tuntas -

10 PA 90 Tuntas -

11 HS 80 Tuntas -

12 RO 90 Tuntas -

13 RJ 80 Tuntas -
w14 WA 70 - Tidak tuntas
IE 15 AM 100 Tuntas -

5 16 AS 80 | Tuntas i
3] 17 DS 90 Tuntas -
T 18 Ji 80 Tuntas -
E 19 LS 70 - Tidak tuntas
+ 20 MF 70 - Tidak tuntas
i 21 MR 80 Tuntas -
= 22 MA 90 Tuntas -
£ 23 RA 70 - Tidak tuntas
g 24 RB 80 Tuntas -
B 25 S 80 | Tuntas i
£ 26 UD 80 | Tuntas i

IQUUD [ UID P M
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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Eampiran 18

é LEMBAR VALIDASI

Al RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Zz

v Ao TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidasi dan
RPP dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika yang implementasinya

menggunakan model Kooperatif Student Teams Achiement Division (

[Quuor ou

STAD ) Dengan banduan media video pembelajaran animasi untuk
meningkatkan minat belajar siswa .
B. PETUNJUK
1. Bapak / lIbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia
2. Makna poin validasi adalah 1 ( tidak baik ), 2 ( kurang baik ), 3 (
cukup baik ), 4 ('baik ), 5 (' sangat baik ).
C. PENILAIAN

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian

1 2] 3 4 5

=]

Perumusan Tujuan Pembelajara

1. Kejelasan Kompetensi Dasar dan N

Kompetensi Inti

2. Kejelasan kompetensi inti dan N
kompetensi  dasar serta tujuan

pembelajaran

3. Kesesuaian kompetensi inti dan N
kompetensi  dasar dan tujuan

pembelajaran

4. Ketetapan penjabaran kompetensi N

dasar kedalam Indikator

5. Kesesuaian indikator dengan tujuan N
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pembelajaran

Kesesuaian indikator dengan tingkat

perkembangan siswa

Isi yang Disajikan

Sistematika ~ penyusunan RPP.
Kesesuaian urutkan pembelajaran
fisika yang implimentasinya
Model
Student Teams Achievement Division

( STAD ) dengan bantuan video

menggunakan Kooperatif

pembelajaran animasi untuk

meningkatkan minat belajar siswa.

Kesesuaian urutan kegiatan siswa
dan guru untuk setiap tahap
pembelajaran  dengan  aktivitasi
pembelajaran fisika yang
implementasinya menggunakan
Model Kooperatif Student Teams
Achievement Division ( STAD )
dengan bantuan media animasi video

pembelajaran.

Kejelasan skenario pembelajaran (
tahap-tahap kegiatan pembelajaran,
pendahuluan, inti, penutup ).

Bahasa

1.

Penggunaan bahasa sesuai EYD

2.

Bahasa yang digunakan komunikatif

3.

Kesederhanaan struktur kalimat

V.

Waktu

1.

Kejelasan alokasi waktu setiap tahap
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kegiatan / fase pembelajaran

2. Rasioalitas alokasi waktu untuk N
setiap kegiatan/fase pembelajaran.

V. Metode Sajian

1. Dukungan model kooperatif Student N
Teams Achieveent division ( STAD )
dengan bantua video pembelajaran
animasi

2. Dukungan metode dan kegiatan N
pembelajaran terhadaap pencapaian
indikator

3. Dukungan metode dan kgiatan N
pembelajaran terhadap proses
komunikasi

VI.  Sarana Dan Alata Bantu Pembelajaran

1. Kesesuaian alat bantu dengan materi N
pembelajan.

D. Kategori  Penunjukan Kevali Dan

Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan

Penilaian Validasi Umum

Skala Penilaian

1. Penilaian

Keterangan :
a. Valid
b. Valid dengan revisi kecil

c. Valid dengan revisi besar
d. Tidak valid

Saran
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Scanned by

Jambi, 2021
Rustam Effendi,S.Pd

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:

a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dlgrang memperbanyak seagaian dan atau selunsh karya tulis inl dalom enfuk apapun fanpa izin UM sutha Jami
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
e b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
da 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluneh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jami
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak secagoian dan atau selunsh karya tulis inl dalam entuk apapun tfanpaizin UIN sutha Jomis
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a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan,

penelition, penuisan karya iimiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atau finjouan svatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Dilgrang memperbanyak sebagaian dan ataw selursh karya tulis inl dalam entuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamis
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1 Dilgrang mengutip sebagiaon dan atau selunuh karya tUlis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asi:
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
S 2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami
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pembelajaran fisika.
Jawaban : ya pak, biar kita tidak bosan belajaranya, bisa lebih paham
materi pembelajaran, lebih semangat dan lebih aktif biar tidak seering
ttidur di kelas bang.

7. Apakah kamu tertarik dengan medi video pembelajaran menggunakan

==
(B ~
0,
g3 O
: 3
—g 3
T e d= kampiran 21
IPRO =
;E £a IL" — TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA
=ea ~
=53¢ i Narasumber : Ulan Dari
aaez €
= j;LjE ; 1. Apakah dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode yang
x; o= 3 bervariasi ?
30a 3 :
as 28 ;; Jawaban : Tidak, biasanya lebih sering berceramah
= o2 - . .
;%37: o 2. Apakah dalam proses pembelajaran guru sudah mengugunakan video
S . . .
=% _3 & pembelajaran menggunakan animasi ?
o > : kK Jawaban : tidak, biasanya lebih sering ceramah, diskusi kelompok, kalau
Er-sz penggunaan video pembelajaran menggunakan animasi belum pernah,
: S = kemudian mengerjakan latihan soal
2 23 3. Apakah kamu engalami kesulitan saat belajar ?
5% . . . . o .
,_:: . Jawaban : tidak juga sih pak, yang mengalami kesulitan itu ketika guru
Ha & . .
g hanya menjelaskan dengan ceramah dan dan ada juga konsep yang
Y
£a5 dijelaskan di kelas, jadi kadang agak membosankan membuat mengantuk
op 2 dalam pembelajaran.
5232
3 = 3: 4. Bagaimana dengan pelajaran yang harus menghitung dan ketemu banyak
= 0 :.':I
:'_r = rumus. Apakah juga kesuliat ?
5 % Jawaban : ya pak, apalagi kalau hitung-hitungan terus kadang gurunya juga
rff_ § terlalu cepat menjelaskannya, apalagi kalau menghafal rumus. Wah pusing
'TT 3 banget pak, ditambah lagi dengan latihan yang sangat banyak.
L 3
= 5. Apakah dengan proses pembelajaran yang seperti itu dapat membantu
=0
S ; kamu lebih tertarik belajar dengan memahami pelajaran ?
=) a
1 o Jawaban : tidak pak, apalagi kalau mengantuk, kemudian ketemu deh
S 3 rumus-rumus sulitjadi semkain sulitmemahami.
[
';_’ : 6. Menurutmuapakah perlu adanya inovasi atau pembeharuan proses
o =
i pembelajaran supaya lebih berminat dalam pembelajaran khusushya
g
3
l:"_:.
'Z_.::
5
3
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animasi yang sudah bapak tampilkan ?

Jawaban : alhmadulillah tertarik pak, karena bukan hanya materei, contoh
soal, konsep, nya saja yang dijelaskan tapi animasinya juga di tampilkan
dengan berkaitan kehidupan sehari-hari, sehingga mudah memhami
pelajaran fisika.

Lampiran 22
TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU
Narasumber :
1. Apakah dalam proses pembelajaran siswa terlihat aktif ?
Jawaban : tidak, siswa lebih cenderung pasif saat pembelajaran mereka
lebih aktif bermain.
2. Model pembelajran apa yang biasanya anda gunakan dalam proses
pembelajaran ?
Jawaban : biasanya guru menjelaskan materi pembelajaran, kemudian
mengerjakan latihan
3. Apakah model kooperatif STAD sudah pernah digunakan pada saat
proses pembelajaran fisika ?
Jawaban : alhamdulillah sudah pernah melaksanakan proses
pembelajaran fisika menggumakan metode STAD. Dan metode yang
lain sering juga di coba.
4. Apakah dengan proses pembelajaran tersebut menambah keaktifan
siswa dan lebih tertarik untuk belajar ?
Jawaban : tidak, justru kadang siswa semakin ribut
5. Apakah anda mengalami kesulitan saat mengajar ?
Jawaban : tentunya iya mas, apalagi dihadapan dengan kelas grade yang
paling rendah yang membuat sulit oitu ketika kurangnya respon dan
keaktifan siswa ketika proses pembelajaran yang harus mengitung asyik
sendirisehingga kurangnya pemahaman siswa teradap materi yang
disampaikan.
6. Bagaimana dengan pelajaran yang aharus menghitung dan ketemu
banyak rusmus, apakah juga kesulitan ?
Jawaban : ya mas, apalagi sudah masuk hitungan dan contoh soal yang

berkaitan dengan rumus, cenderung menganggapnya terlalu sulit
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sehingga sangat lambat respon siswa.

Apakah dengan proses pembelajan yang seperti itu dapat membuat
kamu lebih tertarik belajar dan memhami pelajaran ?

Jawaban : tidak, mas, apalagi kalau siswa mengantuk, kemudian ketemu
deh rumus-rumus sulit. Jadi semakin sulti semakin sulit memahaminya,
ditabah lagi dengan kelas yang sangat ribut dan berisik.

Menurtumu apakah perlu adanya inovasi atau pembaharuan proses
pembelajaran supaya lebih aktif dan apakah ibu setuju media yang saya
terapkan ?

Jawaban : ya sangat perlu mas, karena menurut saya pembelajaran yang

sangat terapkan ini masih tergolong sedikit menonton
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